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KATA SAMBUTAN

KEPALA KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI SUMATERA UTARA

ebagai lembaga yang bidang tugasnya ialah pelayanan agama

dan kehidupan beragama, sudah barang tentu kami me-

nyambut hangat kehadiran buku Peta Dakwah Sumatera
Utara ini. Walau buku ini bukan yang pertama, karena sebelumnya
sudah hadir dalam bentuk yang variatif, kehadirannya akan sangat
membantu kelancaran tugas-tugas Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Utara. Di sisi lain, buku ini diharapkan akan semakin
menambah wawasan mengenai prikehidupan umat Islam di Sumatera
Utara yang secara jumlah mencapai 8.809.600 atau 65,45 persen
dari keseluruhan masyarakat Sumatera Utara. Dengan pengenalan
kehidupan umat Islam tersebut para da’i akan mengadakan desain
dakwah yang relevan sehingga kegiatan dakwah lebih berdaya guna
(efektif) dan berhasil guna (efisien).

Dengan capaian dakwah yang efektif efisien ini diharapkan akan
terwujud visi pembangunan Provinsi Sumatera Utara, yaitu terwujud-
nya masyarakat Sumatera Utara yang beriman, maju, mandiri, mapan
dan berkeadilan yang didukung oleh tata pemerintahan yang baik.
Secara nasional, akan terwujud pula pembangunan manusia Indo-
nesia seutuhnya, yaitu pembangunan mental dan spiritual.

Atas semua itu, kami mengucapkan terima kasih atas gagasan
Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Sumatera Utara
ini. Hal yang sama juga disampaikan kepada Tim Peneliti, Penulis,
dan editor yang telah menampilkan pengabdian dan tanpa
pamrihnya sehingga buku ini hadir dan dapat kita nikmati bersama.
Semoga bermanfaat bagi pembangunan masyarakat Sumatera Utara
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6 PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

yang maju, mandiri, sehat, kuat, sejahtera dan senantiasa mendapat
rahmat dan ridho Allah SWT.

Demikian sambutan ini kami sampaikan, dan sekali lagi kami
ucapkan terima kasih.

Medan, Desember 2010.
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KATA SAMBUTAN
DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA
INDONESIA SUMATERA UTARA

uji dan syukur disampaikan kehadhirat Allah SWT atas

limpahan anugerah dan ma’unah-Nya sehingga penulisan

Peta Dakwah Sumatera Utara ini dapat rampung. Shalawat
berangkaikan salam disampaikan ke haribaan junjungan kita Nabi
Muhammad Saw, pembawa din kecerahan sehingga umat Islam
berada dalam Cahaya Nur ilahi.

Sambutan ini diawali dengan ungkapan syukur. Betapa tidak,
keinginan yang muncul sejak tahun 2004, sebagai salah satu dari
rekomendasi Rapat Kerja Nasional MUI baru terwujud enam tahun
kemudian. Sejak tahun tersebut berbagai diskusi telah dilakukan,
proposalpun telah disiapkan dengan melibatkan para ahli, namun
masih tetap dihadapkan pada berbagai masalah. Tentunya banyak
kendala yang dihadapi, di antaranya ialah ketersediaan dana
mengingat kerja yang cukup besar. Itulah sebabnya personalia tim
penulisan telah mengalami perubahan dua kali sampai akhirnya
keluarlah penetapan personalia baru bulan September 2010 yang
lalu. Personalia baru dengan semangat baru ini ternyata mampu
memberikan spirit penyusunan sampai akhirnya hadirlah buku ini
di hadapan pembaca.

Oleh karena itu, DP MUI Sumatera Utara mengucapkan terima
kasih kepada semua yang terlibat di dalamnya, mulai dari penyedia
biaya, penyedia bahan dan tak terkecuali para tim peneliti (pengumpul
data) dan penulis yang telah bekerja keras tanpa kekurangan
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8 PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

semangat. Atas semua kebaikan ini kami ucapkan terima kasih dan
berharap kiranya mendapat ganjaran yang berlipat ganda dari Al-
lah SWT.

Tiada harapan yang selalu disampaikan melainkan kiranya
buku ini bermanfaat bagi pemerintah dan aktifis dakwah di Sumatera
Utara. Ini penting mengingat kehadiran dakwah tepat sasaran selalu
dinantikan umat Islam, dan salah satu faktor pendukungnya ialah
ketersediaan peta dakwah.

Demikianlah kata sambutan ini disampaikan, sekali lagi terima
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan moral,
material, tenaga dan do’a.

Wassalam.
Medan, 18 Desember 2010.

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA




KATA PENGANTAR
TIM PENELITL

uji syukur ke hadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan

kekuatan dan mencurahkan rahmat-Nya, sehingga buku yang

berjudul Peta Dakwah Sumatera Utara ini dapat diselesaikan
dengan baik oleh Tim Penulis yang diamanahkan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Provinsi Sumatera Utara, sebagai salah satu program
kerja bidang dakwah MUI Sumatera Utara periode 2005-2010.

Ketika penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan semakin
disadari betapa rumitnya persoalan pemetaan hal-hal yang berkenaan
dengan dakwah Islam di Sumatera Utara, terlebih lagi melibatkan
berbagai institusi pemerintahan dan organisasi massa Islam. Namun
karena mengingkat urgennya pengkajian secara ilmiah tentang potensi
umat Islam dalam rangka meningkatkan keimanan dan memajukan
kehidupan sosial keagamaan di masa depan, kegiatan penelitian ini
tetap dilaksanakan.

Di samping itu pengadaan buku ini dimaksudkan untuk bahan
kajian dan sebagai pedoman pembinaan oleh para pimpinan lembaga
dakwah, organisasi massa Islam dan para pejabat pemerintahan
dalam melaksanakan bimbingan kepada masyarakat dan lembaga
dakwah di daerah masing-masing.

Dengan terlaksananya penelitian dan penerbitan buku ini, kami
ucapkan terima kasih kepada Pemerintah Provinsi Sumatera Utara,
Ketua MUI Sumatera Utara, Kakanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Utara, para konsultan, para peneliti (pengumpul data),
para penulis, dan editor yang telah mencurahkan perhatian dalam
proses peneyelesaian buku ini dan memberikan kontribusi konstruktif
terhadap penerbitan buku Peta Dakwah Sumatera Utara.
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10 PETA DAKWAH SUMATERA UTARA .

Kami sangat menyadari, bahwa laporan penelitian yang
dijadikan buku ini masih jauh dari sempurna. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan sumber data dan sumber daya yang tersedia. Oleh
karena itu diharapkan kritik dan saran dari para ahli pada khususnya,
dan para pembaca pada umumnya, untuk penyempurnaannya. Sebab,
penelitian terhadap Peta Dakwah Sumatera Utara akan disempurnakan
untuk dilakukan penelitian lanjutan pada periode MUI Sumatera
Utara akan datang.

Akhirnya dengan berserah diri ke hadirat Allah SWT kami per-
sembahkan buku ini kepada masyarakat Islam di mana saja mereka
berada. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pengembangan
agama Islm di Sumatera Utara dan menambah wawasan bagi para
pembaca. Amin.

Medan, 22 Desember 2010
Tim Peneliti,
Ketua,

Dr. H. Maratua Simanjuntak
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dakwah merupakan ruh dari eksistensi dan kebangkitan agama.
Karena yang didakwahkan adalah agama, seyogyanyalah kewajiban
masyarakat beragama (Qs. Ali Imran: 104). Dakwah telah
memberikan kontribusi besar terhadap aspek doktrinal individual
dan kolektifitas umat Islam, sehingga mempengaruhi pola pikir, ber-
tindak baik, dan tertanam nilai-nilai keimananan secara individual
maupun sosial kultural. Ini menjadi landasan penting pembangunan
moral, etik, spritual bagi pembangunan daerah dan nasional. Apabila
agama tidak didakwahkan secara berkesinambungan akan
berpengaruh terhadap eksistensi agama Islam, bahkan dalam arti
yang luas juga mempengaruhi masyarakat dan individual Muslim.

Oleh karena itu gerakan dakwah harus terus dilakukan, tidak
mengenal waktu, tempat, kultur, dan perubahan sosial. Justru semakin
bergeraknya perubahan realitas, maka dakwah semakin dituntut
dinamis, intensif dan konprehensif, karena dakwah merupakan paduan
dinamis antara doktrinal dan managerial. Dari perspektif ini dakwah
bukan semata-mata tanggung jawab lembaga keagamaan tertentu,
tetapi ini menjadi tanggung jawab bersama, saling berkolaborasi
antara Pemerintah, elit-elit dakwah (pelaku dakwah) dan masyarakat
dakwah.

Dinamika dakwah di daerah Sumatera Utara tidak kalah
pentingnya untuk diperhatikan dan ditelusuri, karena ini menyangkut
kembali landasan penting pembangunan moral, etik, spritual di

15
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LCAUGLE UL SULIMGLILGD DUSIAL \PILIALIUIaPL) alilal SToalila LIUSLLLL
dan non muslim ketika masyarakat tertentu mendapatkan musibah
dan bencana alam. Ketiga ; Menurunnya pola pengkotakan keber-
agamaan umat Islam dari pola pengelompokan umat dari sisi corak
pemahaman agama tradisional (kaum tua) dan modern (kaum
muda), sehingga khilafiyah-khilafiyah klasik bukanlah hal yang mesti
dipertentangkan lagi. Keempat; Meningkatnya lembaga pranata-
pranata keagamaan di berbagai daerah tentunya mengusung dakwah
dalam berbagai aspek. Kelima, Meningkatnya kuantitas dan kualitas
masyarakat dalam menjalankan ibadah keagamaan (maksud; haji)
dari tahun ketahun. Keenam ; Apresiasi Pemerintah melalui Menteri
Agama RI Bapak Surya Darma Ali, menegaskan pada pidato pembukaan
acara “Silaturrahmi Umat Islam Se-Sumatera Utara” (Februari, 2010)
bahwa daerah Sumatera Utara merupakan ikon keberhasilan dakwah
di Indonesia hari ini

Meskipun fenomena di atas, menunjukkan bahagian dari
keberhasilan gerakan dakwah Islam di Sumatera Utara, tetapi dinamika
dakwah tersebut harus terukur dengan data akurat secara ilmiah
dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian dijabarkan dalam
sebuah “Peta Dakwah Sumatera Utara” Peta ini berupa gambaran
secara naratif dan sistematis realitas sosial dilengkapi dengan data
yang terukur dan terpercaya dalam bentuk angka-angka, tabel
ataupun grafik serta dilengkapi dengan analisis sistematis berkaitan
dengan keberhasilan dakwah, dinamika dakwah dan problema
dakwah di Sumatera Utara.

Persoalan ini semakin jelas, ketika Peta Dakwah yang dimaksud
belum dimiliki daerah ini, kemudian berimplikasi kepada :

14



1.

Diperlukan data akurat tentang; Data kependudukan berdasarkan
kabupaten kota, pola keberagamaan, data organisasi dan Majelis
Taklim, lembaga-lembaga dakwah, pelaku dakwah (rumah ibadah
dan lembaga pendidikan umat Islam) dan pelaksanaan nikah,
talak, cerai gugat (baca ; NTCG) serta pelaksanaan ibadah haji.

Dibutuhkan data tentang dinamika dan suasana kehidupan
beragama muslim di Sumatera Utara setiap tahun ataupun lima
tahun terakhir. Dibutuhkan pula data efektifitas dakwah diperankan
pelaku dakwah yang terukur secara normatif dan tekhnis. Begitu
pula mengukur peran Pemerintah Sumatera Utara dalam
mengembangkan keberhasilan dan menyelesaikan problema
dakwah dan masih banyak hal yang harus terpaparkan berkaitan
dengan dakwah.

Prinsipnya, kepentingan Peta Dakwah dibutuhkan Pemerintah

Sumatera Utara, lembaga pranata keagamaan, ataupun masyarakat
luas. Peta Dakwah itu berkaitan dengan pencapaiannya dakwah itu
sendiri yang diarahkan kepada ;

D.

2.

3).

(4.

Gerakan dakwah selalu dinamis dan terus berlangsung secara
kontinu dari waktu ke waktu.

Gerakan dakwah berlandaskan pada sistem manajemen dan
dirancang secara terancana, teratur dan sistematis dengan mem-
perhatikan dinamika perubahan.

Gerakan dakwah tetap mengacu pada tujuan dakwah menye-
barkan kebenaran dan kebaikan sehingga mengantarkan manusia
selamat dunia dan akhirat.

Kesiapan elit-elit dakwah (pelaku dakwah) tidak saja menyam-
paikan amar makruf nahi munkar melainkan harus disertai
kesadaran ketuhanan dan kesadaran intelektual, sehingga
dakwah punya daya patuh dapat merubah masyarakat sesuai
dengan tujuan dakwah.

Dengan demikian kondisi obyektif dakwah di Sumatera Utara,

pada aspek fundamentalnya harus disusun secara komprehensif,
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M. Farid Nasution, Pendidikan Anak Bangsa Fotret Carut Marut Dunia
Pendidikan dan Gagasan Pendidikan Masa Depan (Bandung:
Citapustaka, 2009)
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Jakarta Press, 2006)
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dan Kebudayaan di Indonesia” (Jakarta: Djambatan, 1997)
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Indonesia, 1986)
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Medan City in Brief 2008.
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(Bandung: Fokus Media, 2003)

www. Sumatera Utara, dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia
Bebas, @.go-id, Tanggal 14 Agustus 2009.
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Agus Wahis, Dalam Artikulasi Islam Kultural Dari Tahapan Moral Ke
Priode Sejarah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004)

Aminuddin, Kekuatan Islam dan Prgulatan Kekuasaan di Indonesia,
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(Bandung: Pustaka ITB,1988)
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Batak Toba, (Jakarta ; Dian Utama, 2007

Data BPS Provinsi Sumatera Utara 2009, Sumatera Utara Dalam
Angka.
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dalam Achmad Syahid dan Zainuddin Daulay (Ed), Peta
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Internet, www.Provinsi Sumatera Utara, diakses tanggal 08 Septem-
ber 2009

M. Ridwan Lubis, Studi Pendayagunaan Etnis Sumatera Utara Dalam
Menghadapi Globalisasi, Laporan hasil Penelitian, tahun 2001

Muhammad TWH, Gubernur Pertama dan DPR Sumatera Utara
Pertama (Medan: Yayasan PFPK RI, 2008)

M.Syafii Anwar, Dalam Artikulasi Islam Kultural Dari Tahapan Moral
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di Sumatera Utara. Hal ini disebabkan waktu yang mendesak, data
yang sebahagian bersifat administratif dan literatur kurang
mendukung, karenanya dibutuhkan penyempurnaan sebagai
rekomendasi kepada MUI Sumatera Utara dan MUI kabupaten
kota se-Sumatera Utara.

Merekomendasikan kepada MUI Sumatera Utara, untuk
melanjutkan penelitian peta dakwah dari berbagai aspek, antara
lain ; Peta dakwah di perbatasan Sumatera Utara dengan Provinsi
lain, termasuk peta kualitas pengamalan ajaran agama, peta
pengaruh sosial ekonomi, dan politik yang berhubungan dengan
dakwah.

18



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA 129

dakwah, metode dakwah dan media dakwah. Semua komponen
saling berintegasi satu dengan lainnya, sehingga setiap pergantian
waktu, tempat, kultur dan perubahan sosial dakwah dapat diterima
oleh masyarakat.

7. Mengingat jangkauan dakwah di Sumatera Utara cukup luas, baik
secara geografis dan demokrafis, maupun tingkat sosial ekonominya,
maka diperlukan sinergitas program antara lembaga dakwah
dalam penanganan dakwah. Sehingga program dakwah terarah
dan tepat sasaran. Dari perspektif ini dakwah bukan semata-
mata tanggung jawab lembaga keagamaan atau ormas Islam
tertentu, tetapi menjadi tanggung jawab bersama, saling ber-
kolaborasi antara pemerintah, pelaku dakwah, dan masyarakat
dakwah.

B. SARAN-SARAN

1. Mengingat pentingnya Peta Dakwah di Sumatera Utara, sebagai
instrumen, data base bagi Pemerintah dan buku Pedoman bagi
pelaku dakwah serta semua yang terlibat dalam kegiatan dakwah,
disarankan kepada pemerintah Sumatera Utara, Kementerian
Agama Propinsi Sumatera Utara dan MUI Sumatera Utara, untuk
setiap 5 tahun sekali melakukan pemetaan tentang conditioning
problema dakwah, dinamika dan suasana kehidupan beragama
Muslim di Sumatera Utara. Dengan demikian pemerintah dalam
hal ini melalui Kanwil Kementerian Agama Sumatera Utara dapat
membuat strategi secara tepat tentang program dakwah di
Sumatera Utara di masa akan datang.

2. Menyarankan kepada Pemerintah (Kanwil Kementerian Agama
Sumatera Utara) Untuk memperhatikan pemerataan guru-guru
agama Islam, penyuluh agama Islam di berbagai kabupaten kota
di Sumatera Utara sampai ke kecamatan dan desa.

3. Hasil penelitian ini merupakan penelitian awal, belum tersusun
secara lengkap dan sempurna, bahkan belum secara komprehensif
mempetakan gambaran dakwah, problema dan dinamika dakwah
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homogen Muslim, kini sudah dimasuki oleh agama lain. Sehingga
kehilangan makna homogenitas.

Dilihat dari variabel lembaga pendidikan Islam; Ditemukan,
semakin meningkatnya jumlah lembaga pendidikan Islam
(Raudatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah dan
PTAIS) yang didirikan pihak swasta (masyarakat) dari lembaga
pendidikan yang didirikan pemerintah, kontribusinya turut
mencerdaskan umat dan kualitas pemahaman keagamaan di
Sumatera Utara.

Dilihat dari variabel organisasi masyarakat Islam ; Ditemukan
terjadinya peningkatan pendirian ormas, berbagai ormas Islam
dan kelembagaan sosial pusat merambah dan terbentuk di
daerah-daerah, disamping berbagai ormas Islam dan lembaga
sosial lokal juga turut mewarnai. Sementara majelis ta’lim ;
Ditemukan masih tergolong relatif sedikit berdasarkan kriteria
ditetapkan Kementerian Agama.

Variabel pelaku dakwah ; Ditemukan terjadinya tidak meratanya
guru-guru agama Islam, penyuluh agama di berbagai kabupaten
kota (kecamatan dan desa) di Sumatera Utara.

Variabel peristiwa pernikahan ; Ditemukan semakin meningkatnya
peristiwa pernikahan yang tercatat, ada kesadaran hukum
masyarakat dalam menekan rendahnya pernikahan di bawah
tangan. Sementara perceraian di bawah usia 21 Tahun juga
meningkat. Begitu pula cerai gugat, data menunjukkan semakin
meningkat ini disebabkan faktor; kurangnya kesadaran pemahaman
agama, faktor emansipasi wanita (feminisme), faktor ekonomi
dan faktor perubahan sosial. Sedangkan jumlah jemaah haji juga
semakin meningkat setiap tahun disebabkan oleh faktor membaiknya
ekonomi, dan meningkatnya kualitas keagamaan umat.

Semakin tinggi gerakan dakwah, semakin dalam pula tuntutan
keberhasilan dakwah. Maka dibutuhkan dinamisasi dakwah yang
diarahkan dari unsur-unsur dakwah itu sendiri. Mulai dari da’i
sebagai ujung tombak dakwah, obyek dakwah (mad’u), materi
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BAB IV

PENU LUP

Setelah memahami bahwa peta dakwah adalah gambaran
secara naratif dan sistematis realitas sosial yang dilengkapi dengan
data yang terukur dan terpercaya dalam bentuk angka-angka, tabel
ataupun grafik serta dilengkapi dengan analisis sistematis tentang
data dakwah, problema dan dinamika dakwah di Provinsi Sumatera
Utara. Dimana penelitian ini berdasarkan variabel: kependudukan
(indikator: jenis kelamin, umur, rumah tangga, perkotaan dan pedesaan
serta pemeluk agama). Pola keberagamaan (indikator: tareqat dan
aliran teologi. Organisasi keagamaan dan Majelis Ta’lim (indikator:
organisasi massa Islam). Lembaga dakwah (indikator: jenis, nama
organisasi & lembaga dakwah). Pelaku dakwah (indikator: ulama,
muballigh, khatib, dan penyuluh Agama). Sarana dan prasarana
dakwah (indikator: masjid, mushalla, langgar, Raudhatul Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan
Pendidikan Tinggi Agama Islam Swasta). Pelaksanaan nikah, talak,
cerai gugat (NTCG) & haji (indikator: kenaikan/penurunan angka
peristiwa pernikahan, pernikahan di bawah umur 21 tahun, peristiwa
perceraian, cerai gugat dan jumlah haji).

Akhir dari penulisan peta dakwah ini, dikemukakan beberapa
kesimpulan dan saran, sebagai berikut:

A. KESIMPULAN

1. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan, bahwa terjadi
konfigurasi penyebaran agama di Sumatera Utara, sehingga tidak
ada lagi satu daerah yang homogen dianut oleh satu agama,
bahkan ada kecenderungan daerah yang tadinya mayoritas/
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12 Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Proyek Penerangan, Bimbingan
dan Dakwah/Khutbah Agama Islam Pusat, Peta Dakwah Indonesia (Jakarta:
t.tp, 1993) him. 45

13 UURINo 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung:
Fokus Media, 2003) hlm. 19

14 M. Farid Nasution, Pendidikan Anak Bangsa Fotret Carut Marut Dunia
Pendidikan dan Gagasan Pendidikan Masa Depan (Bandung: Citapustaka, 2009)
hlm. 165.

1S Nooryamin Aini, Perubahan Sosial dan Perubahan Prilaku Hukum, dalam
Abuddin Nata (ed). Masail al-Fighiyah (Jakarta:UIN Jakarta Press, 2006) hlm.
54-55
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di tingkat supra struktur politik. Akhirnya simposium dibuka pada tanggal 8
Desember 1990 oleh Presiden Suharto, dihadiri 7 orang Menteri dan 512 cen-
dikiawan muslim dan diutup oleh Wakil Presiden Sudharmono. Sejarah
mencatat, dalam masa ORBA, inilah yang pertama kali bahwa sebuah pertemuan
dibuka oleh Presiden dan ditutup oleh Wakil Presiden. Secara conditioning
ICMI terletak strategis dibanding organisasi lainnya. Lihat, Azis Thaba, Islam
dan Negara Dalam Politik Orde Baru (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) him.
229-230

° M. Syafii Anwar, Dalam Artikulasi Islam Kultural Dari Tahapan Moral
Ke Priode Sejarah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004) hlm. 429

' Pada saat menerima delegasi Dewan Masjid Indonesia, Presiden
Suharto menegaskan perlunya dibentuk Majelis Ulama Indonesia dengan alasan
; Keinginginan pemerintah agar kaum muslimin bersatu, kesadaran bahwa
masalah dihadapi bangsa ini tidak dapat direalisasikan tanpa keikut sertaan
para ulama. Dalam Kongres Ulama pada tanggal 28 Juni 1975, resmilah berdiri
MUI yang fungsinya: (1). Mengeluarkan fatwa dan nasihat kepada pemerintah
tentang soal-soal yang bersangkutan dengan agama dan masyarakat dalam
rangka amar ma’ruf nahi munkar. (2). Mempererat persaudaraan Islam serta
menjaga kerukunan hidup dengan golongan agama lain. (3). Mewakili
masyarakat Islam dalam berhadapan dengan masyarakat agama lain (4).
Menjadi perantara dan penghubung antara ulama dan para penguasa dan
menerjemahkan rangcangan kebijakan pembangunan pemerintah agar dapat
dipahami rakyat biasa. Azis Thaba, op.cit., hlm 221-222

organisasi Muhammadiyah merupakan ormas terbesar kedua setelah
NU. Keberadaan Muhammadiyah sangat potensial dan strategis mewarnai
kehidupan politik praktis. Tapi realitas memperlihatkan bahwa sejak fusi 1973,
seluruh ormas keagamaan tidak mempunyai peran berarti bagi kehidupan
praktis. Menurut Yusril Thza Mahendra; bagi Muhammadiyah, tentu ada
pertimbangan sendiri, keterlibatan secara langsung dalam politik praktis atau
tidak menjadikannya sebagai partai politik sebenarnya merupakan strategi
Muhammadiyah dalam mencapai tujuan globalnya. Andai saja organisasi
Muhammadiyah meleburkan diri menjadi sebuah partai politik, sekolah
Muhammadiyah atau rumah sakit yang berbendera Muhammadiyah tidak akan
dimasuki masyarakat non Muhammadiyah. Hal ini jelas merugikan cita-cita
dan gerakan organisasi Muhammadiyah. Karena itu meninggalkan keterlibatan
langsung dari parpol Muhammadiyah merupakan strategi yang tepat. Fakta
membuktikan bahwa sedikit masyarakat di luar Muhammadiyah berdatangan
memasuki sekolah atau rumah sakit Muhammadiyah tanpa beban psikologis,
aktivis dan da’i Muhammadiyahpun tak perlu berpikir apa dan bagaimana
mereka menyampaikan misi amar ma’ruf nahi munkar, meski harus berhadapan
dengan partai lainnya yang beragam unsur keagamaanya.Lihat, Agus Wahis,
Dalam Artikulasi Islam Kultural Dari Tahapan Moral Ke Priode Sejarah (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004) hlm. 343-344
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CATATAN :

! Perkumpulan ini bernama Al-Jam’iyatl Washliyah, disingkat dengan
“Al-Washliyah”, didirikan pada tanggal 9 Rajab 1349 H, bertepatan dengan
tanggal 30 Nopember 1930 M di Medan, berkedudukan di tempat Pengurus Besar.

2 Jam’iyah ini bernama Nahdatul Ulama disingkat NU, didirikan di Surabaya
pada tanggal 16 Rajab 1344 H, bertepatan dengan 31 Januari 1926 untuk wktu
tak terbatas.

3 Persyarikatan ini bernama Muhammadiyah, adalah Gerakan Islam dan
Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, beragidah Islam dan Bersumber pada Al-
Qur’an dan Sunnah. Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 8
Dzulhijjah 1330 H, bertepatan dengan tanggal 18 Nopember 1912, ber-
kedudukan di tempat kedudukan Pimpinan Pusatnya.

4 Organisasi ini bernama Al-Ittihadiyah di singkat Al, didirikan di Medan
pada tanggal 21 Syawal 1353 H. Bertepatan dengan tanggal 27 Januari 1935
M. Untuk jangka yang tidak ditentukan.

S Organisasi besar ini semuanya memiliki lembaga dakwah, dan sampai
saat ini lembaga Dakwah yang ada di Sumatera Utara, antara lain; yang bersifat
nasional berjumlah 35 buah, Regional 91 buah, Lokal 97 buah, Majelis Ta’lim
147 buah, Remaja Masjid 5.870 buah, maka seluruhnya berjumlah 9.736 buah.
Lihat, Peta Dakwah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2008, Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi Sumatera Utara, halaman 15.

¢ Aminuddin, Kekuatan Islam dan Prgulatan Kekuasaan di Indonesia, Sebelum
dan Sesudah Runtuhnya Rezim Orde Suharto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990)
hlm. 141.

7 Gerakan “Pemikiran Baru” itu sendiri timbul dari gagasan Nurcholish
Madjid yang oleh Kamal Hasan dilukiskan sebagai intelektual muda Islam
berpikiran realistik-akomodanis sebagai tokoh senior Mintaredja. Gagasan
Nurcholish lebih banyak melakukan elaborasi pemikiran Islam dalam
hubungannya dengan masalah-masalah modernisasi sosial politik umat Islam
kontenporer. Rumusan pemikiran baru lebih bersifat empirik dan berusaha
menghindari kesan aplogetik, sehingga gagasan tentang hubungan Islam dan
modernisasipun berbeda dengan kaum reformis sebelumnya masa M.Natsir,
Deliar Noer dan sebagainya. Lihat, Aminuddin, op.cit., him 143

8 Secara resmi ICMI lahir pada tanggal 7 Desember 1990 di Kampus
Universitas Brawijaya, Malang. Prakarsa pembentukannya berasal dari lima
mahasiswa teknik sipil Unibraw yang merasa prihatin karena tidak adanya
wadah yang mempersatukan cendikiawan muslim. Kelima mahasiswa itu ; Erik
Salman, Ali Mudakir, Muhammad Zainuri, Awang Surya dan Muhammad Igbal.
Gagasan mahasiswa tersebut dilanjutkan dengan sebuah simposium kemudian
mempertemukan mereka dengan cendikiawan muslim, dari sinilah mereka
dipertemukan dengan BJ. Habibie dan meminta BJ. Habibie sebagai pemakalah
sekaligus memimpin wadah tersebut. Kelahiran ICMI terjadi melalui tiga tahap;
prakarsa mahasiswa, dukungan sejumlah cendikiawan, dan pendekatan Habibie
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4. Jumlah Jemaah Haji

Berdasarkan data bersumber dari Bidang Penyelenggaraan Haji,
Zakat Wakaf, tentang jemaah haji per Kabupaten/Kota Se Sesumatera
Utara dari Tahun 2004 s/d 2010 menunjukkan jumlah jemaah haji
Provinsi Sumatera Utara semakin tinggi. Tahun 2004 jemaah haji
(laki-laki dan perempuan) yang berangkat sekitar 7.937 jemaabh.
Tahun 2005 jemaah haji (laki-laki dan perempuan) yang berangkat
sekitar 7.454 jemaah. Tahun 2006 jemaah haji (laki-laki dan perempuan)
yang berangkat sekitar 7.927 jemaah. Tahun 2007 jemaah haji (laki-
laki dan perempuan) yang berangkat sekitar 7.995 jemaah. Tahun
2008 jemaah haji (laki-laki dan perempuan) yang berangkat sekitar
8.040 jemaah. Tahun 2009 jemaah haji (laki-laki dan perempuan)
yang berangkat sekitar 8.146 jemaah. Tahun 2010 jemaah haji (laki-
laki dan perempuan) yang berangkat sekitar 8.187 jemaah

Kenaikan peningkatan pelaksanaan haji selama 4 tahun terakhir
ini disebababkan oleh faktor ;

1. Meningkatnya kesadaran agama dan kemampuan masyarakat
mengimplementasikan kewajiban selaku muslim untuk
menjalankan ibadah haji ke tanah suci.

2. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi berbagai sektor daerah,
sehingga meningkatkan taraf hidup masyarakat

3. Berhasilnya peran dakwah dalam menyampaikan rangkaian
ibadah haji ke masyarakat muslim, sehingga masyarakat
termotivasi untuk melaksanakan ibadah haji.

Apabila dirangking dalam tiga besar dalam (2004 s/d 2010), maka
jemaah haji kota Medan adalah jemaah (laki-laki dan perempuan)
yang terbanyak sekitar 21927 jemaah. Berikutnya jemaah Kabupaten
Labuhan Batu sekitar 7439 jemaah. Kemudian jemaah Kabupaten
jemaah Tapanuli Selatan sekitar 459 jemaah. Sedangkan jemaah
haji yang sedikit berangkatnya (2004 s/d 2010) berada di Kabupaten
Pakpak Barat sekitar 10 jemaah. Ini disebabkan Kabupaten Pakpak
Barat mayoritas non muslim, kesadaran beragama masih kurang
disamping persoalan ekonomi juga menentukan (lihat Tabel)
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potensi kesempatan untuk strategi pemberdayaan wanita. Dengan
institusi dan media pembelajaran serta pemberdayaan ini, kaum
wanita semakin disadarkan akan hak-haknya. Kemudian secara
gradual akan membuat mereka semakin berani dan terdorong
untuk menyuarakan kepentingan hidupnya. Bahkan mereka
namtinya akan berani mendobrak tembok kebisuan budaya dan
dominasi sistem nilai dan struktur lembaga kelakian yang cenderung
kurang menguntungkan wanita, baik secara individual maupun
kolektif.

Perubahan trend di atas, mengimplikasikan bahwa di satu pihak,
keberanian wanita menyuarakan keperihatinan hidupnya dan
di lain pihak munculnya kesemena-menaan dalam rumah tangga,
maka perceraian dengan bentuk gugat cerai akan terus
meningkat setiap tahun, bahkan tidak tertutup kemungkinan
merambat ke berbagai daerah.!

Tabel 21
Data Perkara Cerai Gugat Dan Cerai Talak

Pengadilan Agama Se-Wilayah Pengadilan Tinggi Agama Medan

Tahun 2008,2009 s/d September2010

CERAI CERAI
- GUGAT TALAK
2008 3854 1779
2009 5127 2245
JAN S/D SEPTEMBER 2010 5273 2472

Sumber : Pengadilan Tinggi Agama Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2010
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3. Peristiwa Cerai Gugat dan Cerai Talak

Cerai gugat adalah perceraian yang terjadi atas gugatan pihak
isteri sedangkan cerai talak adalah percaraian keinginan suami. Ber-
dasarkan data dari Pengadilan Tinggi Agama Sumatera Utara tingkat
persentase perkara cerai gugat lebih tinggi dari cerai talak. Tahun
2008 cerai gugat 3858 kasus, cerai talak 1779 kasus. Tahun 2009
cerai gugat 5127 kasus, cerai talak 2245 kasus. Tahun 2010 cerai
gugat 5273 kasus, cerai gugat 2472 kasus. Artinya dalam tiga tahun
terakhir ini persentase kasus cerai gugat hampir 30 % kenaikannya
dari cerai talak.

Sebenarnya tidak saja di Sumatera Utara, di berbagai daerah
kota besar trend pola perceraian di atas, lebih banyak atas prakarsa
isteri. Perubahan trend pola perceraian seperti ini, kalau dilihat
perubahan sosial, bahwa proses pembelajaran secara konseptual dan
praktikal dapat menyadarkan wanita akan hak individunya. Di sisi
lain gaung gerakan feminisme dan semangat emansipasi wanita pada
dekade 80-an dan 90-an mempengaruhi cara berpikir wanita. Kalau
dulu isteri cenderung pasrah menerima ucapan talak suami, saat ini
wanita semakin vokal dalam menyuarakan hak-haknya, dengan
menggugat suami.

Dari temuan di atas, berdasarkan kenaikan perkara cerai gugat
dan cerai talak, ada beberapa asumsi yang dapat menjelaskan terjadinya
pergeseran tersebut. Asumsi ini merupakan perbandingan penelitian
yang dilakukan di daerah lain;

1. Informasi yang disampaikan oleh media dengan memper-
kenalkan hal yang baru berkaitan dengan diskursus feminisme
di tingkat global telah mengajarkan wanita banyak hal, terutama
dalam masalah hak domestiknya, bahkan direspon oleh wanita
sampai daerah-daerah pelosok.

2. Perubahan trend pola perceraian di atas tidak bisa dipisahkan
dari realitas makro trend nasional, regional dan lokal tentang
penyadaran wanita secara global terhadap persoalan mereka
sendiri. Pembelajaran di satu pihak telah menyiapkan basis dan
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2. Peristiwa Perceraian Di Bawah Usia 21 Tahun

Perceraian merupakan istilah dari putusnya perkawinan, dalam
istilah figh disebut dengan “talak” yaitu memutuskan tali perkawinan
yang sah. Faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian dapat
disebabkan oleh masalah ekonomi, perbedaan prinsip, tidak harmonis,
nusyuznya pihak isteri dan faktor lainnya. Putusnya perkawinan juga
tidak mengenal batas lamanya perkawinan, kadang-kadang usia yang
semakin senja memungkinkan terjadinya peristiwa perceraian,
apalagi perceraian di bawah usia 21 tahun.

Berdasarkan data dari Pengadilan Tinggi Agama Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2010, tercatat meningkatnya perceraian
dibawah usia 21 tahun dalam tiga tahun terakhir ini. Tahun 2008
jumlah perceraian usia 21 tahun berjumlah 155 perceraian. Tahun
2009 perceraian usia 21 tahun berjumlah 336 perceraian. Tahun
2010 (Januari s/d September) perceraian usia 21 tahun berjumlah
283 perceraian. Melihat perceraian yang terjadi berdasarkan
Pengadilan Agama kabupaten kota ; menunjukkan setiap tahunnya
juga semakin meningkat. Tahun 2008 tingkat perceraian di bawah
usia 21 tahun banyak terjadi di Pangadilan Agama Lubuk Pakam
dan Pengadilan Agama Rantau Prapat masing-masing 24 perceraian.
Tahun 2009 tingkat perceraian di bawah usia 21 tahun banyak
terjadi di Pangadilan Agama Lubuk Pakam sekitar 68 perceraian.
Tahun 2010 ( Januari s/d September) tingkat perceraian di bawah
usia 21 tahun banyak terjadi di Pangadilan Agama Lubuk Pakam
sekitar 53 perrceraian. (Lihat Tabel).
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G. PERISTIWA PERNIKAHAN, PERCERAIAN & HAJI

1. Peristiwa Pernikahan

Mengamati data peristiwa pernikahan berdasarkan Kabupaten/
Kota di Sumatera Utara, terlihat semakin meningkatnya data peristiwa
pernikahan setiap tahun, tentunya kesadaran masyarakat untuk tidak
menikah di bawah tangan semakin meningkat. Melalui data Peristiwa
Pernikahan Tahun 2009 tercatat 97533 pernikahan. Pernikahan yang
terbanyak berada di Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah 16280
pernikahan. Pernikahan paling sedikit berada di Kabupaten Samosir
sekitar 16 pernikahan. Data Peristiwa Pernikahan Januari s/d Agustus
Tahun 2010 semakin Meningkat. Tercatat peristiwa pernikahan ter-
banyak berada di Kabupaten Deli Serdang sekitar 11191 pernikahan,
berikutnya disusul Kota Medan sekitar 9090 pernikahan dan
seterusnya (Lihat Tabel).

Kenaikan tingkat pernikahan ini disebabkan oleh meningkatnya
penghayatan dan pengamalan agama di kalangan masyarakat
Muslim, dalam hukum Islam perkawinan bukanlah perkara perdata
semata, melainkan ikatan suci yang berdimensi ibadah. Faktor
berikutnya, disebabkan meningkatnya kesadaran hukum di kalangan
masyarakat, bahwa pernikahan harus tercatat ataupun dilangsungkan
di hadapan pejabat Kantor Urusan Agama sehingga menghindari
pernikahan di bawah tangan. Kemudian faktor lainnya semakin
mantapnya peningkatan prekonomian masyarakat, sehingga mem-
beranikan diri untuk membina rumah tangga. Dan faktor-faktor
lainnya yang menjadi alasannya meningkat terjadinya peristiwa
pernikahan.

38



109

PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

: 0 {18 | :
NANJE) UBULIPNG 'SI] TR st qey SEINIONS'D) YIPnJN BSO(T WASIEY fuf) UaI2juesag | SYINIVLSI¥E
A R T A % R IR - - .
(SH Uppruegefg 1sig e AN EANG g |15 | epiemedey 99 ON elejuemag Jefeyy | uenynqis YveivLS| ¢
ey wsig] Nvaoavn|vav [wai| @ | ¢ | 12 a4 | 1S UEpal E0) Duepiasioq g7 oN sy TIOOANS 9 Y| uaiq YeAN In) Seisienun 4] 7€
HS Welewey| L0z vzl 99 | 266 | 601 | 122 | 99 |S02| 0L | 28 UEpol
8| v |18 Guepiosyqaey|  Guepiosteq JpH wepue] deoiyBo yezwe | ¥ A Wepue] Yeupney-ty 1115 1€
uppnueZeN Hsigl L0072 8¢l | 68 | 05 | 0 | 1L [ #€ ; il
||| M| IS VOO iy i O ecmmmey o T AU Uelusenty L11S) 08
weloyeigl 8 | o6 | 198 | P2 [60C{zph] 29 |02k 62| 22| Md | JS |  eeaBuniseseoy 1eg Dunle . jzjoN vewsprgpuar | efeg Bune] ewyi- IvLS| 67
wvsmoeveus| 22y | o6 |06k | | P |om | 2 [ soh 1| 19 | wa | 1S | o0 Sugereoy OOLBBLENRY g g ey 11567
vivueue) jeupepy'sig| G| l6b| Gae| 2| OS] JOE| €Sk| OH| $06| 621  IMd| S| VeBuaLwnuedey ey LL00VG-1600RL GON Uewpguary|  snueg Unsued-y Geawey 1115 17
W (el [ b0b] € [lh 66 ]cc |06 L (fe] W IS y euipeyy uebungefueq | ‘ON Jepuexs) WeIj
IS S 'S) UpBunaefue 4 eul
SIS0 501 o [ | 1z |19 oo |2 o | o6 | 0 | 15 EUPEN By uebungelueg eupe LS 18 I O
HIVHS ‘(eiype4 rieu Tl aooz vz Gez (894 | 29 | #91 |04 | g5 nod | 18 Uepa B0y Rpa 9LV ONRUQ Y uepayy Uejupe ey 119! G2
b {6 (S| 68 [Sp(m|ac]lo]o|%| W |8
Wl % | Sh |68 | or |On S| E |zl 1N |8 15 B8 Bgay vy 9} o ol wewy 1oq 06 B 1151 77
HS'IPd'S ‘Veusong| 1z | 2Lh | 66 | S0C | L2 | 8L | G | Sh (S| 2L | Nd | 18
PN 'ueyzy peuneunil GZ9 | 6L [2VE | L9V | LT |tPh{Z6h | 002 [OLh [00K| IMd | IS | Duepiagipqey sinyg veg Bunlue neroyy B9 yepu esny smy Bueieq vv LS| €0
holer | e [ se|9|®|I|®|] Y |S
JBJURS 4 80 IEjuelg Guejeusad elow
PN s upnueessig | v05 |44 [e6s | ooy | et Joce]ooc | aes [z o | ma | 1S N o qrny T Y] D R BOUBS VLS 7
. i ueBuebepia
By merwsal 183 | 20 |06F| 2hh | OL2 €201 26 052|291 98 | g | 1s | urowmewiseey e p—— Pied BV I¥4) 2

39



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

108

neg ueyngen GeAjusem - v LS

0

DN ‘anyex PeLURUN| 956 | ¥09 | 00 | 12 | G8G |2 |91 | 6% (46 (27| Ivd | US| MeQUenGETORY el 4 55%q g DU BN UEpYH T
degeseyuppnegersia| 610 | 067 [ e8b | S0 | vhz [pbh| 6| 0zh | 8 | 68 | Md | S | uebueunuederaey] VeOueLnuedey uepueg|0y/oN U IUEZ Y | uepueg uni edueg IvLS) o)
ebang ey Hsig) 6z | o6 [cor | aov ez [0n] be [ 6sh| @6 {09 Md | US| eepsewerqqey| s wuedelenl funung gy oiabed wf  eny Bunung semen Buepeg 11l g}
I Yequer emspnwHsigl 7bp | 998 | 609 | 62 | 28 |oog| 28h | €91 |92l | 6Y | Md | 1S efjogs ey Wetuey jnuede] eBogs szoNreweq ¥ ejoqs edpewuweyni 11| 1}
& | 1S
vweanduefguony sigl ot [ 467 [62b | Wb [ 9Sh 8| 9| S | [0 | Nd | S |  Guemogyaqaey]  Verol Buepseq e Buruey g odjouol sl
T B |6 @@ 6 nle|Linl & : — o
ooc | 906 [0z | 86 |16z (voh| 0| |0 (0G| Md | JS | Oueesiequey]  venBensSEguoR NNy EelN ¥
uqepny dnpeg 'siq| gge | 168 | $49 | 9Lz | 969 |zev | e | 609 {09 [WT| Md | 1S BueeAps gey Ueq Buepypigplsal Guelexips sy IvLS| )
gy sl LI elagepanryy 7 g YeuBsHY LS )
815 | 2oL | 06y | 282 | 299 [oov | L9¢ | €96 |87 |60k | Md | 1S ugE)
VH s uppnwe'yal gk | S | Ob | G665 |ee | 9| ||| N | I8 UEPRIN i) DB FZZ ON OSIEDS SORToY UEPBI YYHONN V4| 7}
D e uederey ueiemeysiq| 6L) | 14€ | 002 | b | 9K [26H | 49 [ 89h {901 | 7 | Ivd | 4 | vendupsbuepeqeioy wendupsueped z¢ YN VNS | uenduipig Bueped SLNN V]|
600 uz| B SIS | eyew]  ueeuw| uauad| wnjaq _v_m, 1S
P Buoqury epsepy siq | squ| epelyens| I | 1S oIS3 URpal  ON ‘pise ' RPN UeH-Y Y1) 01
03 | 006} | 098 | OG |1204] 109 | Oy | 09L Ok | 0S¢ | IWd | 1S UBpe By
eaig ey sigl 7S | 19 | 2 | 692 | 96% (4G | 1| 6T (91 | 68 | Ivd | 1S | vendupstuepequy Uendupi deteer uebuneeq Uens | - uendulpig Buepeg (NILY3d Y19
b
| shg | 18 .
i AR Sd |18
MR 6 || ¢ |8 ]|%]) Yd | 1S ® UEPaf  ON'USeg epni Uaidey uepai SN v §
B (o] 6 [l v w8 |v] |8
o | o6k [ 0| 26 [8Sh w6 | w0 |0 |29 ]8r| Nd | IS Uepal iy

40



107

PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

00 |0 {66 ) b | 16 |82 | €[ 08 |CC|8G| SWSd| IS i
‘oSN eS| UM HSIQ B® W[ R K|819]8 010 )N : ‘UBLjesty Ueresy IWoyely i Uelesiy ueyesy nalyl .
1T |99 | W02 | 290 | TGT [¥8L | 89 [ ¢Sl (96 |9 | M | IS i
190 |2GL |t | 09 | 199 [ Hhh | OFC | O (24 |86} | MWd'Ld | 1S UeUesy G
16 189 |26 9 [ IS (602 |G| |p] ¥ [IS :
W S IV IV H Sl e Bunfuel p7ONIOSOINHOIOAS | ey yelipnuuepy yed wer 1S 9
G WOl | ¥8L | LG | L0C | 96Y [2S | ¥BC | ¥89 (96T (8Kh| MWd | IS fieyoey
N UpprYy 'Sial 0260 | 9Bk | 2LL | w2p | G6L | 189 | 807 | €65 1820 |SOL| Md | 1S UEpSy 10y UEPa 49 naueg RIGJeUNg [y1S| G
0 0 U TR 08 o e R ; :
Yy WISOE) Pewuyy H's! uenduipysGuepeq ¢'oN wersy B ebueusy
el 180, [ 6¥H (9004 | €9G | 798 | 20% [ 016 | 86L [0 |SLh| g | 1S | vendupsuepeqioy venduipig Buepeq yLIv1S| #
I 1YL 29 | T6L |05 | 062 | 19S [8ME 1 €T | 6V [#BT|GLL| Nd | IS 7 PT— ey Sueeeg ngn s ¢
060 [ (99| LL | GL | € | CL|2h | |OF|ldWCd]| JS unBunws ‘Gey
ey A S 100 | S8 | ML) 20 [ WhT [CRV| 69 [ KBV | T[S M | IS | P Uy BREYS T w2
169 {999 |98 | Me | LOv (69T | Chb | QSh [SL || Md | IS Uepe}y ejoy
I ‘eAex-y uppryuefs ‘sig LBIB Rl 35 et e Ko Ha) o) IR : UepafUepe] Eey S Uepe nsin1vd) |
16L | v8¢ 807 | 9L1 | 98¢ |00C| 88 | GiC [L0V|Q0K| Nd | IS Uepayy ey
i d | T (Mg T M| d]|T
YNLINNYYIAHOLYTY WYY | 04026007 +Unuel | 6007-400C - unyeL |8007-L007:UnkeL| _ | =
YAV S. . 8oy S1Y1d VYN
Bl = % BU N
Yejunr NNHY LYMSISYHYW HY IO LYY Jewe|y 0

010z unyey, e1ein erlewns (SIvid) weys] ewedy 133ur], uenindiod Jeyyeq

81 [398L

41



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

106

0102 Unyp.[ i) DAAIDWNS DUDSY UDIIIUAWAY 1MUY vpuadppy 3ubplg : 12quing

90T 188 106 [ €€ [ Sics | 85w | 286 | 0807 | €6 | #€ | s | v | 120°S | ¥16°€ | Sve9 | 92¢w | OLT 21 | LE8'8 | I€IOL quqwing
0 1o [0 To lovi |80l €8z [Z6 Jo o |0 |0 |sri |v8 |0sC |8 |oLc |c8l | uenduwopisd| 9z
0 Po 10 1o 0ol |8 chss |91 2o 10 1lwcil0 | Ziado6 1€ ST |18 4 6iL..| PBOILIMASL |52
v i0 To o 4830 30— 10 ] 00 8-t Fa-—F0— 1030 16 0 wfuig | pe
o To € [1z [601 |18 Jzor [1% o Jo |6 |6z |oL |os |evi |wr |19 | 181 | wgdunfuel | gz
0 POLal0 |0 tllE |6k Tk lve obh |0 |mhjo |oboedsr |95, |€ |€01  |1f woqs | <z
T |l W e Tt e T e’y 19d6r 16T |1y 129 @ Teuers d | 12
o [0 10 Jo 10 o lzrot [# [0 10 |0 |0 10 o _ |seor | 818 |#sii |9es wpaN | 02
0 [0 To 1o |0 [szl |sce J6cz o |0 |0 o |6z [so1 |cov [o0sc |69 | ebs vieg med | 61
0 kb 10 1o adizse le6tc sk 1oc o0 o ljonlo les |ive |iv. |/ 5o |2tk wned | 81
0 10 |12 |6 |9z oz |12z Joit |8 o |0 |0 |seec |vec | 1Lz | vl |6sL | 8iLb | semeqduepeq | Li
0 10 |0 10 12z Jove |92z [sst o Jo o o |1 |vsc |91z |21 |8is | vov 135epag PIS | 91
0 TPoC |0 |6 ihe 19 od |z . ®kh o (s io letids |z 1&  |i 81 Seqequing | <l
T T Ty v ale [0 ey el a0 I% L wered eded | bl
7 S O S SRR i SRR S W O 0GR e 57T o s O T ) 5 e[S SeIN | €1
0 J0 |0 Jo |ecor [£99 €16 [z (o o 0 |0 |ii6 [81L |99v |19¢ | Iss1 | zi vupe | 21
I - O N T e 1 i T . B 5 1 ureq | 11
ZZ TsT 10 |0 |28 |69 [96L [819 [0z [of [0 |Z |ze8 |69 |98 |66v | ¥Io1 | 621 | mied weunqet| 01
0 10 10 10 |66 vz |sbs |zic |0 Jo [0 [0 |69 |zic |8 |8ce [Lot1 | £99 weqesy | 6
0 10 10 |0 109 |icc [Se1 [ivi |0 |0 10 1o |€ee |61e | op1 |{ZL |s6r |9k ungunpwis |8
0 J0 1o Jo ezt o1 [ise [zev |0 o |0 o izt | €91 |0se |6er |e8s | obs | Buepisied | L
6 10 ¢ 1o e Ja |9 e |n i ih (B e Gkt 18 v 1o G
¥ 18 10 |0 | 96E Jciv J16e iz [0 |0 fo Jo |6 |0 1ive |is9 |16 Ls59 opeT | S
B 16 10 1o 16k it 17T Joi. Jo o o ia 1w 46 Lo (9 0 e SN | b
0z 162 10 10 |16t |06c |81 |o9et |81 |21 |0 |0 |29 |€cc |¢ee1 |86 |sis |6 s el | €
b 1o 10 jo. 0o 40 1o o |6 18 (o b8 o, 18 10 Jt. Vor | ey | 7
D 1o 10 16 18 o1 Jsei [0z o [0 |0 10 19 |9 | 1 ez |i5 qedusy dep | T
R IR R R R R e I N A B e e
VINVOV | VSVHVE Sdl vdi VINVOV | VSVHVE Sdl vdi viod/ |.
e ISV TSV O SVIIN | \qyvanavy | ON
VANSIS HVTINAL

010Z Unye[, Inwns Aoid ewedy UBLIIULW)Y [Imue) ueduny3ur] 1 YeAl[y JeseIPRIA eMSIS ITelyeq
L1 [99EL

42



105

PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

010Z UNYDpL D.D3[] DIDWNG DWDSY UDLI2JUIWA)Y [IMUDY Dpuadpjy Supply : Laquing

L9692 L9EVT 781'8T 9v1‘LT | 780°LT LL1'9T [ejo], yejung

0SL 919 208 697 L9 L€9 uendwopr§ Jueped | /g
9€7 hT- 90€ 887 6£T 4T 133uI], SUIqdL, | 9
182 $61 0LT 05T $8¢C 70T relurg | sz
#9¢ 867 L9€ 087 STh 233 refeg sunfue] |
192 1€2 8.7 0rZ 79T 617 e3[oqis | ¢z
0LT 76T €17 897 €67 15T Iejuel§ suejewdd | zg
652C €L0T LTST 9p€T 6€4T 65€T uepaN | 1¢
ge€l ezl 81yl cz€l 1621 €0zl eieg meq | (g
6221 9¢11 ol 8ZSI L621 €921 ele)() seme] 3ueped | 6l
Wil 8001 S6T1 €601 0vel ¥S11 seme] Sueped | g

43



9zvl 6LET €191 pLy1 0191 69v1 193epag] Suepiag | L]
61 sT 44 91 81 vl uginpunsey suequiny | 9]
8 5§ 5§ 9¢ 6€ 44 jeseg yedyed | ¢
I 0z 91 8 8 61 ueleds SeIN |yl
0681 9551 0L61 pL61 e8l 0681 [eIEN SUI[lEpUBIA | €]
8 T zl 91 8 6 soweS BqOL, | 7]
L1 57 vC 81 €T 0z weq | g1
1y 608¢€ Tty 66< 760 196€ njeq ueynqe] | o
€512 0v61 €EET 81T V1T 002 ueyesy | 6
SELl SOLI 1£91 LT81 91 6991 ununjewis | g
28T 9087 0682 ILI€ 08LT ¥L0€ SuepRS I | L
81 Syl STl €61 9¢1 IL1 oy [ 9
SHLT 69%T $H8T £697 65LT 61T esueT | ¢
06 8L 1L 8 1L 0L SBIN | ¢
5001 016 896 1901 16 LS6 ueje|g [nuede] | ¢
w 8¢ 3% 1€ 32 s¢ eig)) fnuede], | ¢
SSH 66€ €LY 6vy 1Z¥ 8Ty yesud, fnuede], | |
g 11 1g 1 g 1
LI 6 SVIII 8 SV L SVIDI VLOM / NALVANEV "ON

YAMSIS HVTIAL

44



103

PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

0107 Unyp[ vIvl[) DLIDWNG DUDSE UDIAIUIWAY JIMUDY bpuadppy Supplg : 1oquing

€20°9 | €11°9 | T16°9 | SEO0°L | ¥01°8 | SHE'S | SI¥°8 | 9v6'8 | LTE6 | ¥SL'6 | LES6 | TOV01 [e10], yepung

€L skl 165 ok99  TIBooddky  ISL Sz TREE ST RS LI uendwapi§ Sueped | (7
Lo [P el [ SEinllt I iy it e |99 183ur] Suiga] | 9z
AET VR BRI R R A L refuig | ¢z
€L1 | €91 |861 |v0T |¥cc | 19T | 98T |TIE |10 |9¢€ |s€v | €Sy rejeg Sunfuef | g
¢ s (e 2es [Pty |ew |8 IEE6 |6 [ QEEZi |90l E3[0qIS | €7
eg |89 o6 Slgo1 feIE!|st1 |11n [e6v1 [P8cl | 6S1l 161 | 8¥I Tejuelg Suejewad | gz
658 | 068 | €86 |LSOI | LETI |08TI | 08T | TLTI | 88TI | OSET | 66T1 | 96Tl UBpIN | 17
sb | oLz |soE |1€E |60 |Tzy | 18€ |[¥9€ |01y |9y | 1Ty | 96v eieg meq | 7
€L |69 |76 |66 |11 |orr |o0or [oir |08 |601 |001 |¢€oI eie)() seme’] Sueped | 61
s8.L 196 168 “pe Lohvlne | efY .01 PGil leall e i seme’] Sueped | g
6CC |TeT | 1€ | 99T |szE |91€ | €1€ | v |Tee |68€ |zTEE | 06€ 105epag Suepiag | /]

45



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

102

0T 9¢ Sl 8¢ 8l 0¢ 0¢ 8C LE 81 s S¢ ugnpunsey] Suequiny | 9
|44 4 ¢l €9 08 69 L Q9 vOl | €6 06 86 jeteg Yedyed | ¢
el 0T [43 6C 9¢ 4 44 8 (44 IS 65 s UBIB[3S SBINL | ¥
44 1€ 3¢ [ £s 0y 8 6S 9 9 IS 59 [eIeN Suljiepuejy | ¢
0 g 5 91 cl 6l IC 4! 6 el 6l 0¢ ISowreg BqOL | 7I
54 8 £L £9 08 69 a8 a9 0Ll | €6 06 08 wed | 11
L19 | 119 |6IL |LOL |O¥8 |TS8 |618 |6C6 |L88 |9¥6 | TSOL | LEO] meg ueqnge [ ol
06L | €L |sT8 |96L |8L8 |9L6 | 406 | 616 | L90°T | TLO'L | T6O'T | SOI'T UBUESY | 6
gcc | Tce " s6E 199¢ | REV S| ¥Sy |CEV |00y - [ CSp | €0 |66V~ | 6CE ungunjeuns | g
0S6 | 966 |0vTI | #ITI | 9pST | TSSI | 6€ST | TOLL | 6081 | 681 | O¥81 | 8961 Suepiag IlQ | L
L A 4 94 £s €9 £9 99 19 9L 29 8 cll oy | 9
608 |66L |T9L | TT8 |T8L |0I6 [T66 | THOT | LOIT | ¥9TI1 | LSIT | TOII Jeydue | ¢
911 | €€l LITL 491 bl | Sel- p el eell  LEvl lebl | SEUETEERE SEIN | ¥
19 3 SL 69 143 §§ 9 £8 8¢ vL LL SL ueje[og Jjnuede], | ¢
L (44 £¢ 3 £ 1€ 9 £¢ 6€ [43 9% 54 ele)) [nuede], | ¢
€61 1991 | €IT |TOC {€8C (fhe JSOE e’ 1£9¢ | 8LE | LLE S yesua ijnuede] | |
i | T | d (41T | [T | [ ¥T|Md | 4T | Md A1
LIX | 9 SVIIDI | S SVIDI | # SVID | € SVIAM | T SVIEM | T SVTIM VLONW NALVNaVM ‘ON
VMSIS HVTANC

010Z unyer, Inwng Aoid ewedy ueLIuawa)] [muey uedunydury iq
yeAtepniq YeseIpejA emsiS Ieyjeq
ST 1°qeL

46



101

PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

0I0Z unypJ, v.vj[) DI2IDWNS DWDSY UDLIPIUIWIY IMuDY Dpuadpjp Supplyg : Jaquing

9671 L8LT1 6LLT1 L9SZ1 yequng

§TS €Ty 851 661 uendwaprg Sueped | /7
z0¢ 6€¢ 86 501 183u1], SuIqa] | 97
S6v 08$ LLT 267 refurg | ¢z
0zs s 977 97¢ refeq sunfue], | 47
90¢ 543 79 79 e3[oq1S | €7
LS €Ls 8s1 S€l Teyuel§ Suelewdd | 7z
€0Z¢ 33 191 8091 uepaly | 1z
0 0 0S¥ V61 eieg e | (g
81 1z €] 91 eiel() Seme SuBped | 6]
v €L pTl L91 seme] ueped | g
901 £86 06S 8LS 193epag SuepIas | /]

47



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

100

Z 0 L b uejnpunsey suequiny | 9
0 0 Iy £s Jereq Yedyed | ¢
I% 0z 4 0z ueje[os SeIN | 1
1LT c81 i 691 [eYeN SUI[Iepuey | €1
6 L6 89 18 Isowes eqo, | 71
p S 1 0l ued | 11
L1T 102 1951 LTyl njeq ueynqe | (]
0 0 €611 LT UBYESY | 6
9¢01 796 L0S Ty ungunjuews | §
€581 0861 606< $66€ 3uepiag 1(1 | £
65T VLT 62 3 omy | 9
L791 eI $66 186 wydue] |
9 S I 0l SEIN | ¢
b Ly LS 69 uege[os fnuede], | ¢
43 5T 92 z€ eie)) fnuede], | ¢
80Y LOY 817 L61 qesua Inuede] | |
NVNdNTAAd DIVI-DIVI NVNdNTIAd DIVI-DIVI
1 g MOJNOTIA V MOdNOTII VIO NALVdNGv | ON
VMSIS HVTINAL

010Z unye[, nwng Aoid ewedy ueLauawa) [mue)] uedunydur] iq
[eJYy3V [nieypney emsis 1eyeq

¥1 [°qEL

48



99

PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

0102 Unyp [ vIvjf) DLAIOWNS DUDSY UDLIIUWAY J1MuDY ppuadppy Supplg : Jaquing

oves | L8€ Iy 878 09 0¥S 71 LSET e5equIa yejung

o - - - - - - - .__moEmm €€
I : . I = : : . jeieg SeIN | ¢
b I E I < . I I eie}() SeIN | ¢
0 2 2 : 5 : “ & SeIN | of
zl € I b I - 3 g 1joy§ Sununy | 67
8 I - . I (4 z z ueje[os seIN | gz
9 ? g I I I I € Jnsowes eqo [ | L7
8 B I I I . b I uenpunse Suequiny | 9z
6 v I I I z ¢ z ere)) fjauede] | ¢z
4 I - 3 I 01 € ¢ jereq yedyed | 47
€9 9] ¢ 1z b z i 0l seme] Sueped | ¢z
g0 128 I LS ¥ 1 8 01 eie)() seme] Sueped | gz
SIEEY I 8¢ I 0¢ . 0¢ eieg meq | {7

49



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

98

61 [ I 96 I €7 ¥ s8 - 108epag Fuepss | (g
€8 0z S 43 9 I 3 91 - [EEN Sul[iepuejy | 6|
s L1 i 02 ¥ 7 b b - uejejog 1nuede] | gj
9L b € LI z Ll 3 9z - yesua fnuede] [ 4
671 |97 I 3 z zl b 42 - ueje[og nyeg ueynqe’] | 9
gl [ z It 3 0Z S L - ele)() njeg ueynqe| | ¢
081 [¢€2 I s 3 92 R 0L - njeq ueynqe | |
6ve | L€ I 6L d 9 4] 33 - ueyesy | ¢|
L1 z I z I S b z - ureq | g1
I€ z I b I 8 . Sl - oy | |
01z |92 I 89 £ G¢ v €L - ungunjewis | o
LSy | Op € €6 ¥ LL Sl 50T - jeysueT | 6
0zs | 1€ z 101 3 01 ¢ 9.7 - Buepieg 10 | g
6l z I 3 I 3 7 L - €310qIS | £
IL 9 I 01 I 0T ¥ 62 - refeq sunfue], | o
Iy 9 I L I 3 z 61 - 183ul] SuIqa, | ¢
67 9 z I 4 b z T - uendwopig Sueped | ¢
SL S I 01 [ b [ €S - elurg | ¢
It S I L I 9 I 0z - JejuelS Sueewad | g
09¢ [ st 3 99 ¢ S il 90C - UBPIN | |
VISVAS | IADHAN | V.LSYMS RIAODIAN | VLSYAS | MADAN | VISYAMS | RIADAN
H1r HVAI'TY HYSVIAVIA HVAIMVNVSL HVSYVIAVIN | HVAIVALLAI HYSVIAVIA TVAHLY TNLVHAN VY VLOM/NALYVdNAdv ON
YOVAINAT SINArL

010Z-600¢ ueIele[ad unyey, eielf) eIalewng Aol ewedy uersjuawa) [mmue) uedunySury 1q
YeSBIPRIA URP [RJYIV [NIeypney eieq

€1 [°qBL

50



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA 97

hampir mayoritas Kabupaten Kota di Sumatera tidak meminati
jurusan Bahasa dan Agama, begitu pula Kelas XII juga terlihat siswa
yang meminati Bahasa dan Agama. Padahal konstitusi negara ini
mengamanatkan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembangunan bidang
agama mempunyai kedudukan dan peranan penting meletakkan
landasan moral, etik dan spritual yang kokoh bagi generasi. Ini tidak
akan terlaksana apabila generasi bangsa ini tidak berminat lagi
dengan jurusan agama. Begitu juga bahasa yang berkaitan berbahasa
yang baik dan benar. Oleh karena itu realitas ini harus menjadi
perhatian pemerintah untuk memotivasi para orang tua untuk
menggiring anaknya tertarik kepada jurusan agama. Paling tidak
ada perimbangan dengan jurusan lainnya. Kalau jurusan ini tidak
berimplikasi kepada keahlian atau masa depan, paling tidak jurusan
bahasa agama ini masuk sebagai mata pelajaran jurusan lainnya.
Dengan demikian materi agama tidak serta merta tidak diminati.
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perkembangan intelektual telah mencapai 50 % ketika anak berusia
4 tahun, 80 % setelah berusia 8 tahun, dan genap 100 % setelah
berusia 18 tahun. Oleh karena masa usia dini ini jangan terlewatkan
begitu saja sebagai masa emas (golden age) pada anak usia dini yang
hanya muncul sekali seumur hidup, dan harus mendapatkan
pelayanan sebaik-baiknya dari orang tua, pemerintah, pemerhati
pendidikan dan lembaga pendidikan untuk mensosialisaikan
pentingnya pendidikan pada masa usia dini.

Dilihat dari daftar siswa Raudhatul Athfal keseluruhan
Kabupaten Kota Sumatera Utara sekitar 51079 siswa. Laki-laki
berjumlah 25354 siswa, dan perempuan berjumlah 25725 siswa.
Jumlah siswa yang terbanyak berada di Kabupaten Deli Serdang
sekitar 11737 siswa. Laki-laki berjumlah 5975 siswa, dan perempuan
berjumlah 5762 siswa (Lihat Tabel). Daftar Siswa Madrasah
Ibtidaiyah keseluruhan Kabupaten Kota Sumatera Utara sekitar
99,261 siswa. Jumlah ini dihitung dari kelas I sampai kelas VI. Kelas
I laki-laki dan perempuan berjumlah 20239 siswa. Kelas II laki-laki
dan perempuan berjumlah 19081 siswa. Kelas III laki-laki dan
perempuan berjumlah 17411 siswa. Kelas IV laki-laki dan perempuan
berjumlah 16447 siswa. Kelas V laki-laki dan perempuan berjumlah
13947 siswa. Kelas VI laki-laki dan perempuan berjumlah 12136
siswa (Lihat Tabel). Daftar Siswa Madrasah Tsanawiyah keseluruhan
Kabupaten Kota Sumatera Utara sekitar 160.221 siswa. Jumlah ini
dihitung dari kelas VII sampai kelas IX. Kelas VII laki-laki dan
perempuan berjumlah 53259 siswa. Kelas VIII laki-laki dan
perempuan berjumlah 55628 siswa. Kelas IX laki-laki dan perempuan
berjumlah 51334 siswa. (Lihat Tabel). Daftar Siswa Madrasah Aliyah
keseluruhan Kabupaten Kota Sumatera Utara sekitar 60928 siswa.
Jumlah ini dihitung dari kelas X sampai kelas XI. Kelas X laki-laki
dan perempuan berjumlah 21107 siswa. Kelas XI terdiri kelas IPA,
IPS, Bahasa dan Agama laki-laki dan perempuan berjumlah 19506
siswa. Kelas XII terdiri kelas IPA, IPS, Bahasa dan Agama laki-laki
dan perempuan berjumlah 20092 siswa. (Lihat Tabel)

Permasalahan yang muncul, ditemukannya jumlah daftar siswa

madracalh AlLasalk nada TZalan VT aasmtals dsisasan = Dahana Ao A vaecna
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2. Lembaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam merupakan jenis lembaga pendidikai
ceagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompol
nasyarakat dari pemeluk agama dalam hal ini Islam. Jenjang pen
lidikan dapat dimulai pendidikan anak usia dini sampai pendidika
lasar (Ibtidaiyah) menengah (Tsanawiyah dan Aliyah). Pendidikai
mnak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan for
nal, non formal dan informal. Pendidikan anak usia dini pada jalu
endidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK) Raudhatu
Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usi:
lini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermai
KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat
Yendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentu!
»endidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakai
ingkungan

Eksistensi lembaga pendidikan keagamaan diatur dalam UT
I No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3(
nenjelaskan :

1. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintal
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama sesua
dengan Peraturan Prundang-undangan.

2. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pesert:
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dai
mengamalkan nilai-nilai ilmu agama.

3. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalu
pendidikan formal, non formal dan informal.

4. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah
pesantren, pasraman, pabhaja samanera dan bentuk-bentul
lain yang sejenisnya.

5. Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaiman:
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) diatu
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.’

Berdasarkan data dari bidang Mapenda Kanwil Kementeriai
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F. SARANA DAN PRASARANA DAKWAH

1. Rumah Ibadah

Sarana dan prasarana yang dimaksudkan di sini, merupakan
tempat bagi umat beragama menjalankan ibadah masing-masing.
Bagi umat Islam rumah ibadah adalah masjid, mushalla dan langgar.
Bagi umat Kristen (Protestan dan Katholik) rumah ibadah adalah
gereja. Bagi umat Hindu rumah ibadah pura dan kuil dan bagi umat
Budha rumah ibadah adalah vihara dan bagi umat khoghucu adalah
klenteng.

Berdasarkan data yang bersumber dari Bidang Pekapontren
dan Penamas Kanwil Kementerian Agama tahun 2010, tercatat jumlah
rumah ibadah umat beragama masing-masing kabupaten kota
provinsi Sumatera Utara adalah ; Bagi agama Islam jumlah masjid
sekitar 9,011 bangunan, mushalla sekitar 3,015 bangunan dan
langgar berjumlah 4,260 bangunan. Jumlah keseluruhan rumah
ibadah umat Islam sekitar 16,286 bangunan. Bagi agama Kristen
Protestan jumlah gereja 9,514 bangunan, Kristen Katholik gereja
1,814 bangunan. Agama Hindu jumlah pura 316 bangunan, jumlah
kuil 394 bangunan, jumlah keseluruhan (Pura dan Kuil) sekitar 710
rumah ibadah. Sedangkan agama Budha jumlah vihara sekitar 1,234
bangunan dan kelenteng berjumlah 65 bangunan, jumlah keseluruhan
1,299 rumah ibadah.

Dilihat jumlah rumah ibadah yang terbanyak dan terkecil dari
Kabupaten Kota, maka terlihat jumlah mesjid/mushalla/langgar yang
terbanyak berada di kota Medan berjumlah 1702 rumah ibadah.
Sedangkan jumlah mesjid/mushalla/langgar yang sedikit berada di
Kabupaten Samosir sekitar 7 bangunan (Masjid). Apabila dibanding-
kan dengan jumlah gereja (Kristen-Katholik) di Kabupaten Samosir
sekitar 438 gereja. Skala perbandingan relatif jauh dari kuantitas
rumah ibadah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah
ini:
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(PNS) dan penyuluh agama yang bukan Pegawai Negeri Sipil. Jumlah
penyuluh agama PNS dan non-PNS dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 10
Jumlah Penyuluh Agama PNS dan Non-PNS di Sumatera Utara

No Status Kepegawaian Penyuluh Agama Jumlah (orang)

1 PNS 130
2 Non-PNS 1.623
Total 1.753

Sumber: Data Keagamaan Kantor Wilayah Kementerian Agama SU
Tahun 2010.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penyuluh
agama yang masih mempunyai status non-PNS lebih banyak di-
bandingkan dengan penyuluh agama yang sudah PNS. Hal ini antara
lain disebabkan oleh formasi pengangkatan tenaga penyuluh agama
untuk menjadi PNS yang tersedia setiap tahunnya di lingkungan
Kementerian Agama khususnya di Sumatera Utara, amat terbatas.
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan umat Islam terhadap bimbingan
dan penyuluhan agama Islam harus diangkat tenaga-tenaga honorer
penyuluh agama.

Tenaga penyuluh agama yang berstatus PNS itu juga nampak-
nya belum merata dan belum tersebar di setiap kabupaten/kota di
Sumatera Utara.
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Tabel 9
Jumlah Masjid di Sumatera Utara

No Nama Masjid Jumlah Jumlah | Perbandingan Jlh Khatib
Khatib Dengan Jlh Masjid
1 Masjid 9.199 10.524 .
2 Masjid Agung 25
3 Masjid Raya 1
4 | Masjid Jamik 320
Jumlah 9.545 10.524 1.10:1

Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa rata-
rata hanya ada satu orang khatib untuk setiap masjid di Sumatera
Utara. Hal ini sebenarnya masih amat riskan, sebab apabila khatib
tersebut berhalangan, maka tidak ada khatib cadangan untuk meng-
gantikannya. Keadaan ini bisa menyebabkan terhambatnya
pelaksanaan shalat jum’at sebagai suatu kewajiban bagi umat Islam.
Karena itu masih diperlukan penambahan kuantitas dan juga kualitas
khatib jum’at di Sumatera Utara.

5. Penyuluh Agama Islam Di Sumatera Utara

Penyuluh agama Islam juga termasuk pelaku dakwah, sebab
penyuluh agama Islam ini langsung dapat melakukan komunikasi
secara tatap muka dengan individu atau kelompok masyarakat.
Penyuluh agama Islam ini juga dapat mengidentifikasi berbagai
permasalahan keagamaan yang dihadapi umat Islam kasus demi
kasus di tengah-tengah masyarakat, sekaligus juga memberikan
solusi atau jalan keluarnya. Karena itu, kehadiran penyuluh agama
Islam amat penting dalam upaya pembinaan dan pembangunan umat
Islam di Sumatera Utara.

Penyuluh agama Islam di Sumatera Utara dibagi kepada dua
kelompok, yaitu penyuluh agama dengan status Pegawai Negeri Sipil
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Tabel 8
Perbandingan Jumlah Muballigh Dengan Daerah
Di Sumatera Utara

No | Wilayah Jumlah Jumlah | Perbandingan Jlh Muballigh
Muballigh | Dengan Jumlah Wilayah

1 Kabupaten/Kota 33 12.328 3.1

2 Kecamatan 389 31,69: 1

3 Kelurahan 400 3k

4 Desa 3327 2

4. Khatib Di Sumatera Utara

Dalam Islam, khatib termasuk salah satu pelaku dakwah yang
mempunyai kedudukan penting terutama dalam pelaksanaan shalat
jum’at. Tanpa seorang khatib maka shalat jum’at tidak mungkin bisa
dilaksanakan. Pada sisi lain pelaksanaan shalat jum’at merupakan
salah satu kewajiban bagi muslim laki-laki yang telah aqil balik.
Karena itu khatib ini amat penting kehadirannya di tengah-tengah
umat Islam.

Berdasarkan Data Keagamaan Kantor Wilayah Kementerian
Agama Sumatera Utara Tahun 2010, jumlah khatib di Sumatera Utara
adalah 10.524 orang. Apabila dibuat perbandingan antara jumlah
khatib di Sumatera Utara dengan jumlah masjidnya, maka
perbandingannya adalah 1.10 : 1, dalam arti 1.10 khatib untuk satu
masjid. Karena berdasarkan data Kantor Wilayah Kementerian
Agama Sumatera Utara Tahun 2010, jumlah masjid di Sumatera
Utara adalah sebagai berikut:
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Utara adalah 12.328 orang. Apabila dibandingkan dengan umat Islam
di Sumatera Utara yang berjumlah 8.671.068 itu, maka perbandingan
antara jumlah muballigh dengan jumlah umat Islam adalah 1 : 703,
dalam arti satu orang muballigh untuk 703 orang umat Islam.

Seperti diketahui bahwa jumlah kabupaten/kota di Sumatera
Utara adalah 33 kabupaten/kota, yang terdiri dari 389 kecamatan,
400 kelurahan, dan 5.327 desa. Dengan demikian, apabila muballigh
tadi didistribusikan ke berbagai daerah, maka perbandingan antara
muballigh dan daerah kabupaten/kota adalah 373 : 1, dalam arti
ada 373 muballigh untuk setiap kabupaten dan kota di Sumatera
Utara. Perbandingan antara jumlah muballigh dengan jumlah kecamatan
di Sumatera Utara adalah 31,69 : 1, dalam arti 31,69 muballigh
untuk satu kecamatan.

Kemudian perbandingan antara jumlah muballigh dengan
jumlah kelurahan di Sumatera Utara adalah 31 : 1, atau 31 muballigh
untuk 1 kelurahan. Berarti rata-rata ada 31 orang muballigh untuk
setiap kelurahan di Sumatera Utara. Di samping itu, perbandingan
antara jumlah muballigh dengan jumlah desa di Sumatera Utara
adalah 2 : 1, dalam arti rata-rata ada dua orang muballigh untuk
setiap desa di Sumatera Utara.
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d. Azas Psikologis

Azas psikologis berkaitan dengan aspek kejiwaan manusia yang
menjadi sasaran dakwah. Manusia sebagai objek dakwah mem-
punyai sifat, kepribadian, keinginan, minat dan kecenderungan
yang berbeda-beda antara satu sama lain. Kondisi objektif
kejiwaan individu-individu sebagai anggota masyarakat menjadi
bahan pertimbangan dalam membangun atau merumuskan
perencanaan dakwah.

e. Azas Finansial dan Waktu

Azas finansial dan waktu berkaitan dengan keadaan dana dan
waktu. Dalam perumusan perencanaan dakwah, aspek dana dan
waktu perlu diperhatikan. Perlu diatur agar rencana dakwah
yang dibangun seimbang dengan keadaan dana dan persediaan
waktu. Betapa pun hebatnya perencanaan dakwah yang disusun,
tanpa ditopang oleh dana dan waktu yang tersedia, tidak mem-
punyai arti apa-apa.

Dengan demikian, seorang da’i perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan kelima azas tersebut demi untuk kesuksesan
dakwah pada tahap operasional. Karena pada hakekatnya setiap
usaha yang dilakukan apapun bentuk dan jenisnya, hanya dapat
berjalan secara efektif dan efisien, apabila benar-benar dipersiapkan
dan direncanakan secara matang serta dilaksanakan secara baik dan
sungguh-sungguh.

3. Muballigh Di Sumatera Utara

Selain ulama dan da’i, muballigh juga termasuk pelaku dakwah
yang bersifat profesional. Karena muballigh itu juga harus mem-
punyai syarat-syarat dan kompetensi tertentu sebagai pelaku dakwah,
dan dakwahnya juga harus dilaksanakannya secara terencana dan
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dakwah, ada lima azas yang perlu diperhatikan oleh da’i, yaitu : (a)
‘azas filosofis, (b) azas kemampuan dan keahlian da’i, (c) azas
sosiologis, (d) azas psikologis, dan (e) azas finansial dan waktu.

a. Azas Filosofis

Azas filosofis berkaitan dengan tujuan dan target yang ingin
dicapai dari aktivitas dakwah yang akan dilaksanakan. Tujuan
dan target ini menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam
membangun atau merumuskan sistem perencanaan dakwah.
Tujuan ini meliputi tujuan umum, tujuan khusus, tujuan jangka
panjang dan tujuan jangka pendek yang ingin dicapai.

Misalnya apabila ada tujuan jangka panjang, mungkin perlu
merumuskan perencanaan dakwah secara bertahap dan
sistematis, sehingga tahap demi tahap mempunyai sasaran yang
jelas dan tidak terjadi perulangan.

b. Azas Kemampuan dan Keahlian Da’i

Kemampuan dan keahlian da’i juga menjadi bahan pertimbangan
dalam merumuskan perencanaan dakwah. Rencana dakwah
harus dirumuskan sesuai dengan kondisi objektif da’i.
Perencanaan dakwah yang begitu matang dan hebat tidak akan
berhasil tanpa ditopang dengan kemampuan dan keahlian da’i
yang memadai. Karena itu perlu penyesuaian antara kondisi
objektif da’i dengan rencana dakwah yang dirumuskan.

c. Azas Sosiologis

Azas sosiologis berkaitan dengan kondisi objektif masyarakat
yang menjadi sasaran dakwah. Misalnya sosio-budaya
masyarakat, sosio-ekonomi, situasi politik, agama mayoritas,
tingkat pendidikan dan sebagainya. Keadaan sosiologis ini juga
menjadi salah satu dasar dalam perumusan perencanaan
dakwah.
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terencana dan matang yang didasarkan kepada hasil penelitian,
fakta, imajinasi, pengalaman dan analisis masa lalu untuk mencapai
suatu tujuan dengan hasil yang maksimal.

Sejalan dengan makna perencanaan dakwah di atas, maka da’i
dipandang sebagai pelaku dakwah profesional yang amat diperlukan
kehadirannya dalam upaya pengembangan dakwah di Sumatera
Utara. Menurut data keagamaan Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010, jumlah da’i di Sumatera Utara
adalah 6.478 orang, sedangkan jumlah pemeluk Islam di Sumatera
Utara adalah 8.671.068 jiwa. Apabila dibuat perbandingannya, maka
1 :1.338, dalam arti satu da’i berbanding 1.338 orang umat Islam.
Perbandingan ini juga dipandang masih kurang ideal, sebab satu
orang da’i harus mendakwahi dan membina 1.338 orang umat Is-
lam. Karena itu dipandang masih perlu peningkatan jumlah dan
kualitas da’i di Sumatera Utara. Dengan meningkatnya jumlah da’i,
maka umat Islam bisa dibina lebih maksimal, dan dengan
meningkatnya kualitas da’i, maka dakwah itu dapat dilaksanakan
lebih terencana dan sinergis.

Secara etimologis, sinergis dapat diartikan sebagai kegiatan
atau operasi gabungan. Sinergisme berarti kegiatan yang tergabung
biasanya pengaruhnya lebih besar daripada jumlah total pengaruh
masing-masing atau satu persatu. Dengan demikian dakwah yang
sinergis itu ialah bagaimana cara membina atau merumuskan
perencanaan dakwah yang rasional, berkiat dan berjangka, sistematis
dan matang yang melibatkan semua unsur dan kekuatan yang ada
pada umat Islam secara keseluruhan demi untuk mendapatkan hasil
dakwah yang maksimal.

Rasional berarti logis, sistematis, efektif dan efisien. Berkiat
berarti dengan mempergunakan taktik-taktik atau cara-cara yang
paling tepat. Berjangka berarti mencakup waktu yang relatif lama.
Dengan demikian perencanaan dakwah dalam konteks ini lebih
mengarah kepada dakwah yang bersifat profesional yang dilakukan
oleh da’i secara bersama-sama dan terorganisir.

Dalam membangun atau merumuskan sistem perencanaan
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1. Ulama Di Sumatera Utara

Berdasarkan data keagamaan Kantor Wilayah Kementerian
Agama Sumatera Utara Tahun 2010, ulama di Sumatera Utara ber-
jumlah 3.068 orang. Ulama tersebut tersebar di 33 kabupaten/kota
se Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan jumlah pemeluk Islam di
Sumatera Utara adalah 8.671.068 jiwa, atau 65,46 % dari jumlah
penduduk Sumatera Utara yang pada tahun 2010 tercatat sebanyak
13.226.410 jiwa (Data Keagamaan Kantor Wilayah kementerian
Agama Sumatera Utara Tahun 2010).

Berdasarkan data tersebut di atas, maka perbandingan jumlah
ulama dengan jumlah penduduk Muslim di Sumatera Utara adalah
1: 2.826, dalam arti satu orang ulama untuk 2.826 orang umat Islam,
atau dari setiap 2.826 orang umat Islam hanya muncul satu orang
di antaranya menjadi ulama. Perbandingan ini dipandang kurang
ideal, karena itu keberadaan ulama di Sumatera Utara dipandang
masih langka dan perlu penambahan dan peningkatan, baik dari
segi kuantitas (jumlah) maupun dari segi kualitasnya (mutu).

2. Da’i Di Sumatera Utara

Selain ulama, da’i juga dipandang sebagai pelaku dakwah
secara profesional. Da’i di sini adalah orang yang menyampaikan
dakwah secara terencana dengan mempertimbangkan keadaan
sasaran dakwah, sarana dan prasarana yang tersedia serta kemampuan
da’i.

Seperti diketahui bahwa perencanaan dalam suatu kegiatan
dakwah amat penting. Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu
usaha yang terorganisir dalam menggunakan pemikiran-pemikiran
dari beberapa orang untuk membuat suatu kebijaksanaan.
Perencanaan juga dapat diartikan sebagai kegiatan menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imajinasi-imajinasi, dan
asumsi-asumsi untuk masa akan datang untuk tujuan visualisasi dan
formulasi hasil yang diinginkan. Dengan demikian perencanaan itu
merupakan suatu rumusan konsep atau pemikiran yang sistematis,
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lembaga Sosial Keagamaan dan Ormas Islam tersebut, amat diharap-
kan untuk lebih memperhatikan kelangsungan hidup dan kehidupan
para pelaku dakwah tersebut. Sehingga dakwah benar-benar dapat
dilaksanakan secara profesional, tidak hanya sebagai pekerjaan
sambilan saja.

E. PELAKU DAKWAH

Islam adalah agama dakwah. Setiap umat Islam yang telah
aqil baligh mempunyai kewajiban untuk melaksanakan dakwah
sesuai dengan kemampuan yang ada pada diri masing-masing (Lihat
misalnya dalam Suroh An-Nahl ayat 125). Di samping itu, Islam
juga mewajibkan adanya segolongan umat Islam yang melaksanakan
tugas dakwah secara profesional (Lihat misalnya dalam Surat Ali
Imran ayat 104).

Syekh Ali Mahfuz, dengan tegas menyatakan bahwa masa
depan agama Islam sangat tergantung kepada kegiatan dakwah.
Islam dapat dikenal, diterima, difahami dan diamalkan oleh umat
manusia adalah karena dakwah. Sebaliknya, Islam diabaikan,
dilupakan atau hilang sama sekali dari permukaan bumi adalah
akibat kegagalan dakwah (Ali Mahfuzh, 1952).

Dengan demikian dapat difahami bahwa dakwah amat penting
dilakukan bukan hanya sekedar menurut kemampuan masing-masing
individu muslim, tetapi juga perlu dilakukan secara profesional oleh
segolongan umat Islam sehingga dapat memberikan hasil yang lebih
maksimal sebagaimana yang diharapkan.

Para pelaku dakwah yang bersifat profesional itu diharapkan
muncul dari para ulama, muballigh, da’i profesional, penyuluh agama
dan tokoh-tokoh agama Islam. Mereka ini dipandang mampu
melaksanakan dakwah secara profesional berdasarkan ilmu
pengetahuan agama dan pengetahuan umum yang mereka miliki.
Karena itu hidup dan berkembangnya dakwah amat tergantung
kepada peran dan partisipasi dari para pelaku dakwah profesional
ini.

65



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA 81

D. LEMBAGA - LEMBAGA DAKWAH

Menurut data Keagamaan Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010, ada 88 Lembaga Sosial Ke-
agamaan dan Ormas Islam di Provinsi Sumatera Utara. Data tentang
ke 88 Lembaga Sosial Keagamaan dan Ormas Islam dimaksud telah
dijelaskan pada Bab III pasal C, yaitu tentang Variabel Data Organisasi
dan Majelis Ta’lim. Lembaga dan Ormas Islam tersebut umumnya
bergerak dalam bidang dakwah, dan sosial kemasyarakatan dengan
visi misi yang sedikit berbeda, namun pada hakikatnya substansinya
adalah sama.

Lembaga-Lembaga Sosial Keagamaan dan ormas keislaman
tersebut mempunyai sekumpulan da’i yang melaksanakan tugas
dakwah secara sukarela dan tanpa pamrih. Mereka tidak mempunyai
honor tetap dari profesi yang diembannya. Mereka menghidupi diri
dan keluarganya dari penghasilan lain, karena rata-rata mereka
mempunyai pekerjaan tetap seperti PNS, pegawai swasta, penguasa,
petani dan sebagainya. Walaupun mereka mendapat honor dari
kegiatan dakwahnya, itu hanya sebatas keikhlasan dari jemaah, dan
sering juga tidak ada honor sama sekali. Bahkan da’i yang mem-
berikan sumbangan kepada masyarakat.

Namun memang ada juga beberapa ormas Islam besar yang
mempunyai Lembaga Dakwah secara khusus, seperti Lembaga
Dakwah Nahdhatul Ulama (LD-NU) Wilayah Sumatera Utara,
Lembaga Dakwah Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Alwashliyah
dan sebagainya. Namun tidak banyak yang mengangkat dan
memberikan gaji secara tetap kepada petugas dakwahnya, dan tidak
menjadikan dakwah sebagai tugas utamanya. Dengan demikian, ke
depan perlu dipikirkan dan diprogramkan untuk pengangkatan dai
profesional yang khusus melaksanakan dakwah sebagai tugas
utamanya, dan memang sepenuhnya mendapatkan gaji dari
lembaga-lembaga dakwah untuk menghidupi diri dan keluarganya.

Umat Islam di Sumatera Utara banyak yang kaya, dan bisa
dikoordinir untuk menyalurkan infaq, zakat dan sadaqohnya dalam
upaya kegiatan dakwah Kkhususnya di Sumatera Utara. Lembaga-
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Tabel 7
MAJELIS TAKLIM SE SUMATERA UTARA TAHUN 2010
KANDEPAG KAB/KOTA JUMLAH
NO MAJELIS KET
TAKLIM

1 | Medan 866 -
2 | Deli serdang 430 -
3 | Serdang Bedagai 208 -
4 | Binjai 200 -
5 | Tebing Tinggi 218 -
6 | Sibolga 181 -
7 | Pematang Siantar 160 -
8 | Dairi 62 -
9 | Pakpak Bharat 42 -
10 | Mandailing Natal 364 -
11 | Langkat 352 -
12 | Karo 137 -
13 | Tapanuli Utara 43 -
14 | Asahan 422 -
15 | Tanjung Balai 214 -
16 | Padang Sidimpuan 238 -
17 | Tapanuli Tengah 261 -
18 | Toba Samosir 34 -
19 | Nias 31 -
20 | Tapanuli Selatan 320 -
21 | Labuhan Batu 370 -
22 | Simalungun 224 -
23 | Humbang Hasundutan 27 -
24 | Nias Selatan Samosir 18 -
25 | Samosir 8 -
JUMLAH 5430 -

Sumber ; Bidang Pekapontren dan Panamas Kanwil Kementerian
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Pematang Siantar 160 majelis taklim, Dairi 62 majelis taklim, Pakpak
Bharat 42 majelis taklim, Mandailing Natal 364 majelis taklim,
Langkat 352 majelis taklim, Karo 137 majelis taklim, Tapanuli Utara
43 majelis taklim, Asahan 422 majelis taklim, Tanjung Balai 214
majelis taklim, Padang Sidimpuan 238 majelis taklim, Tapanuli
Tengah 261 majelis taklim, Toba Samosir 34 majelis taklim, Nias 31
majelis taklim, Tapanuli Selatan 320 majelis taklim, Labuhan Batu
370 majelis taklim. Berdasarkan data ini majelis taklim terbanyak
berada di Kota Medan, sedangkan majelis taklim yang relatif sedikit
adalah Kabupaten Samosir, hal ini mengingat Kabupaten Samosir
adalah mayoritas non muslim.
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Majelis Taklim

Pertumbuhan dan perkembangan majelis taklim sebagai lembaga
pendidikan non formal di Indonesia juga mengalami perkembangan
pesat. Perkembangannya terus meluas sampai ke daerah merambah
di semua lapisan masyarakat mulai dari tingkat bawah, menengah
dan golongan tertentu. Majelis taklim tumbuh dan berkembang
secara alami tanpa bimbingan dan pengarahan secara terencana,
pendiriannya berawal dari ide dan partisipasi masyarakat dalam
rangka membangun semangat beragama dan ukhuwah di setiap
lorong, kampung, desa, dan kota. Majelis taklim yang dibentuk mulai
dari kalangan kaum muda, kaum tua, Bapak-bapak, Ibu-ibu bahkan
lembaga maupun organisasi baik besar maupun kecil mempunyai
majelis taklim. Pelaksanaan majelis taklim dilakukan juga tidak
mengenal tempat, kadang-kadang dilakukan di mesjid, mushallah,
balai pertemuan, aula, istansi rumah-rumah bahkan di lapangan.
Eksistensi majelis taklim begitu membumi dalam masyarakat muslim
Indonesia tanpa terkecuali di Sumatera Utara.

Secara terminologi majelis taklim dalam artian sederhana
berawal dari “Pengajian” kemudian tahun 1970 berubah namanya
menjadi “Majelis taklim”. Majelis secara bahasa berarti “tempat” dan
taklim artinya “ Pengajaran atau pengajian” Majelis taklim artinya
adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau pengajian
agama Islam.! Perkembangan selanjutnya fungsi majelis taklim lebih
luas, tidak hanya sebatas tempat pengajian, pengajaran saja, tetapi
menjadi lembaga atau institusi yang menyelenggarakan pengajaran
atau pengajian dengan sistem yang khas pula. Namun yang pasti
implikasi positif yang dirasakan majelis taklim tidak saja membangun
semangat keberagamaan, tetapi juga pendidikan, ukhuwah bahkan
perekonomian umat Berdasarkan catatan Bidang Pekapontren dan
Panamas Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara
(2010) terdapat 5430 majelis taklim yang ada di Sumatera Utara.
Kota Medan 866 majelis taklim, Kabupaten Deli serdang 430 majelis
taklim, Serdang Bedagai 208 majelis taklim, Kota Binjai 200 majelis
taklim, Tebing Tinggi 218 majelis taklim, Sibolga 181 majelis taklim,
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35 IPQOH JI. SM. Raja Drs. H. Tuah Sirait Drs. Saifuddin Hazmi Lubis
36 Persatuan Serikat Islam (PERSIS) JI. Karya Dame [smail Drs. Muhammad

37 | ICBA (katan Cendikiawan Batu Bara) mhm.ﬁun“womeM=xmmm Prof. Dr. Ir Imi Abdullah, M.Sc | Dr. H. Ariinsyah, M.Ag
38 Front Pembela Islam Indonesia (FPI) JI. Damar Raya Sidorukun H. Darma Efendi Ginting H. Iwan

39 Angkatan Muda DMI JI. William Iskandar Drs. Masdar Tambusay Irwan Nasution

40 IWAPENI JI. Prof. H.Yamin, SH N0.329/150 | Dra. Nurbaiyah Widya Astuti

41 Himpunan Cendikiawan Muslim Nias JI. Megawati No.26 Drs. Eli Sarumaha, MM Ali Yusro Gea, SH

42 HIMMAH JI. Sisingamangaraja Drs. Junari Dedi Putra Adnan Haris

43 GP. Ansor JI. Palang Merah No.80 Makhsin, SH Drs. Lukman Hakim

44 Pujakesuma Pondok Surya H. Suherdi Yahya Sumardi

45 Pemuda Muhammadiyah JI. SM. Raja No.136 Anang Azhar Efendi Samosir

46 IMM JI. SM. Raja No.136 Gunawan Amrizal

47 Tapak Suci Muhammadiyah JI. SM. Raja No.136 Ir. Azis Hutasuhut Drs. Sarwo Edi

48 Nasyiatul Aisyiah JI. SM. Raja No.136 Rahmawati Tanjung Restu Kurniati Pinem

49 IRM JI. SM. Raja No.136 Putra Tanjung M. Abror Parinduri

50 MDI JI. William Iskandar Hj. Ratna Gusti Drs. H. Syu'aibun, M.Hum
51 DMI JI. William Iskandar H. Imran Daulay, SH Drs. H. Nasaruddin Siregar
52 Wanita Islam Pasar Senen Kp. Baru Hj. Halimah Dra. Nurbaiyah

53 Muslimat Al-Washliyah JI. SM.Raja No.144 Dra. Hj. Hamidah Tanjung Dra. Hj. Nurliati Ahamd
54 Gerakan Pemuda Al-Washliyah JI. SM.Raja No.144 Datuk Muda Abdul Hasan Maturidi | Drs. Makmur Ritonga

55 Ikatan Putra / Putri Al-Washliyah JI. SM Raja No.144 Khairul Rizal Kurnia Salam
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Indonesia, Badan Kordinasi Mubaliq Indonesia, Pendidikan Intensif
Agama Islam, Bazdasu, Ikatan Da’i Indonesia, Lembaga Pengkajian
Filsafat Islam, Lembaga Seni Budaya Muslim Indonesia, Yayasan Bina
Remaja, Yayasan Sosial Al-Barakah, Yayasan Shafiyyatul Amaliyah,
Ikatan Majelis Taklim Perempuan, IPHI, dan lain-lain.

Semua organisasi keagamaan dan lembaga sosial keagamaan
Islam di Sumatera Utara di atas turut berperan dalam mengembang-
kan dakwah di Sumatera Utara. Sekian banyaknya organisasi keagamaan
dan lembaga sosial keagamaan Islam tersebut, menunjukkan sebuah
semangat baru di samping memperkuat agama itu sendiri juga
memperluas cakrawala keorganisasiannya. Dari sini munculnya pro-
gram-program pengembangan sumber manusia, ekonomi, sosial dan
kemaslahatan umat pada umumnya merupakan hal positif dengan
beraneka ragam kelembagaan tersebut. Dengan kata lain pengamalan
agama perlu penyeimbangan tidak sekedar mempertahankan
tindakan yang bersifat ritual, tetapi juga semakin terefleksi dalam
pola-pola aktivitas ekonomi, budaya dan sosial yang dikedepankan
oleh ormas-ormas Islam dan kelembagaan Islam tersebut.
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Kilas balik dari semuanya, ormas keagamaan seperti; NU,
Muhammadiyah, al-Washliyah, dan ormas Islam terus semakin dibina
dan diberdayakan oleh Pemerintah. Pertumbuhan dan perkembangan
ormas Islam di Indonesia harus dimotivasi, terus mendapatkan
dukungan dan dijustifikasi oleh pemerintah. Memasuki masa reformasi,
pertumbuhan dan perkembangan ormas Islam dan lembaga sosial
keagamaan semakin subur, realitas ini berimplikasi positif turut
mewarnai perkembangan di daerah-daerah termasuk di Sumatera
Utara.

Berdasarkan data dari Bidang Pekapontren dan Panamas
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara (2010), dan
temuan di lapangan tercatat 88 organisasi kemasyarakatan dan
lembaga sosial keagamaan Islam di Sumatera Utara yaitu: Nahdhatul
Ulama, Muhammadiyah, Al-Washliyah, Al-Ittihadiyah, Majelis Ulama
Indonesia SU, Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII), Forum
Komunikasi Lembaga Dakwah (FKLD), BPTKI, BKPRMI, BKMT,
Fokkus Babinrohis, IPHI SU, Matla’ul Anwar, Tarbiyah Islamiyah,
Keluarga Muslim Karo, DPP Aceh Sepakat, Persatuan Batak Islam,
LPTQ, Jama’ah Islamiyah, Ikatan Guru Al-Washliyah, Forum Da’i
Muda, Lakspesdam NU, Lembaga Batsul Masyail NU, Fatayat NU,
Muslimat NU, IPPNU, PMII, Al-Hidayah, KAHMI, LP2A, Aisyiah,
BMOIW, BHR, BP4, IPQOH, Persatuan Serikat Islam (PERSIS), ICBA,
Front Pembela Islam Indonesia (FPI), DMI, IWAPENI, Himpunan
Cendikiawan Muslim Nias, HIMMAH, GP. Ansor, Pujakesuma, Pemuda
Muhammadiyah, IMM, Tapak Suci Muhammadiyah, Nasyiatul
Aisyiah, IRM, MDI, DMI, Wanita Islam, muslimat Al-Washliyah,
Gerakan Pemuda Al-Washliyah, Ikatan Putra/Putri Al-Washliyah,
JBMI, PBI, MABMI, ICMI, Ittihadul Muballighin, HIMMAH, Al-
Hidayah, KAMKA, Angkatan Muda MDI, LDII, Majelis Muslimin
Indonesia, Majelis Kerja Sama Pakpak Muslim, Badan Pembina
Perpustakaan Masjid (BPTKI), Lembaga Pendidikan dan Dakwah
Amar Ma’ruf, Muslimat Al-Washliyah, Hizbut Tahrir, Persatuan Umat
Islam, Jamiyah Batak Muslimin GBMI, Angkatan Putri Al-Washliyah,
Persatuan Muslimin Indonesia, Angkatan Muda Muslimin Indonesia
(AMMI), Forum KBHI Hikmah, Ikatan Sarjanah Indonesia, Persatuan
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menjelang penghujung dekade 1980-an dan awal 1990-an. Implikasi
positif yang dirasakan tidak saja memperjelas terjadinya politik saling
akomodasi kekuatan politik Islam dengan negara ORBA, tetapi bagi
umat Islam turut menguntungkan dalam membangun kekuatan Is-
lam, kekuatan itu terlihat dengan bermunculannya ormas keagamaan,
ataupun lembaga sosial keagamaan. Terbentuk Ikatan Cendikiawan
Muslim Indonesia (ICMI) tahun 1990 yang diketuai langsung oleh
BJ. Habibie® yang semua sadar bahwa keberadaan ICMI adalah
sebuah long march umat Islam di Indonesia, ® dirangkulnya Majelis
Ulama Indonesia (MUI)'° sebagai organisasi semi pemerintah
merupakan akomodasi negara terhadap aspirasi umat Islam. Begitu
pula ormas keagamaan seperti NU, Muhammadiyah, dan ormas
lainnya berpenetrasi menjadi bagian perhatian pemerintah.

NU selama ini bagian dari aktivitas kepartaian NU dan berfusi
ke PP melalui muktamarnya di Situbundo tahun 1984, mendeklarasi-
kan menjadi non partisan (kembali ke khittah 1926) dipandang hal
positif banyak kalangan. NU berhasil meninggalkan politik dan NU
kembali menjadi organisasi kemasyarakatan bergerak di bidang
pendidikan, dakwah, sosial dan kebudayaan. Sikap ini sebenarnya
secara diam-diam dilakukan pula oleh Muhammadiyah dengan
mengeluarkan wacana “Masyarakat utama” yang menjadi visi
Muhammadiyah.!! Pergeseran orientasi ini memberikan dampak
yang nyata pada kemajuan NU dan Muhammadiyah baik di bidang
pendidikan, kesehatan dan perekonomian umat.

Prinsip yang harus dibangun ormas keagamaan manapun
hendaknya berhubungan baik dengan pemerintah, meski sebagian
oknum ORBA ada yang terlihat berlaku zalim, dalam konteks dakwah
harus disikapi secara harmonis pula. Sebab prinsip dakwah adalah
mengajak dari yang tidak baik menjadi baik dan yang baik menjadi
jauh lebih baik. Dakwah melalui organisasi memang relatif lebih
efektif, justru itulah plus dan minus keberadaan organisasi untuk
suatu gerakan dakwah perlu dicermati sebagai fleksibilitas guna
mencapai tujuan maksimal. Dengan kata lain kemajuan Islam lebih
banyak dicapai melalui kegiatan kemasyarakatan dari kegiatan
politik.
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C. ORGANISASI DAN MAJELIS TAKLIM

1. Organisasi Massa Islam dan Lembaga Sosial
Keagamaan

Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan organisasi massa
Islam dan lembaga sosial keagamaan Islam di Indonesia tidak terlepas
dari terbangunnya hubungan akomodasi Islam dan negara era 1980-
an. Dinamika umat Islam dalam hubungannya dengan negara Orde
Baru (ORBA) pada awal dasawarsa 1970-an diwarnai dengan
ketegangan dan konfrontasi, menempatkan posisi kaum muslimin
menjadi marginal dalam proses politik ORBA, dibanding kelompok
lain yang lebih sedikit kuantitasnya. Betapa banyak harga yang harus
dibayar umat Islam selama priode konfrontasi itu.® Berbagai
penerapan strategi mengedepankan artikulasi “Islam” kurun waktu
ternyata justru semakin menempatkan umat Islam di pinggiran dalam
percaturan politik ORBA. Ini terlihat diawasinya pergerakan Ormas
Islam yang realtif sedikit, hampir tidak adanya jabatan strategis
negara yang dipegang oleh tokoh-tokoh yang memiliki latar belakang
“Gerakan Islam” sementara konsep-konsep yang dihasilkan negara
juga tidak banyak mengakomodasi aspirasi kaum muslimin.

Memasuki era tahun 1980-an semula hubungan Islam dan
negara sifatnya konfrontasi berubah menjadi hubungan mesra,
banyak kalangan menilai salah satu faktor disebabkan munculnya
apa yang disebut “gerakan pemikiran baru”” yang dikembangkan
oleh intelektualisme Islam seperti Nurcholish Madjid, Abdurrahman
Wahid, Dawam Rahardjo, Amien Rais, dan lain sebagainya. Pemikiran
baru membawa tiga implikasi ; Pertama ; Memformulasikan dasar-
dasar keagamaan/teologis politik. Kedua; Mendefinisikan ulang cita-
cita politik Islam. Ketiga ; Meninjau kembali strategi politik Islam.
Gagasan-gagasan pemikiran baru jelas berimplikasi dengan strategi
politik negara yang menghendaki depolitisasi dan deideologisasi
masyarakat, termasuk umat Islam.

Deskripsi garis besar gagasan pembaruan religio politik
pemikiran baru, terjadinya transformasi strategi politik umat Islam
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semakin jelas bahwa umat Islam di daerah ini mempunyai modal
yang cukup signifikan untuk melakukan pengembangan metode
dakwah yang lebih professional, terpadu dan terfokus. Misalnya
dalam bidang pemahaman teologis atau akidah. Titik simpul dalam
agenda pemberdayaan umat adalah menata ulang pemahaman kita
tentang makna akidah. Secara verbalitas hampir semua umat Islam
telah mengenal yang disebut dengan ilmu ushuluddin khususnya
yang lebih dikenal dengan sebutan rukun iman. Akan tetapi sayang-
nya, pemahaman umat Islam tentang rukun iman lebih menekankan
kepada penonjolan identitas sehingga makna iman itu kurang
memberi pengaruh kepada tingkah laku atau akhlak pribadi maupun
sosial. Oleh karena itu ke depan peran da’i tidak hanya menguraikan
pengertian iman secara sempit, tapi harus lebih luas dan dalam
selaras dengan perkembangan zaman dan menyentuh kepribadian
umat, sehingga terjadilah satunya kata dengan perbuatan.

Kesemarakan dakwah yang sering dibangga-banggakan
sekarang ini ternyata belum menawarkan solusi pemecahan
persoalan keumatan dan bangsa. Kenapa terjadi yang demikian,
jawabannya adalah para ulama kurang melakukan upaya yang cukup
berarti di dalam mengagendakan perjalanan kehidupan umat. Para
muballigh yang menjadi penganjur penyiaran Islam pada masa
dahulu adalah mereka yang amat tekun dalam memperkenalkan
Islam ke tengah-tengah masyarakat. Sehingga Islam diterima
masyarakat sebagai jawaban teoritis dan praktis terhadap berbagai
persoalan kehidupan. Organisasi massa Islam hendaknya memper-
luas cakrawala pemikiran karena tantangan ke depan semakin
kompleks. Bukan lagi berkutat pada persoalan kecil yaitu memper-
tentangkan aliran bercorak tradisi dengan pemurnian dan pembaharuan.
Tapi adalah kemampuan ulama dan para muballigh untuk memberi
penjelasan bahwa Islam itu sesuai untuk segala ruang dan waktu
(al Islam shalihun li kulli zaman wa makan). Dengan demikian Islam
akan dapat terterima oleh segala lapisan masyarakat dan akan terjadi
kesatuan umat untuk memperkuat gerakan dakwah Islam dari zaman
berzaman.
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adalah Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah, baru kemudian
Ittihadiyah. Organisasi yang disebut pertama dan terakhir didirikan
di Medan, sedangkan Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah merupakan
organisasi pengembangan dari Jawa. Tetapi bila dilihat dari sistem
pengorganisasian dan aktivitasnya, Muhammadiyah dan Al-
Washliyah dapat dikatakan organisasi Islam tergolong maju di daerah
ini dibanding dua organisasi lainnya, yaitu Nahdatul Ulama dan
Ittihadiyah.® Disebut lebih maju, karena kedua organisasi tersebut
(Muhammadiyah dan Al-Washliyah) telah berhasil mendirikan dan
mengembangkan sejumlah lembaga pendidikan dan pengembangan
sejumlah lembaga pendidikan agama dan umum mulai dari Taman
Kanak-Kanak (TK) sampai Perguruan Tinggi, serta di sisi lain
memiliki sejumlah panti asuhan anak yatim, dan tetap konsisten
dalam melakukan kegiatan pembinaan sumber daya manusia melalui
kegiatan pelatihan-pelatihan dan dakwah.

Kedua, di samping organisasi besar yang disebutkan di atas,
masih banyak lagi organisasi komunal atas kesamaan minat,
keahlian, latarbelakang daerah dan pemukiman. Kesatuan social
semacam ini tumbuh dengan amat subur di Sumatera Utara, sehingga
dapat dikatakan sebagai gejala umum bersifat populis. Di setiap
pemukiman terbatas hampir dapat dipastikan akan dijumpai
sejumlah kesatuan sosial umat Islam yang beragam, seperti persatuan
wirid yasin kaum bapak, kaum ibu, majelis ta’lim, remaja masjid,
dan serikat tolong menolong. Komunitas ini sangat kontributif dalam
membina mental spiritual umat Islam dan membangun silaturrahmi
antar sesama. Mobilitas dan aktivitas dakwah cukup intensif
dilaksanakan, terutama pada daerah-daerah yang mayoritas Muslim,
seperti di Medan, Deli Serdang, Langkat, Serdang Badagai, Batu
Bara, Asahan, Labuhan Batu, Tapanuli Selatan, Madina. Namun di
daerah minoritas Muslim, seperti di Tapanuli Utara, Samosir,
Humbahas, Toba samosir, Nias, masih sangat memerlukan perhatian
khusus untuk pembinaan dan pengembangan ajaran Islam.

Dengan mengetahui pola keberagamaan umat Islam di
Sumatera Utara, baik dalam aspek pemahaman teologis, pola
peribadatan maupun sistem interaksi sosial dan kesatuan sosial, maka
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Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI), Group Marhaban, Majelis Ta’lim,
persatuan wirid yasin, remaja masjid (BKPRMI), Ikatan Da’i Indo-
nesia (IKADI), Ikatan Keluarga Batubara (IKBAR), Ikatan Dokter
Indonesia (IDI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan
sebagainya.

Ketiga, Komunitas keagamaan eksklusif yang sering disebut
dengan aliran sempalan dalam Islam membangun suatu komunitas
tersendiri secara sukarela karena adanya keinginan yang sama untuk
memahami dan mengamalkan agama dengan cara yang amat khas,
seperti Darul Arqom (DA), Ahmadiyah Qodiyan, Lembaga Dakwah
Islamiyah Indonesia (LDII), Soul Training, Al-Haq, dan sejenisnya.

Organisasi massa Islam tipe pertama di atas, seperti Al-
Washliyah, Nahdatul Ulama, Muhamadiyah dan Ittihadiyah dapat
diidentifikasi sebagai bentuk kesatuan sosial denominasi, sedangkan
komunitas-komunitas eksklusif, seperti LDII, DA, dapat diidentifikasi
sebagai bentuk sekte atau aliran sempalan Islam. Adapun komunitas-
komunitas sosial keagamaan tipe kedua agaknya sulit diidentifikasi
ke dalam salah satu sistem kesatuan sosial yang ada dalam teori,
karena karakteristiknya yang tidak memiliki ciri cult, sekte,
denominasi, dan apalagi eklesia. Komunitas-komunitas sosial
semacam ini merupakan satu jenis kesatuan sosial umat Islam yang
khas di perkotaan yang lebih menekankan pada penguatan ukhuwah
dan dakwah, serta tujuan spesifik lainnya sesuai faktor yang
melatarbelakangi pembentukannya. Hal ini harus menjadi perhatian
serius Majelis Ulama untuk memberikan penjelasan yang akurat
tentang ajaran Islam, dan mempersatukan umat Islam dalam segala
perbedaan paham yang ada.

Pola keberagamaan umat Islam bila dianalisis dari aspek sistem
interaksi sosial keagamaan dan kesatuan sosial umat Islam di
Sumatera Utara, secara umum dapat dikemukakan sebagai berikut:
Pertama, Lembaga keagamaan yang diorganisir dengan sistem
modern, dilihat dari populasi anggota dan simpatisannya, maka
Jam’iyatul Washliyah adalah institusi massa keislaman yang paling
besar di Sumatera Utara. Sedangkan urutan kedua dan ketiga besar
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Pola interaksi sosial dan muamalah yang terbentuk di
lingkungan komunitas-komunitas Muslim di Sumatera Utara pada
dasarnya dibutuhkan untuk membangun ukhuwah atau memperkuat
solidaritas di antara orang-orang yang sepaham dalam keagamaan.
Organisasi-organisasi massa Islam atau kelompok-kelompok yang
ada itu sama sekali tidak berkembang menjadi kesatuan sosial
bersifat hirarki kependetaan, baik dalam pergaulan hidup maupun
dalam peribadatan. Kaum Muslim menata dan menetapkan praktik-
praktik sosial agama dan institusi mereka dari basis masyarakat luas,
tanpa membawa latarbelakang keturunan atau kekuasaan masa lalu.
Karena itu tidak muncul kultus formal, seperti yang tampak gejalanya
di kalangan Muslim di Pulau Jawa. Jadi kalaupun dalam kegiatan-
kegiatan peribadatan secara berjamaah selalu dipimpin oleh seorang
imam, namun sama sekali tidak pernah mengarah pada kultus
individu. Hal ini bermakna bahwa dalam organisasi-organisasi massa
Islam di Sumatera Utara dibangun di atas suatu prinsip kesamaan
dan kesederajatan. Kendatipun demikian, masih ditemukan secara
individual sikap fanatik terhadap organisasi yang diikutinya.

Dengan adanya organisasi massa Islam dan berbagai jenis
tarekat di tengah komunitas dan sub kelompok Muslim, juga berdampak
pada sistem interaksi sosial dan muamalah, baik yang berkaitan dengan
kegiatan pendidikan, konsenterasi pemukiman, aktifitas ekonomi,
afiliasi politik, dan kegiatan ibadah. Wujud perbedaan karakteristik
tersebut lebih nyata terlihat pada pengorganisasian kelompok-
kelompok Muslim ke dalam bermacam-macam kesatuan sosial, yang
pada garis besarnya dikelompokkan pada tiga kategori. Pertama,
Organisasi sosial keagamaan yang terorganisir dengan sistem
managemen modern, seperti Al-Jam’iyatul Washliyah,! Nahdlatul
Ulama,? Muhammadiyah,® dan Ittihadiyah.*

Kedua, Komunitas-komunitas sosial yang terbangun karena
adanya kesadaran komunal, baik karena kesamaan minat, keahlian
atau profesi, asal usul kedaerahan,maupun pemukiman. Kelompok-
kelompok terbatas semacam ini muncul dengan berbagai corak
kesatuan sosial, seperti Kesatuan Muslim Karo (KAMKA), Ikatan
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tersebut belum menjurus pada perbuatan syirik, namun kelihatan
masih sinkritis. Hal ini harus menjadi perhatian MUI ke depan untuk
menjelaskan posisi pelaksanaan ibadah sinkritis tersebut melalui para
da’i yang berkompten.

3. Pola Interaksi Sosial dan Muamalah

Saat ini terdapat 65, 5 % penduduk Muslim dari 13,5 juta
lebih populasi atau penduduk Provinsi Sumatera Utara. Jumlah ini
mengidentifikasikan bahwa komunitas umat Islam masih yang ter-
besar dibandingkan dengan komunitas penganut agama lainnya.
Penduduk Sumatera Utara terdiri dari berbagai agama (Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Kongfucu) dan berbagai macam
etnis, seperti Melayu, Jawa, Batak Angkola, Mandailing, Minang,
Aceh, Tionghoa, India dan etnis lainnya. Populasi Muslim terbesar
di Sumatera Utara ini didominasi oleh etnis Melayu, Jawa, Batak
Angkola, dan Mandailing.

Dianalisis dari latarbelakang etnis dan asal usul warga daerah
menggambarkan bahwa agama Islam di Sumatera Utara sangat
majemuk (heterogen). Oleh karena itu, meskipun secara doktrinal
umat Islam dipandang sebagai satu kesatuan di bawah panji-panji
ukhuwah Islamiyah, namun dalam kenyataannya terdapat sub-sub
kelompok populasi yang berbeda antara satu sama lain. Pada
dasarnya perbedaan paham keagamaan bukanlah faktor penting
yang melatarbelakangi pengelompokkan sosial atau pola muamalah
umat Islam di Sumatera Utara. Karena itu faktor pengelompokkan
hanya mungkin dilacak pada persamaan visi dalam penyebaran
agama dan pemberdayaan sumberdaya manusia dari etnis atau
kelompok social tertentu. Jadi sekalipun tidak bersifat absolut,
latarbelakang etnis dan kesamaan kepentingan merupakan faktor
umum yang mendasari pengelompokkan sosial masyarakat Muslim
di pusat bisnis dan pemerintahan Sumatera Utara. Di samping itu
interaksi sosial dan muamalah juga terjadi dalam kelompok-
kelompok sosial di tengah masyarakat Islam, seperti dalam kelompok
perwiridan, pengajian dan majelis-majelis taklim.
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ibadah. Dalam ajaran Islam, ibadah adalah salah satu tujuan
diciptakannya manusia di permukaan bumi, yaitu untuk beribadah
dalam arti luas sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah Swt
melalui Rasulullah Saw.

Pelaksanaan ibadah umat Islam Sumatera Utara sangat
bervariasi, meskipun dalam satu pedoman yaitu Al-Qur'an dan Hadjis.
Hal ini terlihat dalam pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh umat
Islam Sumatera Utara, di mana antara satu kelompok paham tertentu,
tidak sama dengan paham mazhab yang lain. Perbedaan pola ini
bisa disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: Pertama, perbedaan
aliran keagamaan. Misalnya, meskipun secara umum pelaksanaan
ibadah shalat jama’ah Muhammadiyah dengan jama’ah lainnya sama,
namun secara teknis ada perbedaan yang dapat diamati. Tradisi doa
bersama setelah shalat berjama’ah yang dilakukan oleh pengikut
jama’ah selain Muhammadiyah, misalnya tidak dilakukan oleh
jema’ah organisasi keagamaan ini.

Kedua, perbedaan tradisi etnis. Sebagian pelaksanaan ritual
merupakan sinkritisme antara tradisi budaya dengan nilai agama.
Ritus mandi kembang menyambut bulan puasa dan slametan dalam
berbagai kesempatan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa Muslim
adalah sebagai contoh percampuran antara nilai budaya dan anilai
ajaran agama Islam. Praktik seperti ini tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat di pedesaan, tapi juga dilakukan oleh sebagian masyarakat
muslim yang berdomisili di perkotaan seperti di kota Medan, termasuk
yang bukan berlatar bekalang masyarakat Jawa. Hal ini menjadi
penting dipetakan agar metode dan sistem dakwah ke depan dapat
disesuaikan situasi dan kondisi masyarakatnya.

Terlepas dari perbedaan sistem pelaksanaan ibadah tersebut
(terutama ibadah khairu mahdhoh), dari hasil penelitian yang
dilakukan terungkap bahwa secara umum umat Islam Sumatera
Utara masih menunjukkan pemahaman, sikap dan perilaku yang
positif terhadap ritus keagamaan, baik yang bersifat individual
maupun komunal, dan baik yang berdimensi transendental maupun
yang berdimensi sosial. Artinya pelaksanaan ibadah yang dilakukan
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pemahaman teologis yang tidak seimbang antara surge dan neraka,
serta pola-pola amal saleh yang perlu dipersiapkan. Akibatnya
semakin menguat suatu keyakinan bahwa perbuatan kesalehan yang
bersifat ‘ubudiyah sajalah yang penting diutamakan untuk persiapan
akhirat, sedangkan urusan dunia hampir saja ditinggalkan dan
dianggap sebagai penghambat mencapai kebahagiaan akhirat.

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa masyarakat Is-
lam Sumatera Utara masih didominasi oleh paham atau doktrin
Asy’ariyah, yang dibebani dengan pemahaman fikih dan tarekat telah
membentuk pola keberagamaan dan paham teologis umat Islam yang
dapat dianalisis dengan ciri-ciri dan pengelompokkan sebagai
berikut:

a. Kelompok awam masyarakat Islam Sumatera Utara memiliki
paham teologis yang lebih bercorak Jabariyah, yang me-
mandang manusia sebagai makhluk yang tidak mempunyai
kekuatan dan kemampuan untuk mengatur dan merekayasa
kehidupannya di dunia ini.

b. Umumnya umat Islam Sumatera Utara lebih menekankan
kesalehan ‘ubudiyah daripada kesalehan sosial, dan karena
itu tugas utama umat manusia di bumi adalah menjalankan
pengabdian kepada Allah Swt dalam arti sempit.

c. Bahwa Umat Islam Sumatera Utara cenderung acuh atau
tidak peduli dengan penganut agama lain, karena dipandang
dapat melemahkan keyakinan dan semangat ‘ubudiyah
sekaligus dapat merusak ketaatan dalam menjalankan syariat
Islam.

2. Sistem Peribadatan

Ibadah atau ritus merupakan salah satu elemen penting dalam
ajaran agama yang memiliki hubungan timbal balik dengan salah
satu elemen lainnya yaitu nilai sakral atau hal-hal yang dianggap
suci. Ritus membuktikan adanya kesakralan dalam ajaran agama,
dan sebaliknya kesakralan agama dipelihara melalui pelaksanaan
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Kendatipun demikian, secara umum masyarakat Islam di
Sumatera Utara tidak begitu intrest terhadap teologis, mereka lebih
menonjolkan doktrin-doktrin fikih dan tasawuf. Pengetahuan fikih
yang popular di daerah ini berkisar pada paham Syafi’iyah, sedangkan
pengetahuan tasawuf sangat kental dengan aliran tasawuf
Nagsabandiyah. Dengan demikian, peta pemahaman ketiga unsur
(Teologis, Fikih dan tawasuf) tersebut menjadi saling melengkapi
untuk memperkuat paham keislaman tradisional masyarakat Islam
Sumatera Utara. Suatu pengecualian di sini tentu saja adalah pada
pengikut persyarikatan Muhammadiyah, di mana fikih Syafi’iyah
dan paham tarekat tidak menjadi pedoman utama mereka dalam
perilaku keberagamaannya, namun tidak berarti bahwa fikih orientet
tidak mendominasi sistem interaksi sosial keagamaan umat Islam di
Sumatera Utara.

Dalam aspek pemahaman keagamaan fikiyah dan sufiyah yang
mendominasi sistem intelektual keagamaan sangat berpengaruh
pada pandangan-pandangan teologis masyarakat Islam Sumatera
Utara. Persepsi agamis yang dibangun berdasarkan pendekatan fikih
tidak sedikit mempengaruhi struktur keyakinan kaum muslimin
terhadap masalah keduniaan. Aturan normatif diperkuat dengan
doktrin-doktrin sufistik yang sering memperkuat rasa antipati kepada
umat yang beragama lain. Akibatnya, muncul suatu pandangan
teologis bahwa orang-orang yang di luar lingkungan Islam harus
dijauhi karena akan banyak kerugian kesalehan dalam menjalankan
ajaran agama. Demikian juga pandangan-pandangan terhadap dunia
dan peranan manusia di dalamnya, di sini pengaruh ajaran tasawuf
atau tarekat sangat kental, sehingga semakin memperdalam rasa
acuh atau kurang perhatian terhadap kebahagiaan material yang
bersifat duniawi. Persepsi yang dibentuk oleh doktrin sufistik yang
disebut terakhir ini tampaknya seiring dengan doktrin teologis
Asy’ariyah yang sangat intens dengan konsep taqdir sebagai
ketentuan dari Allah semata.

Di samping itu, pengaruh doktrin sufistik tentang hari
pembalasan di akhirat. Penggambaran para ahli tarekat tentang
suasana akhirat yang suram dan menakutkan telah membentuk suatu
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yang populis itu adalah antara kaum tua dan kaum muda. Artinya,
secara pemetaan terhadap pola keberagamaan umat Islam di
Sumatera Utara terdapat dua posisi besar yaitu kaum tua yakni
mereka yang mengelompokkan diri pada NU dan Al-Washliyah dan
kaum muda yakni mereka yang bergabung pada Muhamadiyah.

Namun demikian, umat Islam di daerah ini kelihatannya belum
bisa melepaskan subjektifitasnya ketika diminta untuk memberikan
gambaran tentang gejala emosi paham keislaman dari masing-masing
mazhab yang diperpegangi oleh organisasi keislaman tersebut.
Gambaran yang ia berikan kemudian bias dengan refleksi dan
penilaian personal tentang emosi keislaman yang sedang dibicarakan.
Pada umumnya perbedaan lebih jelas terlihat pada level masyarakat
bawah (grassroot), sementara pada level elit perbedaan tersebut lebih
absurd dan hampir tidak kelihatan, dan juga tidak lagi menjadi prob-
lem dalam kehidupan keseharian umat Islam. Kemudian, barangkali
sudah terjadi pergeseran pemahaman, pemaknaan dan perasaan
keislaman pada kalngan umat Islam di Sumatera Utara ke arah yang
lebih universal dengan tidak terlalu mempersoalkan kekhasan dan
karakteristik kelompok masing-masing. Sikap ini juga tidak menutup
kemungkinan disebabkan oleh fenomena perkembangan zaman yang
semakin rasional dan transparan di era modern sekarang ini.

Dalam aspek pemahaman teologis, pada umumnya masyarakat
Islam di Sumatera Utara mengaku sebagai tradisional; ahlussunnah
wa al-jama’ah. Boleh dikatakan bahwa paham ahlussunnah wa al-
jama’ah merupakan satu-satunya corak teologis yang dianut
masyarakat di daerah ini. Sistem keyakinan yang di luar paham
teologi ini dipandang asing dan tidak memiliki tempat di kalangan
masyoritas Muslim. Sekalipun masyarakat Islam di Sumatera Utara
termasuk penganut kental paham ahlussunnah wa al-jama’ah, namun
umumnya mereka hanya mengenal secara terbatas doktrin-doktrin
teologi Abu Hasan al-Asyari dan Abu Mansur Maturidi. Hanya
sebagian kecil masyarakat yang berpendidikan tinggi dalam bidang
agama yang mengetahui doktrin-doktrin teologi tersebut, namun
mayoritas mengaku sebagai pengikut ahlussunnah wa al-jama’ah,
walaupun mereka tidak tahu persis apa yang diyakininya.
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organisasi keislaman tersebut tidak menunjukkan adanya perbedaan
komponen keislaman yang disebutkan di atas.

Dalam hal pemahaman umat terhadap posisi doktrin Islam,
terungkap bahwa ajaran Islam sebagaimana digariskan dalam dua
sumber utamanya Al-Qur’an dan Sunnah Rasul memiliki kebenaran
absolut dan seharusnya menjadi rujukan dalam setiap sikap dan
perilaku yang ditunjukkan oleh setiap umat Islam. Simbol-simbol
ajaran Islam juga dianggap sebagai sesuatu yang memiliki nilai
kesakralan dan menimbulkan rasa hormat, ketundukan, dan suasana
hati yang teduh. Seorang informan menggambarkan berbedanya
perasaan dan suasana hati ketika berada di sebuah masjid dengan
ketika berada di plaza. Contoh lain disebutkan bahwa umat Islam
tidak akan pernah membuang sajadahnya ke tempat sampah sekali-
pun sajadah tersebut sudah sangat usang, karena sajadah dianggap
bagian yang sakral dalam ajaran Islam.

Pelekatan nilai sakral terhadap simbol-simbol Islam ini
menyebabkan umat Islam akan marah dan emosi ketika simbol
keislamannya dilecehkan. Bagi mereka simbol agama itu merupakan
identitas, dan pelecehan terhadap simbol tersebut dianggap
pelecehan terhadap umat Islam dan menghina agamanya, sehingga
tidak sedikit konflik yang terjadi antarumat beragama di Sumatera
Utara disebabkan oleh faktor pelecahan dan penghinaan terhadap
simbol sakral tersebut.

Hampir tidak kelihatan perbedaan yang signifikan dalam
pemahaman dan perasaan keislaman tentang masalah doktrin,
simbol dan kepemimpinan umat di antara berbagai organisasi
keislaman yang ada di Sumatera Utara. Dalam wacana sering
dinyatakan bahwa organisasi keislaman, khususnya NU,
Muhammadiyah dan Al-Washliyah sebagai organisasi keislaman
terbesar di daerah ini, memiliki karakteristik yang bertolak belakang.
NU dan Al-Washliyah diklasifikasikan sebagai organisasi tradisionalis,
sementara Muhammadiyah diklaim sebagai modernis. Akan tetapi
penelitian ini menunjukkan bahwa statemen ini kelihatannya tidak
merupakan trend di kalangan umat Islam di Sumatera Utara, justru

88



58 PETA DAKWAH SUMATERA UTARA

Daerah penggunaan adalah ciri ketiga dari Sumatera Utara
yang memanjang dari Karo, Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah dan
Tapanuli Selatan yang disebutkan dengan Bukit Barisan. Daerah
pegunungan ini dihuni oleh Suku Batak yang menurut riwayatnya
berasal dari Utara kemudian bermigrasi ke tengah dan selatan. Pada
waktu di Utara, agama yang dianut adalah animisme yang dalam
sebutan lokal dikenal dengan kepercayaan Pelebegu. Penghuni asli
Batak ini sampai sekarang masih ada dan sebagian menyebut dirinya
dengan Parmalin. Dari sudut pantangan atau tradisi sosialnya,
mereka tidak terlalu sulit beradaptasi dengan umat Islam.

1. Pola Pemahaman Teologis

Pengalaman keagamaan merupakan elemen yang inheren
dalam kehidupan umat Islam di mana saja, termasuk di Sumatera
Utara. Tanpa melihat siapa orangnya, suku dan apapun etnisnya,
setiap orang yang memiliki keyakinan terhadap kesakralan ajaran
Islam akan merasakan keterkaitan emosional dengan sistem keyakinan
tersebut. Akan tetapi emosi, perasaan dan pengalaman keagamaan
ini lebih mudah dirasakan dari pada digambarkan. Pembicaraan
tentang hal ini akan lebih mudah ketika diarahkan kepada objek
yang dapat menimbulkan emosi dan perasaan keagamaan seperti
simbol-simbol yang bernilai skaral dalam pandangan umat Islam.
Sekalipun demikian, perasaan keagamaan ini dapat teramati dari
persepsi, sikap danm perilaku umat Islam yang dalam hal ini
difokuskan kepada empat hal pokok yaitu terhadap doktrin ajaran
Islam, simbol-simbol dalam agama Islam, pemimpin umat Islam dan
organisasi keislaman.

Secara umum, penelitian yang dilakukan dengan mewawan-
carai para tokoh organisasi keislaman di Sumatera Utara, seperti
Nahdatul Ulama, Muhammadiyah dan Al-Washliyah menunjukkan
bahwa tidak satupun dari ketiga organisasi keislaman yang memiliki
karakteristik dan peta dakwah tersendiri dalam konteks persepsi
dan sikap umat Islam terhadap doktrin, simbol, pemimpin umat dan
organisasi keislaman. Pernyataan yang dikemukakan para tokoh
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tradisi Minangkabau, Melayu, dan Batak. Secara demografis,
penduduk yang berada di pantai Barat ini relatif homogen dalam
hal agama, yaitu Islam. Oleh karena itu, sungguhpun misalnya di
antara mereka ada yang menggunakan marga sebagai ciri orang
batak, akan tetapi mereka lebih suka menyebutkan pesisir dari pada
batak, karena batak memiliki konotasi keagamaan yaitu primitif atau
kristen. Sebagaimana disinggung di muka, masyarakat pantai barat
yang relatif homogen baik etnis maupun agama ini mengalami
suasana angka tertinggal di bidang kehidupan ekonomi. Hal ini
antara lain disebabkan, di samping karena topografi tanah yang
memiliki kemiringan juga sarana transportasi belum terbuka. Akhir-
akhir ini, salah satu program unggulan pembangunan daerah
Sumatera Utara adalah membuka isolasi daerah tersebut dengan
membuka jalan tembus pantai Barat.

Daerah Pantai Timur adalah membentang dari Kabupaten
Langkat, Deli Serdang, Asahan dan Labuhan Batu. Dari sudut
etnisitas, penduduk daerah Timur ini cukup beragam. Memang pada
masa penjajahan penghuni daerah tersebut adalah Melayu. Suku
Batak dari Tapanuli Utara, mulai banyak menghuni Asahan, namun
dengan melalui proses asimilasi, melalui konversi kepada Islam dan
menyembunyikan marga yang dibawa dari daerah Batak. Namun
belakangan ini, marga-marga dari Tapanuli Utara tersebut telah
muncul kembali. Akan tetapi logat yang mereka gunakan telah
sepenuhnya menggunakan langgam Asahan, bahkan tradisi lokalnya
pun telah larut kedalam suasana Melayu Asahan, yang notabenenya
beragama Islam.

Masyarakat yang menghuni Pantai Timur ini sekarang sudah
sangat beragam, di samping Melayu juga ada Aceh, Banjar, Batak
yang migrasi belakangan, Mandailing dan Tionghoa. Dari sudut
pertimbangan agama yang dianut relatif masih banyak yang
menganut Islam, sungguhpun juga sudah mulai berkembang Kristen,
Budha maupun Konghucu. Sekalipun masyarakat relatif heterogen,
akan tetapi belum ada catatan yang menunjukkan terjadinya konflik
sosial di daerah tersebut pasca kemerdekaan yang memiliki dampak
yang luas.
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B. Pola Keberagamaan Umat Islam

Sekalipun masyarakat Sumatera Utara bersifat pluralistik,
namun mereka secara tradisional keagamaan telah memiliki cara
dan strategi dalam membina ukhuwah Islamiyah dan interaksi sosial.
Kendati masyarakat bersifat majemuk dan dinamis, namun hidup
dalam suasana yang saling memahami dan menghargai. Ini tentunya,
tidak terlepas dari keberhasilan para da’i merajut titik temu dari
berbagai keragaman, termasuk keragaman dalam umat Islam,
sehingga masyarakat tidak terdorong untuk lebih menonjolkan
aspek-aspek yang menjadi pembeda di antara mereka. Berkenaan
dengan itu, perlu dipahami seputar pola keberagamaan umat Islam
yang relevan bagi masyarakat Sumatera Utara, sehingga diketahui
peta keragaman untuk dicarikan titik temu dan persamaan
membangun ukhuwah Islamiyah.

Propinsi Sumatera Utara memiliki karakter khusus dibanding
daerah lain di Indonesia. Hal ini membawa berbagai keunikan pada
daerah tersebut. Di satu sisi keunikan itu membawa berbagai
keuntungan bagi kehidupan masyarakat, dan di sisi lain hal itu juga
dapat menimbulkan sumber pemicu ketegangan sosial. Pola
pembangunan di daerah ini perlu dirancang dengan sangat hati-
hati, karena apabila dilakukan dengan pendekatan yang tidak
memperhatikan keragaman sosial dan pemahaman agama, tentunya
akan menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Akan tetapi di lain
pihak perlu pula dipahami bahwa tidak selamanya inisiatif untuk
menuju kepada kerukunan itu diperankan oleh aparat pemerintah.
Terkadang, upaya kreatif itu muncul secara mandiri dari masyarakat
sendiri, sementara pada dasarnya masyarakat itu tidaklah
merencanakan kerukunan karena aktifitas masyarakat itu berpangkal
dari kebutuhan mereka membangun relasi sosial melalui berbagai
upacara adat.

Daerah Sumatera Utara terdiri dari 33 daerah kabupaten dan
kota. Daerah ini terdiri di daerah pantai pedalaman dan pegunungan.
Daerah pantai barat di huni oleh suku yang menamakan diri dengan
pesisir yaitu dengan tradisi lokal yang merupakan gabungan antara
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Konghucu terbanyak berada di Kota Medan sekitar 2,470 orang,
sedangkan pemeluk agama Konghucu yang terkecil berada di
Kabupaten Mandailing Natal dengan jumlah 1 orang. Beberapa
Kabupaten Kota seperti; Nias, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah,
Tapanuli Utara, Toba Samosir, Asahan, Simalungun, Dairi, Karo, Deli
Serdang, Langkat, Nias Selatan, Humbang Hasundutan, Samosir,
Serdang Bedagei, Sibolga, Binjai berdasarkan tabel di atas,
penduduknya belum ditemukan berpemeluk agama Konghucu.

Suku pemeluk agama Islam terdiri dari suku Melayu, suku
Jawa, suku Mandailing, suku Minang, suku Aceh dan suku lainnya.
Suku pemeluk agama Protestan terdiri dari ; suku Batak Toba, suku
Batak Karo, suku Pakpak Dairi, suku WNI turunan Cina dan lainnya.
Suku agama Katholik, Hindu dan Budha terdiri dari suku Nias, suku
Batak Karo, suku Batak Toba, suku Tamil (India), WNI turunan Cina.
Pemeluk agama Islam mayoritas berada di 19 Kabupaten/Kota yaitu
; Kabupaten Tapsel, Langkat, Labuhan Batu, Labuhan Batu Utara,
Labuhan Batu Selatan, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Simalungun,
Asahan, Batu Bara, Padang Lawas, Padang Lawas Utara. Kota Medan,
Binjai, Tebing Tinggi, Tanjung Balai, Madina. Pemeluk Non Muslim
(Protestan, Katholik, Hindu, Budha, Konghucu) mayoritas berada
di Kabupaten Tapanuli Utara, Toba Samosir, Samosir, Nias, Nias
Selatan, Dairi dan Karo, Tapanuli Tengah, Humbahas, Pakpak Bharat.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pemeluk Agama

Penduduk Sumatera Utara berdasarkan pemeluk agama tahun
2010 sekitar 13,524,229 jiwa, dari 6 agama yang diakui oleh
pemerintah yaitu; agama Islam dengan pemeluk berjumlah
8,809,600 orang. Agama Kristen pemeluknya berjumlah 3,533,533
orang. Agama Katholik pemeluknya berjumlah 887,718 orang.
Agama Hindu pemeluknya berjumlah 75,535 orang. Agama Budha
pemeluknya berjumlah 214,515 orang. Agama Konghucu
pemeluknya berjumlah 3,308 orang. Dengan demikian umat Islam
di Sumatera Utara adalah ummat mayoritas. Agama Islam dengan
jumlah sekitar 65,45 %, agama Kristen Protestan 26,62 %, Kristen
Katolik 4,78 %, Hindu 0,19 %, Budha 2,82 % dan lain-lain 0,14 %.

Jumlah pemeluk agama Islam yang terbanyak, berada di Kota
Medan berjumlah 1,402,176 orang. Sedangkan pemeluk agama Is-
lam yang terkecil berada di Kabupaten Samosir sekitar 1,924 orang.
Pemeluk agama Kristen terbesar berada di Kota Medan mencapai
579,171 orang, sedangkan pemeluk agama Kristen terkecil berada
di Kabupaten Langkat dengan jumlah 53552 orang. Pemeluk agama
Katholik terbanyak di Kota Medan sekitar 208,383 orang. Sedangkan
pemeluk agama Katholik terkecil berada di Kabupaten Mandailing
Natal sekitar 849 orang.

Pemeluk agama Hindu terbanyak berada di Kota Medan
berjumlah 39,339 orang. Sedangkan pemeluk agama Hindu yang
sedikit jumlahnya berada di Kabupaten Mandailing Natal sekitar 11
orang. Bahkan beberapa Kab/Kota seperti ; Tapanuli Utara, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Selatan, Toba Samosir, Nias Selatan, Humbang
Hasundutan, Samosir, dan Binjai berdasarkan tabel di atas terlihat
tidak ada satupun penduduknya pemeluk agama Hindu.

Pemeluk agama Budha terbesar berada di Kota Medan
berjumlah 64,357 orang, sedangkan pemeluk agama Budha jumlah
yang sedikit berada di Kabupaten Mandailing Natal sekitar 13 or-
ang. Beberapa Kab/Kota seperti ; Tapanuli Utara, Toba Samosir, Nias
Selatan, Humbang Hasundutan, dan Samosir justru terlihat tidak
ada satupun pemeluk agama Budha. Jumlah pemeluk agama
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Tabel 4
Jumlah Penduduk Daerah Perkotaan dan Pedesaan
No. Kabupaten/Kota Perkotaan | Pedesaan Jumlah
0) @ 3) )
Kabupaten
1 | Nias 23587 419905 443492
2 | Mandailing Natal 59992 363720 423712
3 | Tapanuli Selatan 26698 237114 263812
4 | Tapanuli Tengah 45088 269544 314632
5 | Tapanuli Utara 28535 239060 267595
6 | Toba Samosir 26400 145433 171833
7 | Labuhan Batu 222190 805774 1027964
8 | Asahan 203674 484855 688529
9 | Simalungun 222749 630363 853112
10 | Dairi 40069 231914 271983
11 | Karo 92120 268760 360880
12 | Deli Serdang 1010173 728258 1738431
13 | Langkat 236031 806492 1042523
14 | Nias Selatan 15440 257408 272848
15 | Humbang Hasundutan 16601 138689 155290
16 | Pakpak Barat 6145 34917 41062
17 | Samosir 15964 115585 131549
18 | Serdang Bedagei 378378 252350 630728
19 | Batu Bara 113139 269335 382474
20 | Padang Lawas Utara 16931 176347 193278
21 | Padang Lawas 18352 166857 185209
22 | Labuhan Batu Selatan* X X 4
23 | Labuhan Batu Utara * X X %
Kota

24 | Sibolga 94614 - 94614
25 | Tanjung Balai 160458 3221 163679
26 | Pematang Siantar 238773 - 238773
27 | Tebing Tinggi 141059 - 141059
28 | Medan 2102105 - 2102105
29 | Binjai 252652 - 252652
30 | Padang Sidempuan 124053 644446 188499
Jumlah Total 5931970 7110347 13042317

Sumber; Sumatera Utara Dalam Angka 2009
*Masih Bergabung dengan data Kabupaten Induk
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dari kota (Kota; 16601 jiwa. Desa ; 138689 jiwa). Pakpak Barat,

penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota; 6145 jiwa. Desa ; 34917

jiwa). Samosir, penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota ;15964

jiwa. Desa ;115585 jiwa). Berbeda halnya dengan Serdang Bedagei,

penduduk kota lebih banyak dari desa (Kota ; 378378 jiwa. Desa ;

252350 jiwa). Batu Bara, penduduk desa lebih banyak dari kota

(Kota ; 113139 jiwa. Desa ; 269335 jiwa). Padang Lawas Utara,
penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota ; 16931jiwa. Desa ;

176347 jiwa). Padang Lawas, penduduk desa lebih banyak dari kota

(Kota ; 18352 jiwa. Desa ; 166857 jiwa).

Padang Sidempuan, penduduk desa lebih banyak dari kota
(Kota ; 124053 jiwa. Desa ; 644446 jiwa). Berbeda dengan Tanjung
Balai, penduduk Kota lebih besar dari penduduk desa (Kota ; 160458
jiwa. Desa ; 3221 jiwa). Kota Sibolga, penduduk yang tinggal
diperkotaan 94614 jiwa, tinggal di pedesaan tidak ada. Pematang
Siantar, penduduk yang tinggal diperkotaan 238773 jiwa, tinggal di
pedesaan tidak ada. Tebing Tinggi penduduk yang tinggal
diperkotaan 141059 jiwa, tinggal di pedesaan tidak ada. Medan
penduduk yang tinggal diperkotaan 2102105 jiwa, tinggal di
pedesaan tidak ada. Binjai penduduk yang tinggal diperkotaan
252652 jiwa, tinggal di pedesaan tidak ada.

Dari seluruh kab/kota di Sumatera utara, maka penduduk
perkotaan yang terbanyak berada di kota Medan, sekitar 2102105
orang. Penduduk perkotaan yang sedikit berada di Kabupaten Pakpak
Barat, sekitar 6145 orang. Dilihat pula jumlah penduduk yang
terbanyak tinggal di pedesaan berada di Kabupaten Padang
Sidempuan, berjumlah 644446 orang. Sedangkan jumlah yang
terkecil tinggal di pedesaan berada di kota Tanjung Balai, sekitar
3221 orang. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini ;
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Rumah tangga yang terbanyak berada di Kota Medan berjumlah
472025 rumah tangga. Sedangkan jumlah penduduk rumah tangga
yang terkecil berada di Kabupaten Pakpak Barat sekitar 8305 rumah
tangga.

4. Jumlah Penduduk Menurut Daerah Perkotaan dan
Pedesaan

Penduduk provinsi Sumatera Utara berdasarkan daerah
perkotaaan berjumlah 5931970 jiwa, berdasarkan daerah pedesaan
berjumlah 7110347. Apabila diuraikan masing-masing Kabupaten
Kota, maka Kabupaten Nias, penduduk lebih banyak tinggal di
pedesaan dari perkotaan (Kota ;23587 jiwa. Desa; 419905 jiwa)
Mandailing Natal, penduduknya lebih banyak tinggal di pedesaan
dari perkotaan (Kota ; 59992 jiwa. Desa; 363720 jiwa). Tapanuli
Selatan, penduduk lebih banyak tinggal di pedesaan dari perkotaan
(Kota ; 26698 jiwa. Desa 237114 jiwa). Tapanuli Tengah, penduduk
desa lebih banyak dari kota (Kota ; 45088 jiwa. Desa ; 269544 jiwa).
Tapanuli Utara, penduduk desa lebih banyak dari kota. (Kota ; 28535
jiwa. Desa ; 239060 jiwa). Toba Samosir, penduduk desa lebih banyak
dari kota (Kota ; 26400 jiwa. Desa 145433 jiwa). Toba Samosir,
penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota ; 26400 jiwa. Desa ;
145433 jiwa).

Labuhan Batu, penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota ;
222190 jiwa. Desa ; 805774 jiwa). Asahan, penduduk desa lebih
banyak dari kota (Kota ; 203674 jiwa. Desa ; 484855 jiwa).
Simalungun, penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota ; 222749
jiwa. Desa ; 630363 jiwa). Dairi, penduduk desa lebih banyak dari
kota (Kota ; 40069 jiwa. Desa 231914 jiwa). Karo, penduduk desa
lebih banyak dari kota (Kota ; 92120 jiwa. Desa ; 268760 jiwa). Deli
Serdang, penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota ; 1010173
jiwa. Desa ; 728258 jiwa). Langkat, penduduk desa lebih banyak
dari kota (Kota; 236031 jiwa. Desa ; 806492 jiwa). Nias Selatan,
penduduk desa lebih banyak dari kota (Kota; 15440 jiwa. Desa ;
257408 jiwa). Humbang Hasundutan, penduduk desa lebih banyak
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ; Golongan umur 10 - 14

tahun adalah penduduk yang terbanyak di daerah Sumatera Utara
diperkirakan 1406,7 orang, dengan jumlah laki-laki sekitar 712,7
orang dan jumlah perempuan sekitar 694,0 orang. Jumlah penduduk
yang terkecil berada pada ke kelompok umur 60 — 64 tahun sekitar
269,6 orang dengan jumlah laki-laki sekitar 129,2 orang dan
perempuan sekitar 140,4 orang

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Rumah Tangga

Tabel 3
Jumlah Penduduk dan Rumah Tangga
Rumah Ratadiate
NO Kabupaten/Kota Penduduk T Banyak
angga
Anggota
€)) ) 3) 4
Kabupaten
1 | Nias 443492 85948 5,16
2 | Mandailing Natal 423712 101802 4,16
3 | Tapanuli Selatan 263812 60490 4,36
4 | Tapanuli Tengah 314632 66282 4,75
5 | Tapanuli Utara 267595 62565 4,28
6 Toba Samosir 171833 42699 4,02
7 | Labuhan Batu 1027964 227887 4,51
8 | Asahan 688529 157670 4,37
9 | Simalungun 853112 209036 4,08
10 | Dairi 271983 63910 4,26
11 | Karo 360880 95211 3,79
12 | Deli Serdang 1738431 388195 4,48
13 | Langkat 1042523 248338 4,20
14 | Nias Selatan 272848 51561 5,29
15 | Humbang 155290 36321 4,28
Hasundutan

16 | Pakpak Barat 41062 8305 4,94
17 | Samosir 131549 31274 4,21
18 | Serdang Bedagei 630728 148202 4,26
19 | Batu Bara 382474 86116 4,44
20 | Padang Lawas Utara 193278 45597 4,24
21 | Padang Lawas 185209 42055 4,40
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2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin

Penduduk Provinsi Sumatera Utara dilihat dari kelompok
umur sekitar 13042,3 jiwa. Jenis kelamin laki-laki berjumlah 6489,0
jiwa dan perempuan berjumlah 6553,3. Golongan umur 0 —4 tahun
berjumlah 1399,4 orang. Umur 5 — 9 tahun berjumlah 1340,9 or-
ang. Umur 10 - 14 tahun berjumlah 1406,7 orang. Umur 15 - 19
tahun berjumlah 1387,0 orang. Umur 20 - 24 tahun berjumlah
1310,0 orang. Umur 25 - 29 tahun berjumlah 1158,0 orang. Umur
30— 34 tahun berjumlah 968,8 orang. Umur 35 - 39 tahun berjumlah
857,2 orang. Umur 40 - 44 tahun berjumlah 781,4 orang. Umur
45 — 49 tahun berjumlah 689,5 orang. Umur 50 — 54 tahun
berjumlah 280,4 orang. Umur 55 — 59 tahun berjumlah 403,5
orang. Umur 60 — 64 tahun berjumlah 269,6 orang. Umur 65 +
tahun berjumlah 403,5. orang.

Tabel 2
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Golongan g S Rasio Je.nis
Laki-Laki Perempuan | Jumlah Kelamin
Umur
€9) () 3) 4 (©)
0 — 4 7124 687,0 1399.4 103,70
9 =9 681,2 659,7 1340,9 103,26
10 — 14 11247 694,0 1406,7 102,69
13519 705,1 681,9 1387,0 103,40
20 —24 665,8 644,2 1310,0 103,35
25 -29 3706 580,4 1158,0 99352
30 —34 467,3 501,5 968,8 93,18
35 -39 410,8 446,4 85752 92,03
40 —44 377,4 404,0 781,4 93,42
45 —49 338,8 350,7 689,5 96,61
50 —54 280,4 280,4 560,8 100,00
55«59 200,7 202,8 403,5 98,96
60 — 64 1292 140,4 269,6 92,02
65 + 229,6 280,0 509,6 82,00
Jumlah 6489,0 6553,3 130423 99,02
Total

Sumber; Sumatera Utara Dalam Angké 2009
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NO | Kabupaten/Kota | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah R;sm Je.ms
elamin
()] () G) () ©)

Kabupaten
1 | Nias 217492 226000 443492 96,24
2 | Mandailing Natal 207475 216237 423712 95,95
3 | Tapanuli Selatan 130218 133594 263812 97,47
4 | Tapanuli Tengah 158196 156436 314632 101,13
5 | Tapanuli Utara 131390 136205 267595 96,46
6 | Toba Samosir 84575 87258 171833 96,93
7 | Labuhan Batu 519294 508670 1027964 102,09
8 | Asahan 342907 345622 688529 99,21
9 | Simalungun 427372 425740 853112 100,38
10 | Dairi 135029 136954 271983 98,59
11 | Karo 177637 183243 360880 96,94
12 | Deli Serdang 870289 868142 1738431 100,25
13 | Langkat 521484 521039 1042523 100,9
14 | Nias Selatan 134770 138078 272848 97,60
15 | Humbang Hasundutan | 76764 78526 155290 97,76
16 | Pakpak Barat 20271 20791 41062 97,50
17 | Samosir 64766 66783 131549 96,88
18 | Serdang Bedagei 316745 313983 630728 100,88
19 | Batu Bara 190939 191535 382474 99,69
20 | Padang Lawas Utara 95192 98086 193278 97,05
21 | Padang Lawas 91264 93945 185209 91.15
22 | Labuhan Batu Selatan X X X %
23 | Labuhan Batu Utara X X % X

Kota

24 | Sibolga 47420 47194 94614 100,48
25 | Tanjung Balai 82218 81461 163679 100,93
26 | Pematang Siantar 117857 120916 238773 9747
27 | Tebing Tinggi 69233 71826 141059 96,39
28 | Medan 1039707 1062398 2102105 97,86
29 | Binjai 125365 127287 252652 98,49
30 | Padang Sidempuan 93131 95368 188499 97, 65

Jumlah Total 6489000 6553317 13042317 99,02

Sumber; Sumatera Utara Dalam Angka 2009
*Masih bergabung dengan data Kabupaten induk
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jiwa, perempuan 136.954 jiwa. Karo berpenduduk 360.880 jiwa,
177.637 laki-laki jiwa, perempuan 183.243 jiwa. Deli Serdang
berpenduduk 1.738.431 jiwa, laki-laki 870.289 jiwa, perempuan
868.142 jiwa. Langkat berpenduduk 1.042.523 jiwa, laki-laki
521.484 jiwa, perempuan 521.039 jiwa. Nias Selatan berpenduduk
272.848 jiwa, laki-laki 134.770 jiwa, perempuan 138.078 jiwa.
Humbang Hasundutan berpenduduk 155.290 jiwa, laki-laki 76.764
jiwa, perempuan 78.526 jiwa. Pakpak Barat berpenduduk 41.062
jiwa, laki-laki 20.271 jiwa, perempuan 20.791 jiwa. Samosir
berpenduduk 131.549 jiwa, laki-laki 64.766 jiwa, perempuan 66.783
jiwa. Serdang Bedagei berpenduduk 630.728 jiwa, laki-laki 316.745
jiwa, perempuan 313.983 jiwa. Batu Bara berpenduduk 382.474
jiwa, laki-laki 190.939 jiwa, perempuan 191.535 jiwa. Padang Lawas
Utara berpenduduk 193.278 jiwa, laki-laki 95.192 jiwa, perempuan
98.086 jiwa. Padang Lawas berpenduduk 85.209 jiwa, laki-laki
91.264 jiwa, perempuan 93.945 jiwa.

Kota Sibolga berpenduduk 94.614 jiwa, laki-laki 47.420 jiwa,
perempuan 47.194 jiwa. Tanjung Balai berpenduduk 163.679 jiwa,
laki-laki 82.218 jiwa, perempuan 81.461 jiwa. Pematang Siantar
berpenduduk 238.773 jiwa, laki-laki 117.857 jiwa, perempuan
120.916 jiwa. Tebing Tinggi berpenduduk 141.059 jiwa, laki-laki
69.233 jiwa, perempuan 71.826 jiwa. Medan berpenduduk 2.102.105
jiwa, laki-laki 1.039.707 jiwa, perempuan 1.062.398 jiwa. Binjai
berpenduduk 252.652 jiwa, laki-laki 125.365 jiwa, perempuan
127.287 jiwa. Padang Sidempuan berpenduduk 188.499 jiwa, laki-
laki 93.131 jiwa, perempuan 95.368 jiwa.

Apabila dibanding jumlah penduduk dari masing-masing
Kabupaten Kota, maka penduduk yang terpadat berada di Kota
Medan sekitar 2.102.105 jiwa, dengan jumlah perempuan yang
terbanyak sekitar 1.062.398 jiwa, sedangkan laki-laki berjumlah
1.039.707 jiwa. Penduduk yang terkecil jumlahnya berada di
Kabupaten Pakpak Bharat sekitar 41.062 jiwa dengan jumlah
perempuan sekitar 20.791 jiwa dan jumlah laki-laki berjumlah
20.271 jiwa. Untuk lebih jelasnya sebagaimana dijelaskan tabel di
bawah ini :
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BAB III

PETA DAKWAH PROVINSI
SUMATERA UTARA

A. DATA KEPENDUDUKAN MENURUT KABUPATEN
KOTA

1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Rasio Jenis
Kelamin

Penduduk Provinsi Sumatera Utara saat ini diperkirakan mencapai
13.042.317 jiwa. Menurut jenis kelamin (rasio jenis kelamin
Kabupaten/Kota) laki-laki berjumlah 6.489.000 jiwa, sedangkan
perempuan berjumlah 6.553.317 jiwa. Dengan demikian jumlah
perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah jenis kelamin laki-
laki. Apabila diperincikan masing-masing Kabupaten Kota, maka
penduduk Kabupaten Nias berjumlah 443.492 jiwa, laki-laki 217.492
jiwa dan perempuan 226.000 jiwa. Mandailing Natal berpenduduk
423.712 jiwa, laki-laki 207.475 jiwa, perempuan 216.237. Tapanuli
Selatan berpenduduk 263.812 jiwa, laki-laki 130.218 jiwa,
perempuan 133.594 jiwa. Tapanuli Tengah berpenduduk 314.632
jiwa, laki-laki 158.196 jiwa, perempuan 156.436 jiwa. Tapanuli Utara
berpenduduk 267.595 jiwa, laki-laki 131.390 jiwa, perempuan
136.205 jiwa. Toba Samosir berpenduduk 171.833 jiwa, laki-laki
84.575 jiwa, perempuan 87.258 jiwa.

Labuhan Batu berpenduduk 1.027.964 jiwa, laki-laki 519.294
jiwa, perempuan 508.670 jiwa. Asahan berpenduduk 688.529 jiwa,
laki-laki 342.907 jiwa, perempuan 345.622 jiwa. Simalungun
berpenduduk 853.112 jiwa, laki-laki 427.372 jiwa, perempuan
425.740 jiwa. Dairi berpenduduk 271.983 jiwa, laki-laki 135.029

43
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Pemerintah daerah ini telah menetapkan tiga program unggulan
pembangunan Sumatera Utara yaitu, pertanian perindustrian, dan
pariwisata. Terjadinya proses urbanisasi adalah suatu persoalan yang
dihadapi oleh kota-kota besar. Demikian juga di Sumatera Utara.
Untuk mengatasi hal itu, Pemerintah Daerah memperkenalkan
strategi pengembangan partisipasi masyarakat urban terhadap
masyarakat desa dengan langkah yang disebut “Marsipature Hutana
Be” % (membangun kampung masing-masing).

G. VISI DAN MISI PROVINSI SUMATERA UTARA

ISV

Terwujudnya masyarakat Sumatera Utara yang beriman, maju,
mandiri, mapan dan berkeadilan di dalam kebhinnekaan yang
didukung oleh tata pemerintahan yang baik.

2. Misi:

1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

2. Meningkatkan kualitas dan sistem pembinaan aparatur
pemerintahan

3. Mendorong penegakan hukum dan peningkatan rasa aman
masyarakat.

4. Membangun prasarana dan sarana daerah

5. Membangun dan pengembangan ekonomi daearah

6. Mendorong pengembangan kualitas masyarakat

7. Meningkatkan rasa keadilan, kesetaraan, kebersamaan, dan

rasa persetujuan.®

106



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA 39

alam juga menjadi bernilai ekonomis. Setiap daerah menampilkan
keindahan alamnya masing-masing. Panorama kiendahan pantai
cermin di Serdang Bedagei, Danau Toba di Parapat, Bukit Siatas
Barita di Tapanuli Utara, Pulau Poncan dan Pulau Mursala di Tapian
Nauli Sibolga, Hillpark Sibolangit, Bukit Lawang di Langkat, dan
daerah lainnya adalah sisi-sisi panorama yang menjadi obyek wisata.*

F. SOSIAL EKONOMI

Sejarah mencatat bahwa masyarakat asli Sumatera Utara
memiliki mata pencaharian untuk bertahan hidup melalui bercocok
tanam padi di sawah dengan pengairan sistem irigasi. Beberapa
dekade sebelumnya, masih ada orang Karo, Simalungun dan Pakpak
yang bercocok tanam di ladang dengan sistem menebang dan
membakar hutan baru.®* Seiring dengan berjalannya waktu serta
proses pembangunan yang terus dilakukan di Sumatera Utara, maka
jenis mata pencaharian penduduk telah bergeser. Hal ini tampak
khususnya di wilayah perkotaan seperti Kota Medan dan sekitarnya.
Pergeseran juga terjadi pada banyak jenis pekerjaan. Jika pada masa
lalu hanya dominan pada pekerjaan sebagai petani, kini jenis
pekerjaan lebih bervariasi menjadi Pegawai Negeri Sipil, Pegawai
swasta, pedagang, buruh, sektor industri, jasa dan lain-lain. Jika
kita lihat dari sudut mata pencaharian masyarakat secara umum
terlihat sekitar 60 % pada sektor pertanian/nelayan, sektor buruh
sekitar 12 %, sektor PNS/ABRI/POLRI sekitar 10 %, sektor menggeluti
perdagangan sekitar 8 %, sektor industri 6 %, kelompok pemberi
jasa sekitar 3 % dan sektor lainnya sekitar 1 %.

Sumber penghidupan masyarakat umumnya adalah pertanian
dan perdagangan. Posisi Daerah Sumatera Utara memiliki kedudukan
khusus, karena daerah ini merupakan pintu gerbang Indonesia
belahan Barat yang sangat dekat jaraknya dengan negara tetangga.
Posisi ini tentunya mememiliki kemampuan daya saing yang tinggi
karena akan berhadapan dengan negara tetangga yang sudah lebih
unggul kualitas SDM-nya.
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(mahkota sanggul), bala horo (mahkota kepala) saru dalinga (anting-
anting) nifato fato (kalung), baru ni o walu (bajuO, lebe (selendang),
tola zaga (gelang tangan) UI (sarung kain panjang).?

Beragam etnis di atas menunjukkan keberhasilan pembauran
etnis di daerah Sumatera Utara. Di sini semua etnis asli maupun
pendatang hidup dengan sangat harmonis tanpa meninggalkan
karakteristik dan adat istiadatnya.

E. HASIL SUMBERD DAYA ALAM

Hasil sumber daya alam daerah Sumatera Utara terdiri potensi
pertanian, perkebunan, pertambangan, perikanan dan wisata alam.
Potensi pertanian Sumatera Utara terletak di daerah Kabupaten Deli
Serdang, Langkat, Serdang Bedagai, Simalungun, Karo, Tapanuli
Selatan, Mandailing Natal, dan lain-lain. Hasil pertanian tersebut
diantaranya; sayuran, jeruk dan buah-buahan yang sebagian besar
telah dipasarkan baik ke luar negeri maupun provinsi lain. Produk
holtikultura tersebut telah diekspor ke Malaysia dan Singapura.
Adapun produk palawija di antaranya: jagung, kedelai, ubi kayu,
ubi jalar dan kacang tanah.*

Perkebunan terkenal luas yang hingga kini menjadi primadona
perekonomian Sumatera Utara. Terdapat sebanyak 23 komoditi
perkebunan di antaranya: sawit, karet, kopi, teh, kakao dan kelapa.
Selain menghasilkan CPO, kelapa sawit juga dapat diolah menjadi
minyak makan, margarin, ice cream, sabun mandi, shampo dan
plastik, juga bermanfaat pada industri tekstil dan kulit. Perkebunan
dikelola oleh perusahaan swasta dan negara. BUMN yang mengelola
adalah PTPN II, PTPN III dan PTPN IV. Perkebunan tersebut tersebar
di Kabupaten Deli Serdang, Langkat, Simalungun, Asahan, Labuhan
Batu, Tapanuli Selatan dan Mandailing Natal.*!

Pertambangan emas terdapat di Batang Toru, Kabupaten
Tapanuli Selatan. PT. Agincourt Resources adalah perusahaan tambang
yang akan melakukan eksplorasi sebanyak 6,3 ton pertahun selama
10 tahun dan direncanakan akan dimulai 2010.%? Begitu pula keindahan
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Etnis Batak Pakpak umumnya mendiami Dairi, Pakpak Bharat,
Humbang Hasundutan, dan Tapanuli Tengah. Kabupaten Dairi tempat
paling banyak dihuni suku ini, terkenal dengan kopi sebagai hasil
pertanian/perkebunan rakyat. Masyarakat Pakpak yang umumnya
menetap di Dairi menjadikan kopi dan nilam sebagai produk unggulan
mereka. Pakaian pengantin pria suku Pakpak terdiri dari ; Bulag-
bulag (tutup kepala) baju, oles sibe-sibe (selendang), pameenting, marikan
(kain), golok maremparier, uncang. Sedangkan pakaian pengantin
wanita ; Saong (tutup kepala), sobeng (anting-anting) baju sumbung
(kebaya pendek), cimata (kalung), ules sabe-sabe (selendang) dan
marikan.?

Etnis Batak Karo, adalah salah satu penduduk asli Sumatera
Utara yang mendiami Dataran Tinggi Karo, Langkat Hulu dan
sebagian Dairi. Sektor pertanian adalah sistem perekonomian yang
paling dominan bagi masyarakat Karo. Mereka bekerja dengan
oreantasi menjual hasil. Selain itu juga mereka terlibat dalam
kepariwisataan sebagai mata pencaharian, dengan didukung 23
obyek wisata yang sangat potensial. Pakaian adat suku Karo
didominasi dengan warna merah dan penuh perhiasan emas.Pakain
adat pengantin pria Karo yaitu ; Sertali, uis nipes (tutup kepala) lange-
lange (tutup dada), sertali layang-layang, kadang-kadangan, gelang
sarung, gonje, baju jas. Sedangkan pakain adat pengantin wanita ;
Serali layang-layang putih, uis junjung-junjungan (tudung), sertali
layang-layang, abit datas, abit teruh, Padung curu-curu, kebaya
panjang (songket) batubara, selendang tile kuning payet.?

Etnis Nias terdapat di Pulau Nias. Mereka menamakan diri
mereka “ono niha” artinya “anak manusia” dan pulau Nias sebagai
“Tano Niha”. Budaya suku Nias yang sampai sekarang masih
terpelihara dengan baik di antaranya: lompat batu, tari perang,
fanari maena, tari myo, dll. Masyarakat Nias kuno hidup dalam
budaya megalitik yang dibuktikan dengan peninggalan sejarah
berupa ukiran pada batu besar yang masih terdapat di sana. Pakaian
tradisional perkawinan suku Nias adalah: Pria ; bala hogo (mahkota),
saru dalinga (anting-anting), baru ni'owalu (baju) bobo fagu (ikat
pinggang), sarewa (celana). Sedangkam pakaian wanita: tata kondre
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Etnis Batak Pesisir berada di daerah Sibolga dan Tapanuli Tengah
adalah dominan masyarakat pisisir sehingga banyak yang bergerak
di bidang perikanan laut. Akibat pengaruh budaya, etnis ini yang
menekankan etos dan semangat bekerja, masyarakat Pesisir berupaya
untuk menghadapi globalisasi dengan meningkatkan SDM di
berbagai sektor terutama mutu pendidikan sehingga etnis ini menjadi
maju dan handal. Pakaian tradisional perkawinan untuk pria adalah;
Ikek, deta, layang-layang, bua gombak, baju Turki, oto, nago-nago, kabek
pinggang pata sembilan, sewo, baju putih lengan panjang, kain songkit,
serawa guntingan ace. Sedangkan pakaian perkawinan untuk wanita
adalah ; Sanggu gadang, garak, tabak, anting-anting, kendang-kendang
suji Malako, sari bulan, kabek pinggang pata sembilan, galang nag-
nago, galang keroncong dan picak, galang kaki.?*

Etnis Batak Angkola dan Mandailing bermukim sebelah selatan
Sumatera Utara. Suku Angkola mendiami kabupaten Tapanuli
Selatan dan suku Mandailing mendiami kabupaten Mandailing Natal.
Orang Mandailing banyak bergerak dalam usaha dagang, mereka
bertahan di pasar baik di kota-kota Sumatera, Pulau Jawa, Malaysia
maupun Singapura. Alat musik khas suku ini adalah Gordang
Sambilan (gendang sembilan), merupakan alat musik sakral pada
zaman dulu. Gordang sambilan hanya digunakan untuk upacara adat
dan perayaan Hari Raya. Pakaian tradional perkawinan etnis ini
adalah sebagai berikut: Pria; Tukku/bappu, baju godang, puttu, keris,
songket, bobat. Sedangkan wanita: Bulang, gonjong, pending, puttu,
keris, baju kurung, sarung songket, selendang songket, bobat.?®

Etnis Batak Simalungun mempunyai 4 (empat) marga asli
yaitu: Sinaga, Saragih, Damanik, Purba. Dilihat asal usul Batak
Simalungun berasal dari luar Indonesia. Tanah Simalungun adalah
daerah pegunungan, kehidupan ekonomi lebih mengandalkan
bercocok tanam. Hasil pertanian berupa kentang, kol, bawang merah,
jeruk, nenas, tomat, dan lain-lain. Pakain adat suku ini disebut “hiou”
dengan berbagai ornamen. Adapun pakaian adat perkawinan suku
ini adalah, pria: gotong, rantai gotong, dormani, suri-suri, raju tutup,
ragi santik, celana. Sedangkan pakaian wanita: bulang, cucuk sanggul,
suri-suri, baju, ragi sopat.?
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berbagai agama, dan Pos Pemuda Lintas Agama, yang ketiga-
ketiganya ini disebut sebagai tiga pilar kerukunan di Sumatera Utara.

D. BUDAYA DAN ADAT ISTIADAT

Provinsi Sumatera Utara memiliki keaneka ragaman budaya
dan adat istiadat. Keaneka ragaman itu menjadi kekuatan sehingga
mampu mengelola perbedaan menjadi potensi yang luar biasa.
Adapun etnis, budaya dan adat istiadat daerah Sumatera Utara
adalah; Budaya dan adat istiadat Melayu, Batak Mandailing, Batak
Toba, Jawa, Nias, Minang, Aceh, Pak-pak Dairi, Karo, WNI turunan
asing, dan lain-lain.

Etnis Melayu sebagai penduduk asli Pulau Sumatera mendiami
sepanjang Timur mulai dari Langkat sampai ke Labuhan Batu, dari
daerah pantai sampai ke Bukit Barisan. Untuk membedakan diri
dengan etnis Melayu lain, mereka menamakan Melayu Deli atau
Melayu Langkat. Busana Melayu merupakan tenunan dengan ciri khas
tertentu. Selain itu terdapat proses akulturasi dengan kebudayaan
luar sehingga menghasilkan berbagai nama busana seperti; baju kurung
cekak musang, baju kurung teluk belanga, dan lain sebagainya.?

Etnis Batak Toba bermukim di pedalaman, mata pencaharian
etnis Batak yang utama adalah bertani yang merupakan sumber
bahan makanan penduduk. Kemudian dikembangkan tanaman
bernilai ekonomis seperti ; bawang di Samosir dan kacang tanah di
Silindung. Salah satu ciri etnis ini adalah suara yang keras saat
berkomunikasi yang merupakan bakat alami yang tumbuh
bersamaan dengan kondisi lingkungan dan alam tanah Batak yang
bergunung-gunung serta berangin kuat sehingga membuat orang
Batak terbiasa menggunakan suara kuat ketika berbicara. Kebiasaan
berbicara keras adalah tanda keterbukaan artinya cara mereka
berbicara mengungkapkan perasaan dan sikapnya. Pakaian adat
perkawinan mereka, biasanya pria menggunakan; Ragi idup
napinussan, sortali, horung-horung, ragi hotang, piso halasan, hoshos
simata, napinussan. Sedangkan wanita berpakaian adat pekawinan;
Sortali, bintang moratur, manggiring, baju kurung, mandan.?
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perbedaan anutan teologis itu. Karena sistem kekerabatan melalui
adat Dairi itu hidup dan mereka alami dalam kehidupan sehari-hari
dalam hubungan bertetangga, bekerja pada institusi yang sama, dan
lain sebagainya.

Etnis asli yang lain adalah Nias. Masyarakat Nias pada
umumnya adalah penganut Kristen Protestan yang terhimpun dalam
gereja BNKP (Banua Niha Keriso Protestan). Selain dari itu juga
terdapat penganut Katolik dan Islam. Masyarakat di Nias umumnya
berdiam di daerah pinggiran pantai. Dari etnis, masyarakat Islam di
sana tidak seluruhnya etnis Nias, tetapi adalah merupakan gabungan
Nias, Minang dan Aceh.?! Sekalipun terdapat keragaman agama
maupun etnis di Nias, akan tetapi daerah ini juga relatif hidup dalam
suasana rukun sungguhpun bukan berarti mereka terbebas sama
sekali dari potensi konflik.

Keragaman masyarakat dalam agama seringkali sekaligus
merupakan keragaman etnis, merupakan salah satu kekayaan budaya
sekaligus potensi konflik yang ditemukan pada kehidupan
masyarakat Sumatera Utara. Oleh karena itu, dalam kehidupan
keseharian masyarakat di Sumatera Utara ditemukan adanya
keharmonisan di satu sisi, tetapi pada sisi lain ada juga terjadi konflik
atau pertentangan. Namun demikian, sejauh ini masyarakat
Sumatera Utara dan sekitarnya memiliki mekanisme untuk meredam
konflik. Salah satu mekanisme dimaksud adalah konsep Dalihan
Natolu (tiga tungku). Demikian juga sistem kekerabatan dalam
bentuk marga telah menjadi perekat kehidupan bermasyarakat.
Beberapa mekanisme tersebut telah menjadi titik temu bagi
masyarakat Sumatera Utara untuk tetap menjalin hubungan
harmonis sekalipun mereka berbeda agama. Faktor lain yang dapat
merukunkan, antara lain di samping pengayoman pemerintah, juga
kepemimpinan lembaga keagamaan yang cukup berperan, yaitu
Majelis-Majelis Agama dan Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) sebagai wadah berkumpul dan berdilognya para pemuka
agama, Forum Komunikasi Lintas Adat (FORKALA) yaitu wadah
berkumpul dan berkomunikasinya para ahli adat yang terdiri dari
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berjalannya tradisi Sumando (Semenda) pada masyarakat pesisir.'®
Cara ini tentu sangat berbeda dengan kultur Batak yang menegaskan
hegemoni laki-laki dalam sebuah bangunan keluarga. Masyarakat
pesisir umumnya telah menganut Islam dan berusaha mengintegrasi
kan nilai-nilai keislaman dalam penyelenggaraan upacara adat.

Sedangkan, masyarakat Mandailing pada dasarnya adalah
sebutan kumulatif bagi etnis-etnis yang mendiami Kabupaten
Tapanuli Selatan dan yang sekarang dimekarkan dengan Kabupaten
Mandailing Natal, Padang Lawas Utara dan Padang Lawas. Etnis
yang dimaksud adalah Angkola, Sipirok, Padanglawas. Yang menjadi
ciri utama masyarakat Mandailing ini adalah sistem kekerabatan
seperti di Batak yang terhimpun dalam Dalihan Natolu yang dalam
hidup keseharian di setiap kampung dibimbing oleh institusi
hatobangon, sedang dalam proses upacara adat dipimpin oleh
wibawa panusunan bulung.’ Dari sudut keagamaan masyarakat
Mandailing umumnya menganut Islam dan orientasi pemahaman
keagamaan mereka dikelompokkan kepada kaum tua, mengingat
kuatnya keinginan mereka di satu sisi menjadi agamawan yang baik
di pihak lain menjadi orang Mandailing beradat.

Di antara masyarakat penghuni daerah Mandailing ini juga
terdapat penganut Kristen yang dahulunya mereka tergabung dalam
gereja HKBP-A (Huria Kristen Batak Protestan Batak-Angkola) dan
sekarang menjadi GKPA (Gereja Kristen Protestan Angkola). Dari
fakta di lapangan kelihatannya sekalipun di Mandailing ini terdapat
perbedaan agama yang dianut, namun mereka dapat bertemu dalam
terminologi adat sebagaimana yang terdapat di daerah Sipirok.
Perbedaan agama yang dianut, tidak menjadi penghalang bagi
mereka melakukan kerjasama untuk kepentingan bersama.?

Selanjutnya adalah masyarakat Pakpak yang berdomisili di
Kabupaten Dairi dan karena itu penyebutan etnis ini sering
digabungkan dengan Pakpak Dairi. Masyarakat Pakpak secara
umumnya adalah penganut Kristen Protestan, sungguhpun di sana
juga terdapat penganut Islam dan Katolik. Sebagaimana pada daerah-
daerah lainnya, kemajemuan masyarakat di dalam anutan agama,
akan tetapi juga adat, sebagai orang Pakpak dapat merelatifkan
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hubungan kekerabatan Dalihan Natolu (yang secara harfiah berarti
tiga tungku), yaitu sistem bangunan kekerabatan sebagai hula-hula,
dongan tu dan boru. Kedudukan yang dimilki oleh seseorang dalam
pandangan adat Batak tidaklah permanen, tergantung di kelompok
mana ia berada. Cara ini dapat membawa pandangan bagi orang
Batak yaitu merelatifkan semua perbedaan dan dalam kaitan itulah
ruang gerak harmoni dibangun.'”

Daerah Pantai Timur adalah membentang dari Kabupaten
Langkat, Deli Serdang, Asahan dan Labuhan Batu. Dari sudut etnisitas,
penduduk daerah Timur ini cukup beragam. Memang pada Masa
Penjajahan penghuni daerah tersebut adalah Melayu. Suku Batak
dari Tapanuli Utara, mulai banyak menghuni Asahan, namun dengan
melalui proses asimilasi, melalui konversi kepada Islam dan
menyembunyikan marga yang dibawa dari daerah Batak. Namun
belakangan ini, marga-marga dari Tapanuli Utara tersebut muncul
kembali. Akan tetapi bahasa yang mereka gunakan telah sepenuhnya
menggunakan langgam Asahan, bahkan tradisi lokalnya pun telah
larut ke dalam suasana Melayu Asahan.

Masyarakat yang menghuni Pantai Timur ini sekarang sudah
sangat beragam, di samping Melayu juga ada Aceh, Banjar, Batak
yang migrasi belakangan, Mandailing dan Tionghoa. Dari sudut per-
bandingan agama yang dianut relatif masih banyak yang menganut
Islam, sungguhpun juga sudah mulai berkembang Kristen, Budha
maupun Konghucu. Sekalipun masyarakat relatif heterogen, akan
tetapi belum ada catatan yang menunjukkan terjadinya konflik sosial
di daerah tersebut pasca kemerdekaan yang memiliki dampak yang
luas.

Sebagian penduduk Sumatera Utara juga terdapat di pesisir.
Masyarakat Pesisir adalah mereka yang menghuni wilayah Pantai
Barat Sumatera Utara mulai dari Barus sampai ke Natal. Umumnya
mereka berasal dari etnis Batak yang ditandai dengan penggunaan
sebuah marga di akhir namanya namun mereka telah mengalami
konversi ke Islam. Sedang warga Pesisir yang di Natal sebagian
berasal dari Minang. Kultur Minang yang mereka gunakan adalah
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terdapat Sekolah Tinggi Theologia HKBP. Di Simalungun terdapat
gereja besar selain GKPS yaitu GKB HKI dan HKBP. Mekalipun pada
masyarakat Simalungun terdapat etnis Jawa dan Batak demikian
juga Kristen dan Islam, akan tetapi masyarakat di sana miliki strategi
sendiri untuk membangun harmoni sosial.

Bagi masyarakat Batak sekalipun wilayah utamanya adalah
tanah Batak yaitu Tapanuli Utara ditambah dengan Toba Samosir,
akan tetapi etnis dari wilayah ini memiliki keunikan tersendiri. Hal
ini ditandai dengan mobilitas sosial mereka yang sangat tinggi antara
lain dengan melakukan migrasi ke berbagai daerah bukan hanya
pada masa kemerdekaan. Jauh sebelumnya mereka telah bermigrasi,
misalnya ke daerah Asahan dan melarutkan dirinya dengan kultur/
kebudayaan yang ditandai dengan hilangnya marga dan terjadinya
konversi agama ke Islam. Proses integrasi ini dapat dilihat hasilnya
sampai sekarang. Sungguhpun terkadang muncul kembali jatidiri
kebatakan dengan pencantuman marga akan tetapi mereka sudah
merasa memiliki kesadaran kemelayuan.'®

Masyarakat Batak dikelompokkan sebagai penganut agama
Kristen yang dominan di Nusantara yang menghimpun diri dalam
HKBP (Huria Kristen Batak Protestan). Sungguhpun agama Kristen
yang ke tanah Batak ini pada mulanya ditaburkan di Parausorat
Sipirok, akan tetapi perkembangan kekristenan lebih semarak di
tanah Batak dari pada di Sipirok. Daerah ini juga masih menyisakan
kepercayaan tradisional agama malim yang terdapat di daerah
Laguboti Balige. Tanah Batak khususnya Balige juga dihuni oleh
penganut Islam yang umumnya terdiri dari orang Batak yang
kemudian berkonversi ke Islam dan juga orang-orang dari etnis
Minang.

Orang-orang Batak yang menganut Islam biasanya mengelompok-
kan diri ke dalam perkumpulan Jam’iyah Batak Muslim Indonesia
(JBMI) dan Persatuan Batak Islam (PBI). Sekalipun orang-orang
Batak ini berpisah dalam anutan teologis, namun dalam kehidupan
sosial mereka memiliki cara untuk membangun rasa kebersamaan
yaitu melalui tradisi hubungan kekerabatan yaitu melalui tradisi
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agama, maka penganut ke delapan etnis itu menjadi penganut enam
agama besar yaitu: Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha,
dan Konghucu. Etnis Melayu menyatakan dirinya sebagai penganut
agama Islam bahkan dalam pandangan orang Melayu, esensi
kemelayuan itu sendiri adalah melambangkan Islam. Dari sudut
orientasi pemahaman dan pengalaman keagamaan, masyarakat
Melayu tergolong kepada tradisional atau yang lazim disebut Kaum
Tua. Oleh karena itu, secara organisasi keagamaan mereka lebih
banyak menjadi anggota atau simpatisan dari Al-Jam’iyatul Washliyah
yaitu suatu organisasi keislaman yang berdiri di Medan pada tahun
1930-an.™

Provinsi Sumatera Utara memiliki karakter khusus dibanding
dengan daerah lain di Indonesia. Hal ini membawa berbagai keunikan
pada daerah tersebut. Di satu sisi keunikan itu membawa berbagai
keuntungan bagi kehidupan masyarakat dan di sisi lain hal itu juga
dapat menimbulkan sumber pemicu ketegangan sosial. Pola pem-
bangunan di daerah ini perlu dirancang dengan sangat hati-hati,
karena apabila dilakukan dengan pendekatan yang tidak
memperhatikan keragaman sosial itu, tentunya akan menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan. Akan tetapi di lain pihak perlu pula
dipahami bahwa tidak selamanya inisiatif untuk menuju kepada
kerukunan itu diperankan oleh aparat pemerintah. Terkadang, upaya
kreatif itu muncul secara mandiri dari masyarakat sendiri, sementara
pada dasarnya masyarakat itu tidaklah merencanakan kerukunan
karena aktifitas masyarakat itu berpangkal dari kebutuhan mereka
membangun relasi sosial melalui berbagai upacara adat.

Daerah pegunungan adalah ciri ketiga dari Sumatera Utara
yang memanjang dari Karo, Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah dan
Tapanuli Selatan yang disebutkan dengan Bukit Barisan. Daerah ini
dihuni oleh Suku Batak yang menurut riwayatnya berasal dari Utara
kemudian bermigrasi ke tengah dan selatan. Pada waktu di Utara,
agama yang dianut adalah animisme yang dalam sebutan lokal
dikenal dengan kepercayaan Pelebegu. Penghuni asli Batak ini sampai
sekarang masih ada dan sebagian menyebut dirinya dengan Parmalim
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(agama malim). Dari sudut pantangan atau tradisi sosialnya, mereka
tidak terlalu sulit beradaptasi dengan agama-agama besar yang
datang kemudian yaitu Islam dan Kristen.

Etnis Karo, misalnya adalah etnis Sumatera Utara yang pada
umumnya menganut Kristen Protestan dengan Gereja Utamanya
adalah GBKP (Gereja Batak Karo Protestan). Selain itu terdapat sebagian
penganut Islam, Katolik dan Hindu. Sebagian lagi, masyarakatnya
masih menganut kepercayaan tradisional yang disebut Pemena.
Masyarakat Karo memiliki toleransi yang cukup kentara dalam
melihat perbedaan agama yang dianut. Oleh karena itu keragaman
agama bagi mereka tidak terlalu menjadi masalah. Namun karena
citra yang terbentuk tentang Karo adalah penganut Kristen, maka
umat Islam di sana juga membentuk perkumpulan sendiri: KAMKA
(Keluarga Muslim Karo).!® Adanya keragaman organisasi ini pada
dasarnya dapat dilihat bahwa agama selain menjadi faktor integrasi
tetapi juga menjadi faktor konflik. Hal itu ditandai dengan sekalipun
mereka sebagai sesama etnis Karo, tetapi begitu berbicara tentang
agama yang menjadi anutan, maka mereka juga berpisah. Posisi
daerah Karo sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) di
daerah ini membuat mereka memiliki keuntungan mobilitas sosial
yang kuat, sehingga pertukaran pengalaman bukan lagi dipandang
sebagai hal yang aneh.

Masyarakat Simalungun sedikit agak mengalami kesulitan
untuk menunjukkan identitasnya di daerah ini. Hal ini disebabkan
karena semakin dominannya pengaruh dua etnis besar, yaitu Batak
dan Jawa. Oleh karena daerah ini berbatasan dengan tanah Batak,
maka orang Batak banyak yang melakukan migrasi ke daerah ini.
Demikian juga dengan banyaknya perkebunan karet, sawit, maupun
coklat di daerah ini, orang dari etnis Jawalah yang paling banyak
berperan dalam aktivitas perkebunan. Dari sudut agama, masyarakat
Simalungun utamanya menganut agama Kristen Protestan yang terkenal
dengan gerejanya GKPS (Gereja Kristen Protestan Simalungun). Paling
tidak dari sudut pandang keagamaan, Simalungun khususnya
Pematang Siantar, memiliki kedudukan penting karena di sana
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tinggi ini disebabkan oleh berpindahnya sebagian besar penduduk
ke daerah yang lebih potensial perkembangannya baik secara pisik
maupun perekonomiannya seperti Pantai Timur dan Pantai Barat.’

Daerah Pantai Barat dihuni oleh suku yang menamakan diri
dengan pesisir yaitu dengan tradisi lokal yang merupakan gabungan
antara tradisi Minangkabau, Melayu, dan Batak. Secara demografis,
penduduk yang berada di Pantai Barat ini relatif homogen dalam
hal agama, yaitu Islam. Oleh karena itu, sungguhpun misalnya di
antara mereka ada yang menggunakan marga sebagai ciri orang
batak, akan tetapi mereka lebih suka menyebutkan pesisir dari pada
batak, karena batak memiliki konotasi keagamaan yaitu primitif atau
Kristen. Sebagaimana disinggung di muka, masyarakat Pantai Barat
yang relatif homogen baik etnis maupun agama ini mengalami
suasana angka tertinggal di bidang kehidupan ekonomi. Hal ini
antara lain disebabkan, di samping karena topografi tanah yang
memiliki kemiringan juga sarana transportasi belum terbuka. Akhir-
akhir ini, salah satu program unggulan pembangunan daerah
Sumatera Utara adalah membuka isolasi daerah tersebut dengan
membuka jalan tembus Pantai Barat.

Agama Islam umumnya dianut penduduk yang berasal dari suku
etnis Melayu, Mandailing, Angkola, Jawa, Simalungun, Minangkabau
dan Aceh. Sedangkan para pemeluk agama non Islam pada umumnya
berasal dari suku Karo, Batak, Nias dan Dairi. Adanya berbagai suku
di kawasan Sumatera Utara, menyebabkan adanya berbagai corak
adat istiadat yang mempunyai eksistensi tersendiri. Suku bangsa
tersebut adalah Melayu, Simalungun, Karo, Pakpak, Dairi, Batak,
Nias, Angkola, Sipirok, Mandailing dan Pesisir.'°

Komposisi penduduk antara perempuan dan laki-laki dengan
perbandingan 1000 orang perempuan dan 900 laki-laki. Dilihat dari
perbandingan ini penduduk Sumatera Utara antara perempuan dan
laki-laki hampir seimbang jumlahnya kalaupun ada perbedaan
presentasi amat kecil. Sementara komposisi penduduk menurut
kelompok umur bahwa penduduk Sumatera Utara yang berumur
antara 25-49 tahun merupakan kelompok terbesar dan setengahnya
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adalah perempuan sementara kelompok umur diatas 50 tahun
merupakan kelompok terkecil.

Dalam kehidupan beragama. Provinsi Sumatera Utara menganut
aneka ragam agama dan sangat heterogen. Komposisi keagamaan
yang dianut masyarakat Sumatera Utara adalah Agama Islam dengan
jumlah sekitar 65,45 %, agama Kristen Protestan 26,62 %, Kristen
Katolik 4,78 %, Hindu 0,19 %, Budha 2,82 % dan lain-lain 0,14 %.
Dengan jumlah rumah Ibadah sebagai berikut Masjid/Mushalla
sebanyak 20.958 buah, Gereja Kristen 10.148 buah, Gereja Katholik
2.060 buah, Kuil 50 buah dan Wihara 506 buah.!!

Untuk mengembangkan dan memelihara eksistensi masing-
masing agama yang ada di Provinsi Sumatera Utara, maka setiap
agama memiliki tokoh agama yang disebut ulama, da’i, mubaligh,
rohaniawan (pastor), pendeta, bikshu, dan sebagainya. Hanya saja,
sayangnya saat ini belum dapat dihitung secara pasti, namun
diperkirakan jumlahnya ribuan orang, dimana mereka tergabung
dalam majelis-majelis agama masing-masing dan organisasi intra
dan lintas keagamaan.

Seperti halnya di daerah-daerah lain di Indonesia, di Provinsi
Sumatera Utara juga terdapat banyak organisasi, baik organisasi
kemasyarakatan yang berbentuk kesamaan kegiatan, profesi,
fungsional pemuda, wanita, maupun organisasi kemasyarakatan
keagamaan. Dari masing-masing organisasi kemasrakatan di atas
yang tercatat atau terdaftar pada Ditsospol Provinsi Tingkat I Sumatera
Utara berjumlah, sebagai berikut: Kesamaan kegiatan 37 organisasi,
Profesi 54 buah, fungsional pemuda 60 buah, fungsional kewanitaan
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utama bagi jalur internasional di bagian Barat Indonesia. Kondisi
yang demikian juga turut mempengaruhi posisi letak geogarfis
provinsi Sumatera Utara.®

Keadaan alam daerah Sumatera Utara adalah bervariasi dengan
melihat geografis daerah Kabupaten dan Kota masing-masing. Pada
wilayah Timur terdapat dataran rendah meliputi daerah Kabupaten
Deli Serdang, Langkat, Serdang Bedagei, Asahan, Labuhan Batu,
Medan, Tebing Tinggi dan Tanjung Balai. Di wilayah Barat Sumatera
Utara terdapat dataran tinggi yaitu ; Kabupaten Karo, Simalungun,
Tapanuli Selatan, Dairi, sebagian Deli Serdang, Pematang Siantar
dan Sibolga. Sementara daerah pegunungan (Bukit Barisan) meliputi
Karo, Dairi sebagian Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah dan sebagian
daerah Tapanuli Selatan. Sedangkan daerah kepulauan yaitu
Kabupaten Nias dan Nias Selatan dan sebagian daerah Pantai Timur.”

C. DEMOGRAFI, ETNIS DAN AGAMA

Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara saat ini diperkirakan
mencapai 13.042.317 jiwa. Menurut jenis kelamin, rasio jenis
kelamin Kabupaten/Kota, laki-laki berjumlah 6.489000 orang,
sedangkan perempuan berjumlah 6.553317 orang. Dilihat dari
jumlah rumah tangga menurut Kab/Kota sekitar 2.980434. Penduduk
Sumatera Utara lebih banyak tinggal di pedesaan (rural) dengan
jumlah 7.110.347 jiwa. Sedangkan yang tinggal perkotaan (urban)
sekitar 5.931.970 jiwa.?

Pada umumnya laju pertumbuhan penduduk tertinggi terdapat
pada daerah-daerah Pantai Timur dan yang terendah pada daerah
dataran tinggi. Rendahnya laju pertumbuhan pada daerah dataran
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tegasnya, pemerintahan Daerah Tingkat I Provinsi Sumatera Utara
adalah salah satu batas wilayah administratif penyelenggaraan
pemeritahan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tersebut
berdasarkan undang-undang Nomor 24 Tahun 1956.2

B. KONDISI GEOGRAFI

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 1°-4° Lintang Utara
dan 98°-100° derajat Bujur Timur, berada pada jalur pelayaran
internasional Selat Malaka. Luas provinsi Sumatera Utara adalah
71.680 Km atau 3,7 % dari luas wilayah Indonesia, secara adminis-
tratif dibagai dalam 33 Kabupaten Kota. 23 Kabupaten dan 7 Kota
yang terdiri dari 235 Kecamatan, 400 Kelurahan dan 5.327 Desa.
Dengan kata lain provinsi Sumatera Utara adalah provinsi ke
sembilan terluas di Indonesia. Kabupaten yang terluas adalah
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 12.163 km, kemudian
Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.620 km disusul
Kabupaten Langkat seluas 6, 263 km.3

Provinsi Sumatera Utara bertapal batas dengan wilayah:
Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Nangro Aceh Darussalam.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau. Sebelah Timur
berbatasan dengan Selat Malaka. Sebelah Barat berbatasan dengan
Samudra Indonesia.  Keadaan permukaan alam Sumatera Utara
cukup bervariasi, mulai dari daerah dataran rendah berawa-rawa,
dataran rendah landai, daerah bergelombang dan daerah daerah
pegunungan.® Sebagian besar wilayah ini berada di daratan Sumatera
Utara dan sebagian kecil berada di Pulau Nias, kepulauan Batu-
batu serta beberapa pulau kecil, baik di bagian Barat maupun bagian
Timur Pantai Pulau Sumatera.

Ibu kota Provinsi Sumatera Utara adalah Medan, merupakan
kota ke 3 terbesar di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya. Luas
kota Medan 265, 10 km atau 3,6 % dari luas wilayah Provinsi
Sumatera Utara dengan jumlah penduduk sekitar 2,1 juta jiwa,
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GAMBARAN UMUM PROVINSI
SUMATERA UTARA

A. SEJARAH SINGKAT PROVINSI SUMATERA UTARA

Sejarah lahirnya Provinsi Sumatera Utara telah menjalani
proses yang panjang, demikian pula proses terbentuknya. Dari suatu
periode ke periode berikutnya, ia telah mengalami berbagai
perubahan, baik yang berkaitan dengan sistem, struktur maupun
wilayahnya. Sebagai salah satu bahagian wilayah Pemerintahan
Negara Republik Indonesia, pada mulanya merupakan warisan dari
Pemerintah Hindia Belanda. Namun pemerintah tradisional yang
ada sebelumnya juga mempunyai peran yang penting terutama
dalam hal meletakkan dasar-dasar pembagian wilayah maupun
atonomi daerah.

Berdasarkan Udang-undang Nomor 10 Tahun 1948, tanggal
15 April 1948, pemerintah Pusat menetapkan Provinsi Sumatera
secara resmi dipecah menjadi 3 provinsi, (Provinsi Sumatera Utara,
Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan), masing-masing pemerintah
daerah di tingkat provinsi itu berhak mengatur dan mengurus
pendapatan maupun anggaran belanjanya. Kemudian pada tanggal
14 Agustus 1950 sesuai dengan Perturan Pemerintah Penggantian
Undang-Undang No.5 Tahun 1950, maka pembagian wilayah
provinsi Sumatera Utara itu dicabut.! Dengan demikian provinsi
Sumatera Utara meliputi keresidenan Aceh, Sumatera Timur. Sesuai
dengan undang-undang No. 24 Tahun 1956 yang berlaku sampai
sekarang wilayah Sumatera Utara dipecah menjadi dua provinsi,

24
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Islam). Peristiwa pernikahan dan perceraian serta haji.

Sedangkan bab IV merupakan akhir dari buku ini yang bisikan
kesimpulan dan saran.

CATATAN :

! Lihat, Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset,
1978) hlm. 3

2 Sifat penelitian deskriptif diperlukan untuk memberikan data tentang
keadaan dan fenomena yang dimaksud sehingga mempertegas hipotesa-
hipotesa, agar dapat membantu di dalam memperkuat teori lama dalam
kerangka menyusun teori baru. Lihat, Sorjoeno Soekamto, Pengantar Penelitian
Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986) hlm. 10-11
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E. METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menurut bidangnya adalah penelitian sosial (social
research) dalam bentuk penelitian lapangan bersifat eksploratif' pada
taraf deskriptif? dan verivikatif. Research ini bertujuan menemukan
problematik dan gambaran baru khususnya berkaitan dengan Peta
Dakwah Sumatera Utara yang tidak hanya menggambarkan keadaan
obyek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan
berlaku secara umum, sebaliknya dengan keyakinan tertentu meng-
ambil kesimpulan umum dari bahan-bahan tentang obyek persoalannya.
Kesimpulan-kesimpulan semacam inilah yang nantinya diharapkan
dapat dijadikan dasar-dasar deduksi untuk menghadapi persoalan-
persoalan khusus atau tindakan praktis tentang kejadian tertentu

2. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian adalah Provinsi Sumatera Utara meliputi
33 daerah kabupaten/kota di Sumatera Utara. Seluruh kabupaten
kota Sumatera Utara yang menjadi populasi merupakan obyek
penelitian tanpa membagi ke dalam sampel. Artinya penelitian ini
tidak mereduksi obyek, gejala atau kejadian yang dimaksudkan,
begitu juga tidak menggeneralisasi hasil-hasil penyelidikan. Dengan
demikian data yang terkumpul dari seluruh populasi benar-benar
data yang diambil dari semua wilayah penelitian

3. Sumber Data

Sumber data didapatkan dari sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer diperoleh dari dokumen penting dari data statistik
BPS, Kantor Kementerian Agama Wilayah dan Kab/Kota se- Sumatera
Utara dan instansi pemerintah lainnya. Sedangkan data sekunder
didapatkan hasil wawancara dari para pelaku dakwah, tokoh agama,
masyarakat, organisasi keagamaan, dan lain sebagainya.

124



PETA DAKWAH SUMATERA UTARA 21

E. METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menurut bidangnya adalah penelitian sosial (social
research) dalam bentuk penelitian lapangan bersifat eksploratif! pada
taraf deskriptif? dan verivikatif. Research ini bertujuan menemukan
problematik dan gambaran baru khususnya berkaitan dengan Peta
Dakwah Sumatera Utara yang tidak hanya menggambarkan keadaan
obyek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan
berlaku secara umum, sebaliknya dengan keyakinan tertentu meng-
ambil kesimpulan umum dari bahan-bahan tentang obyek persoalannya.
Kesimpulan-kesimpulan semacam inilah yang nantinya diharapkan
dapat dijadikan dasar-dasar deduksi untuk menghadapi persoalan-
persoalan khusus atau tindakan praktis tentang kejadian tertentu

2. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian adalah Provinsi Sumatera Utara meliputi
33 daerah kabupaten/kota di Sumatera Utara. Seluruh kabupaten
kota Sumatera Utara yang menjadi populasi merupakan obyek
penelitian tanpa membagi ke dalam sampel. Artinya penelitian ini
tidak mereduksi obyek, gejala atau kejadian yang dimaksudkan,
begitu juga tidak menggeneralisasi hasil-hasil penyelidikan. Dengan
demikian data yang terkumpul dari seluruh populasi benar-benar
data yang diambil dari semua wilayah penelitian

3. Sumber Data

Sumber data didapatkan dari sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer diperoleh dari dokumen penting dari data statistik
BPS, Kantor Kementerian Agama Wilayah dan Kab/Kota se- Sumatera
Utara dan instansi pemerintah lainnya. Sedangkan data sekunder
didapatkan hasil wawancara dari para pelaku dakwah, tokoh agama,
masyarakat, organisasi keagamaan, dan lain sebagainya.

125



NO VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR
1. | Kependudukan Jumlah Penduduk o Jenis kelamin
o Umur
o Rumah Tangga
o Perkotaan dan
Pedesaan
o Pemeluk Agama
2. | Pola Keberagamaan Aliran dan Paham Keagamaan | Tareqat dan Aliran Teologi
3. | Organisasi  Keagamaan | o Nama Pimpinan organisasi | e Organisasi Massa Islam
dan Majelis Ta’lim & Lembaga Dakwah o Majelis Ta’lim.
o Alamat Pusat Kegiatan
4. | Lembaga Dakwah Jenis, nama organisasi & | e Lembaga Dakwah Islam
Lembaga Dakwah
5. | Pelaku Dakwah o Identitas ¢ Ulama
o Keahlian Khusus e Da’i
o Kegiatan dan jangkauan | ¢ Muballigh
wilayah o Khatib
¢ Penyuluh Agama
6. | Sarana dan Prasarana o Jumlah rumah ibadah o Masjid
dakwah o Rasio perbandingan o Mushalla
jumlah rumah ibadah o Langgar
dengan jama’ah o Raudhatul Athfal
o Lembaga pendidikan o Madrasah Ibtidaiyah
Islam ¢ Madrasah Tsanawiyah
o Sekolah Tinggi Agama
Islam
7 |Pelaksanaan NTCG & | Kenaikan/penurunan

Haji

angka NTCG

e Perceraian di bawah umur
21 tahun

o Cerai gugat

o Peningkatan jumlah haii

o Pengadilan Agama
o KUA
e BPS
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Mendapatkan data akurat tentang: data kependudukan menurut
kabupaten kota, pola keberagamaan, data organisasi dan Majelis
Taklim, lembaga-lembaga dakwah, pelaku dakwah (rumah ibadah
dan lembaga pendidikan umat Islam) dan pelaksanaan nikah,
talak, cerai dan gugat serta pelaksanaan ibadah haji.

Mengetahui dinamika dan suasana kehidupan beragama muslim
di Sumatera Utara setiap tahun ataupun lima tahun terakhir.
Mengetahui pula data efektifitas dakwah diperankan pelaku
dakwah yang terukur secara normatif dan teknis. Begitu pula
mengukur peran Pemerintah Sumatera Utara dalam mengem-
bangkan keberhasilan dan menyelesaikan problema dakwah dan
masih banyak hal yang harus terpaparkan berkaitan dengan
dakwah.

Mengidentifikasi tingkat keberhasilan dakwah di Sumatera Utara
dengan indikator kelemahan dan kekuatan potensi dakwah yang
ada. Dengan demikian pemerintah dalam hal ini melalui Kanwil
Kemenagsu dapat membuat strategi secara tepat tentang pro-
gram dakwah di Sumatera Utara di masa akan datang.

Sasaran yang dicapai ;

Menyahuti dan mensukseskan program Dewan Pimpinan Pusat
MUI dengan terciptanya Peta Dakwah secara nasional.

Instrumen data bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dalam
mencari solusi berkaitan dengan persoalan keagamaan di Sumatera
Utara.

Data Base bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, Majelis
Ulama Indonesia Sumatera Utara, Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Utara dan lembaga pranata keagamaan lainnya.

Buku Pedoman bagi pelaku dakwah (Ulama, Da’i, Penyuluh
agama, Muballigh/Muballighah, dan lain sebagainya) semua yang
terlibat dalam kegiatan dakwah
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validitas kebenarannya terukur secara ilmiah. Oleh karenanya Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Sumatera Utara memandang perlu, data
dakwah Sumatera Utara dieksplorasi dalam bentuk penelitian dan
disusun kembali dalam bentuk buku “PETA DAKWAH SUMATERA
UTARA TAHUN 2010 M.”

B. BATASAN ISTILAH & RUANG LINGKUP PENELITIAN

Terminologi “Peta” adalah gambaran secara naratif dan sistematis
realitas sosial yang dilengkapi dengan data yang terukur dan terpercaya
dalam bentuk angka-angka, tabel ataupun grafik serta dilengkapi
dengan analisis sistematis. Peta dakwah yang dimaksudkan di sini
adalah; mengeksplorasi gambaran secara naratif tentang data dakwah
di Provinsi Sumatera Utara, mengenai: data kependudukan menurut
kabupaten kota, pola keberagamaan, data organisasi dan Majelis
Taklim, lembaga-lembaga dakwah, pelaku dakwah (rumah ibadah
dan lembaga pendidikan umat Islam) dan pelaksanaan nikah, talak,
cerai gugat serta pelaksanaan ibadah haji.

Data tersebut dikomparasikan dengan jumlah umat Islam yang
ada di Sumatera Utara. Dengan demikian dapat diketahui rasio antara
kesedian sarana dan tenaga serta medianya dengan jumlah umat
Islam. Demikian pula mengenai kelembagaan keagamaan, peristiwa
NTCG dan haji. Semua data-data ini menjadi indikator dalam mencari
solusi kelemahan dan kekuatan potensi dakwah di Sumatera Utara.

Ruang lingkup dari penyusunan Peta Dakwah ini dibatasi pada
masalah kelembagaan agama formal dan non formal, ketenagaan
dakwabh, sarana dakwah, dan peristiwa NTCG dan haji dengan sumber
data yang diperoleh dari seluruh kabupaten/kota di Sumatera Utara
dalam tahun 2010.

C. TUJUAN DAN SASARAN

Adapun tujuan penelitian dan penyusunan Peta Dakwah Provinsi
Sumut sebagai berikut ;
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